BAB IV
KEABSAHAN REKONSTRUKSI TAHAPAN PEMBELAJARAN
TAFSIR AL-QUR’AN

A. Analisis Kritis Rekonstruksi Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an

Untuk menemukan rekonstruksi tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an

berdasarkan paradigma Wahbah az-Zuhaili dan keabsahannya perlu penelaahan

secara teliti dan mendalam terhadap kitab-kitab tafsir karya Wahbah az-Zuhaili,

yaitu:

- At-Tafsir al-Wajiz ‘Ala Hamisy al-Qur’an al-Azim,

- At-Tafsir al-Wasith,

- At-Tafsir al-Munir fi al-°Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.

Tafsir al-Qur’an al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir ini ditulis Wahbah
az-Zuhaili dengan tiga corak berdasarkan motivasi yang besar yaitu
mengenalkan sepenuhnya al-Qur’an sebagai pembimbing bagi umat manusia
dan memantapkan pengetahuan mereka tentang al-Qur’an. Dan dari ketiga
tafsir itu terdapat sejumlah perbedaan dan persamaannya, baik dari sisi
metodologi yang digunakan maupun sistematika penafsirannya. Dan dari
ketiganya itu akan tergambar siapa segmen dan komunikan yang dituju tafsir
tersebut,

At-Tafsir al-Wajiz tampaknya mengantarkan pembacanya untuk
menelaah ayat-ayat al-Qur’an dalam waktu yang singkat, karena dihidangkan
dengan bahasa yang sangat sederhana melalui sinonim kosa-kata dan

dilengkapi Asbab an-Nuz(l serta keutamaan/fadilah setiap ayat-ayat serta surah
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yang ada dalam tafsir ini. Dan pada halaman-halaman terakhir disajikan
kaidah-kaidah cara membaca al-Qur’an dengan baik.

Sementara al-Tafsir al-Wasith menyampaikan penjelasan yang singkat
dan padat, dan pendekatan dakwah atau nasehat yang selalu mengajak untuk
mentadabbur bagaimana kisah orang-orang yang mendapat nikmat sebelumnya
dan orang-orang yang mendapat azab agar selalu menjadi pelajaran dari
perjalanan hidup mereka.

Adapun al-Tafsir al-Munir khusus untuk memuaskan intelektualitas
yang haus dengan ilmu dalam bidang tafsir, sebab kalau melihat dari metode
yang terpakai yaitu metode analisis maka cakupannya sangat luas sehingga
dapat memaksimalkan mengembaraan dalam menelusur dan mencari tafsiran-
tafsiran al-Qur’an yang ada dalam al-Tafsir al-Munir ini.

Keadaan ketiga tafsir itu pada hakekatnya adalah tafsir yang terbuka
untuk siapa saja sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Wahbah az-Zuhaili
dalam mugaddimah tafsir al-Wasith agar pembaca dapat mengambil yang
sesuai dengan keinginannya, ibarat hidangan prasmanan, pembaca diberi
pilihan mengambil hidangan mana yang dia kehendaki untuk memilih di antara
ketiganya.

Namun manakala ditelaah dan diteliti dari isi dan metodenya, perlu ada
formulasi tahapan mempelajarinya sekalipun penulis tafsir ini menerbitkannya

dengan berselisih tahun-tahunnya yakni:
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- At-Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim (1 jilid), diterbitkan
tahun 1994,
- At-Tafsir al-Wasith (4 jilid), diterbitkan tahun 2001,
- At-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj (17 jilid),
diterbitkan tahun 1991.3

Pentingnya formulasi tahapan pembelajaran itu harus diwujudkan
untuk mendapatkan hasil pengetahuan tafsir yang maksimal dan paripurna,
karena muatan tafsir-tafsir itu sangat berbeda satu sama lain, sekalipun dilihat
dari substansi sebagai tafsir al-Qur’an tetap sama.

Dari itu peneliti melakukan telaah dengan intensif dan menggali isinya
untuk menemukan hal-hal yang pokok yang bisa dijadikan sebagai bahan
pembelajaran tafsir, dimulai dengan mengidentifikasikan agar ada kejelasan
corak dan pahamnya. Setelah itu dari sisi metode penulisannya, sumber-sumber
yang diambil dan cara-cara menggunakannya, teknik sistematis penafsirannya,
dan mengetahui segala kelebihan dan keterbatasan yang memang diperlukan
dalam tafsir al-Qur’an. Maka dari itu sejumlah persamaan tiga tafsir itu dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Menjelaskan petunjuk ayat dengan teliti dan lengkap;

'Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir h. 51
’Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir h. 63

3Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir h. 50
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2. Ungkapan kata yang sederhana dan mudah dimengerti.

3. Menyebutkan Asbab an-Nuzdl (sebab-sebab turun ayat) yang Shahih
dan dikuatkan oleh Hadits yang Shahih.

4. Menggunakan dalil ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits Shahih untuk
memperjelas penafsirannya.

5. Menghubungkan topik ayat dengan ayat-ayat yang akan ditafsirkan.

6. Menghindarkan penafsiran dari riwayat israiliyat yang banyak
ditemukan dalam tafsir-tafsir klasik.

7. Komitmen dengan tafsir al-Ma 'tsiir dan al-Ma 'giil secara bersamaan

8. Menjauhkan dari Hadits daif dan maudu ’;*

9. Menjelaskan keutamaan surah dan ayat-ayatnya berdasarkan Hadits
yang shahih jika ada dan berpegang pada buku-buku induk tafsir

dengan berbagai metode.®

*Hadits Hadits yang dianggap oleh Wahbah daif atau maudhu dan bahkan mungkar,
wahbah menuliskan Hadits-Hadits tersebut hanya untuk mengetahui kedudukan Hadits yang
berkaitan dengan pembahasan ayat-ayat yang sedang ditafsirkan bukan untuk memperkuat
penjelasan ayat yang sedang ditafsirkan tapi sebagai peringatan bahwa jika ada yang menemukan
Hadits yang sama yang terdapat dalam tafsir ini kedudukan Hadits tersebut maka perlu diwaspadai.

>\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h.5
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1. Karakteristik Tafsir al-Wajiz - al-Wasith - al-Munir
a. Spesifikasi at-Tafsir al-Wajiz
1) Identifikasi at-Tafsir al-Wajiz
At-Tafsir al-Wajiz - pada hakikatnya - adalah tafsir kedua yang
ditulis dan dipublikasikan oleh Wahbah setelah tafsir al-Munir®. Tafsir
karya Wahbah ini sangat layak sebagai tahap awal untuk memahahami
upaya menata kehidupan, baik dalam bermasyarakat, berpolitik, masalah
ekonomi, ataupun dalam berbangsa dan bernegara dijadikan sebagai
referensi. Sebab dalam tafsir ini Wahbah menjelaskan bahwa tujuan utama
diturunkannya al-Qur’an adalah mengamalkan ayat-ayatnya dan mengambil
contoh-contoh perilaku mulia dan nilai-nilai yang diajarkan al-Qur’an serta
berpegang teguh pada hukum dan syari’atnya, dengan harapan bahwa umat
manusia mengamalkan isi kandungan ayat-ayatnya sehingga menjadi umat
terbaik yang menyeru manusia sesuai dengan tuntunan al-Qur’an mengajak
kepada kebaikan dan melarang dari pada kemungkaran.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka hendaknya setiap orang
membaca al-Qur’an dan memahami ayat-ayatnya dengan pemahaman teliti,
hati-hati dan benar, dan tidaklah sempurna pemahaman tersebut kecuali

dengan hati yang bersih, suci dan mengetahui dengan sempurna tujuan-

®At-Tafsir al-Wajiz dicetak pertama kali oleh Percetakan Dar al-Fikr Damascus Syria pada
tahun 1994. Lihat Wahbah az-Zuhaili At-Tafsir al-Wajiz, 1434H/2013M, h. 639
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tujuan al-Qur’an dan hukum-hukumnya.” Maka tahapan yang harus dilalui
untuk mencapai tujuan tersebut dengan cara bertahap:

a) membaca ayatnya dengan baik,

b) memahami dengan pemahaman /jmali/global,

c) ditingkatkan pemahaman lebih luas dengan membaca buku-buku tafsir
termasuk karya Wahbah, sebagaimana dibahas pada at-Tafsir al-Munir
fi al-Agidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj® yang diperuntukan bagi
kalangan akademisi, karena keluasan dan banyak mengungkapkan
pendapat ulama-ulama salaf dan khalaf.

Tafsir al-Wajiz ini dapat dijadikan langkah awal untuk memasuki
penafsiran-penafsiran al-Qur’an yang lebih luas, karena tafsir al-Wajiz
hanya dihidangkan dalam bentuk ringkas praktis yang dilengkapi dan
dikuatkan oleh Asbab an-Nuzdl, dan ilmu tajwid. Tafsir ini hanya satu
jilid dan jumlah halamannya dari 631 saja. Peneliti menilai bahwa itu
ringkasan/khulasah atau penjelasan ringkas dari al-Tafsir al-Wasith dan
al-Tafsir al-Munir. Dari itu untuk melengkapi pemahaman terhadap
tafsir ini, hendaknya bacaan tidak sampai pada kitab tafsir ini saja, tapi
harus dilanjutkan dan dikombinasikan dengan dua kitab tafsir karya

Wahbah tersebut.

"Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir-al-Munir, h.1

8Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1
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2) Metode at-Tafsir al-Wajiz
Metode penafsiran yang digunakan adalah metode
Iimali/global®, yaitu terfokus pada pemahaman kata/kalimat dan atau
ayat. Berikutnya Asbab an-Nuzll atau Munasabah/hubungan ayat yang
sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat yang terdahulu. Hal ini sesuai

dengan apa yang dinyatakan oleh penulis tafsir ini sebagai berikut:

L5 e Gloy Yol Y1 gly Gl iy Vi (Gansl) sl )
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®Dadan Rusmana dalam bukunya “Metode Penelitian Al-Qur’an & Tafsir” (. 177-178)

menyebutkan variasi metode penafsiran al-Qur’an ada 4:

1.

Model metode tahlily, yaitu metode penafsiran yang menjelaskan ayat demi ayat, surat demi
surat, sesuai dengan tataurutan mushaf Utsmani dengan penjelasan yang cukup terperinci.
Medel ini menyajikan pembahasan seluruh segi dan isi dari sebuah atau sekelompok ayat (atau
surat) . Di dalamnya melibatkan penguraian kosakata (mufradat), struktur (gramatika) bahasa,
pembahasan linguistik, makna keseluruhan, munaSaba’h (korelasi antarkata, ayat atau surat),
pemanfaatan Asbab an-Nuzll dan Hadits (serta atsar), penyimpulan prinsip umum, serta
pemanfaatan pengetahuan lainnya yang dapat membantu pemahaman nash al-Qur’an.

Model metode Ijmaly, yaitu model penafsiran yang mencoba menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an
sesuai dengan sususnan mushaf Utsmani, tetapi dengan pembahasan yang global (secara garis
besar), berkenaan dengan makna dan maksudnya sehingga terlihan sinambung.

Model metode Mugaran, yaitu model penafsiran yang mengambil sejumlah ayat al-Qur’an
atau surat untuk selanjutnya dijelaskan dengan berbagai kutipan dari sejumlah kitab tafsir serta
membandingkannya. Model ini cendrung lebih dimaksudkan untuk menganalsis perbandingan
berbagai kecendrungan pendekatan dan mazhab para mufasir daripada menganalisis kadungan
al-Qur’an.
Model metode Maudhu’l, yaitu model penafsiran yang ditempuh mufasir dengan cara
menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berbicara dengan tema yang sama, serta mengarah
pada suatu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turun pada tempat,kurun dan
cara yang berbeda, serta tersebar pada berbagai surat.

Wahbah az-Zuhaili, , At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1
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Walaupun metode I[jmali ini menurut M. Quraish Shihab tidak
perlu  memasukan atau menyinggung Asbab an-Nuzll atau
Munasabah/hubungan ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat
terdahulu, juga makna-makna kosa kata dan keindahan bahasa al-
Qur’an tapi langsung menjelaskan kandungan ayat secara umum atau
hukum dan hikmah yang dapat ditarik oleh mufasir bagaikan
menyodorkan buah segar yang telah dikupas, dibuang bujinya, dan telah
diiris-iris pula, sehingga siap untuk segera disantap®*
Salah satu contoh tafsir [jmali menurutnya adalah tafsir karya
Abd ar-Rahman bin Nashir as-Sa’di Taysir al-Latif al-Mandn fi
Khuldshah Tafsir al-Qur’dn, dan karya Ahmad Musthafa al-Maréghi:
Tafsir al-Maraghi, dalam bagian akhir dari setiap kelompok ayat yang
ditafsirkannya dapat juga dianggap sebagai tafsir jmali, walaupun
terhitung dalam tafsir tahili yang disusunnya, dan bahkan Tafsir al-
Lubab karya M. Quraish Shihab dapat digolongkan metode ini.*?
Dari pernyataan M. Quraish Shihab di atas, jika menggunakan
definisinya dalam memberikan penilaian terhadap tafsir /jmalr sangat
ketat sehingga agak sulit menemukan tafsir /jmalr murni, sebab boleh

dikatakan bahwa karya tafsir saat ini tidak pernah lepas dari Asbab an-

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir Syarat, Ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. Il; Tanggerang: Lentera Hati, 1435 H/2013 M), h.381

2M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 381
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Nuzdl dan munasabah ayat, apalagi kosa kata dan balaghahnya, oleh
karena itu penafsiran tafsir /jmali versi definisi M. Quraish Shihab bisa
dipahami jika hanya mengambil inti sari dari setiap Asbab an-Nuzdl,
balaghahnya dan kemudian digabungkan dalam penjelasan dan tafsiran
ayat-ayat al-Qur’an yang sedang ditafsirkan.

Apa vyang dikatakan oleh M. Quraish Shihab dengan
menggunakan ibarat buah yang sudah kupas dan dibuang bijinya atau
dengan kata lain tinggal disantap, tidak bisa diterima begitu saja sebab
penggunaan Asbab an-Nuzdl tidak bisa dilepaskan dalam memahami
ayat-ayat al-Qur’an. Maka hemat peneliti perangkat-perangkat sebab
Asbab an-Nuzll, MunaSaba’h Al-Ayat, kaidah tafsir dan ilmu bahasa
Arab tetap menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam menggunakan
penafsiran al-Qur’an dengan metode Ijmali, walaupun porsinya
diminimalisir.

Oleh karena itu jika pengertian metode Iljmali sebagaimana
definisi M. Quraish Shihab maka tafsir al-Wajiz ini belum masuk
kategori Ijmali. Namun, jika melihat definisi ulama-ulama yang lain
maka tafsir ini tampil dalam bentuk [jmali, hal tersebut bisa
diidentifikasikan dengan melihat dari judul dan isi buku tafsir ini,

dengan kata kunci al-Wajiz yang ada pada sampul bisa bermakna
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praktis, ringkas, rangkuman dan ikhtisar'®, informasi awal ini dapat
mengantarkan pembaca tafsir dalam waktu yang ringkas untuk
memahami makna-makna kandungan al-Qur’an.

Di samping itu juga, tafsir ini cukup untuk mengantar pembaca
memahami al-Qur’an secara umum dalam waktu yang sangat singkat
dan semakin mudah memahaminya, karena dilengkapi dengan Asbab
an-Nuz(l dan keutamaan surah, kesemuanya dapat mengantarkan
pembaca tafsir al-Wajiz untuk memahami dan mendalami ayat-ayat
suci al-Qur’an. Dari itu tergambarlah metode Ijmali yang dilakukan
Wahbah sebagai berikut:

1) Menampilkan ayat-ayat al-Qur’an secara keseluruhan

2) Uraian arti dari kandungan setiap ayat,

3) Penjelasan arti kata yang agak sulit dipahami (Mufradat),

4) Menyebutkan Asbab an-Nuzdl apabila ada ditemukan,

5) Hubungan antar ayat, yakni ayat yang sedang dibahas dengan ayat-
ayat yang sebelumnya atau sesudahnya,

6) Keutamaan/Fadilah-fadilah ayat atau surah.

3) Sumber-sumber at-Tafsir al-Wajiz

Wahbah dalam penafsirannya dikenal dengan kemudahan

bahasa yang digunakan, sehingga mudah dipahami dan dibaca dari

BLihat: A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir, Arab-Indonesia, Surabaya, Pustaka
Progresif, 1997, h. 1539. Dan lihat juga: Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’lam, al-
Maktabah asy-Syargiyah, Beirut, 1986, h. 888.
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kalangan mana saja, tentu disebabkan kemampuan dia berbahasa Arab
yang baik.}* Kemudahan bahasa yang digunakan itu didukung oleh
referensi yang memadai, meskipun Wahbah tidak mencantumkan pada
bagian akhir dalam tafsir ini sumber referensinya, namun peneliti
temukan beberapa sumber-sumber yang lazim digunakan dalam
menafsirkan al-Qur’an secara umum, yaitu:

1) Al-Qur’an al-Karim dan Tafsirnya

2) Hadits-Hadits Nabi,

3) Riwayat tokoh-tokoh Mufasir dari sahabat.
4) Tokoh-tokoh dari Tabi’in.

Adapun penafsiran yang bersumber dari israliyat peneliti tidak
menemukan dalam tafsir al-Wajiz ini, walaupun dalam tafsir al-Wasith
dan al-Munir ada yang menyinggung tentang kisah Israiliyat, namun
tidak menjadi bahasan dalam menafsirkan al-Qur’an. Ia hanya
mengemukakan bahwa kisah tersebut adalah cerita Israiliyat dan jauh
dari hal-hal yang berkaitan dengan masalah akidah.

Dalam tafsir al-Wajiz ini rujukannya sedikit sekali karena dalam
penafsirannya yang hanya berkisar penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dan
keutamaan atau keagungan surah dan Asbab an-Nuzdl layaknya tafsir

al-Jalalain, sehingga dapat dikatakan bahwa rujukan penafsirannya

14Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-fagih al-Mufasir, Dar al-
Qalam, Dimasyq, 2001, C.I, h. 12. Dan Lihat: Ahmad Ratib Hamus, Sirah al-Ustaz ad-Duktur
Wahbah Musthafa az-Zuhaili al-1imiyah wa al-Amaliyah, dalam: ‘Ulama Mukarramun, Wahbah az-
Zuhaili, Buhuts wa Magalat Muhaddat Ilaih, Dimasyq, Dar al-Fikr, 2007, h. 92.
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sangat sedikit namun tidak lepas dari Hadits-Hadits Nabi, penjelasan
sahabat melalui Asbab an-Nuzll, penjelasan tabi’in dan Mukharij kitab
Hadits sembilan®®, ditambah dengan kitab tafsir yang masyhur seperti
tafsir Ibn Abi Hatim, at-Ttabari, ibn Katsir, al-Qurthubi.

Adapun istilah yang terkait dengan Asbab an-Nuzdl Wahbah
hanya menggunakan kata nuzilat fi (& < ) atau kata fa nuzilat hazihi
(A¥) o2 &l 38) dan hanya sebagian hasil Asbab an-Nuzdl disebutkan
mukharrij-nya dalam tafsir ini, kemudian ia juga selalu menggunakan
pernyataan seperti Ali ibn Abi Thalib, al-Hasan al-Basri, ibn Abbas
berkata; ‘Umar berkata; semua itu terkait dengan Hadits-Hadits Asbab
an-Nuz(l-nya. Maka dalam hal sumber dari kitab-kitab, Wahbah
agaknya terfokus menjadikan kitab-kitab sebagai berikut:*

1) Kitab-kitab Tafsir
(1)  Tafsir ath-Thabari,}’ yang aslinya berjudul: Jami’ al-Bayan
fi Ta’wil al-Qur’dn, oleh Imam abu Ja’far Muhammad bin

Jarir ath-Thabari.!®

15Sembilan Kitab Induk dalam studi Hadits ialah: 1) Shahih al-Bukhari; 2) Shahih Muslim;
3) Sunan Abu Daud; 4) Sunan at-Tirmidzi; 5) Sunan An-Nasa’l; 6) Sunan Ibnu Majah; 7) Musnad
Imam Ahmad; 8) Al-Muwaththa Imam Malik; 9) Sunan Ad-Darimi.

15peneliti hanya menemukan beberapa kitab yang disebut sebagai rujukan untuk tafsir al-
Wajiz ini, karena Wahbah (sebagai penulisnya) tidak mencantumkan di dalam bukunya daftar
pustaka.

YLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hdmisy al-Qur’an al-’Azim,
h.6,13,16,19,26,29

18Tafsir ath-Thabari Jami al-Bayan adalah merupakan tafsir yang penting dan terbaik dalam
tafsir bi-al-Ma’tstir sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Taimiyah dalam kitab Fatawanya.
Lihat: Mugaddimah Ma’ali asy-Seikh Shalth bin Abdul Aziz bin Muhammad al asy-Syeikh, At-
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(2)  Al-Bahru al-Muhith fi at-Tafsir,'® yang ditulis oleh Atsir ad-
Din Abu Hayyan Muhammad bin Ydsuf bin Ali bin YGsuf
al-AndAlusi.
2) Buku-Buku Hadits
(i)  Shahih al-Bukhari?®
(i)  Sunan Abi Daud?!
(i) Shahih Muslim?
(iv)  Sunan wa al-Atsar li al-Baihaqi®®
(v)  Sunan at-Turmuzi®*
(vi)  Sunan ath-Thabrani fi al-Awsath?

(vii)  Musnad ah-lmam Ahmad 2¢

Tafsir al-Muyassar, Madinah Munawarah, Mujamma’ Malik Fahd li thiba’ah al-Mushaf as-Syarif,
1434 H, h. H.

19 Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 243,479

2L ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 23, 25, 32, 35,
416, 504 dan seterusnya

2Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 441, 519 dan
seterusnya

22|_ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 23, 37, 51, 416
dan seterusnya

2L ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 519, 603, 604,
704, 606 dan seterusnya

24Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 222, 283 dan
seterusnya

ZLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 508, 603 dan
seterusnya

Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 30, 107, 283,
343, 441 dan seterusnya
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(viii)  Sunan Ion Majah?’
(ix)  Sunan Ibnu Hibban?®
(x)  Al-Hakim fi al-Mustadrak?®
(xi)  An-Nasa’i®
3) Rawi Hadits dalam Asbab an-Nuzdl
(i)  Al-Bazzar®!
(i)  Al-Hasan al-Basri®?
(i) Mujahid®
(iv)  Ibn Abi Hatim®

(v)  lbn al-Abbas®

Z’Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 441, 519 dan
Seterusnya.

BLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 441 dan
Seterusnya

PLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 222, 441 dan
seterusnya

¥Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h.
283,592,600,601 dan seterusnya

SlLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 605 dan
seterusnya

%L ihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 55,59 dan
seterusnya

$BLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Héamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 224 dan
seterusnya

3Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 15,16,31,592
dan seterusnya

BLihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hdamisy al-Qur’an al-’Azim, h.
66,72,136,147,362,408 dan seterusnya
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(vi)  Al-Wahidi®®
(vii)  lonu Jarh al-Tabari®’

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kitab-kitab Hadits
yang shahih seperti Kutub at-Tis’ah merupakan referensi utama dalam
periwayatan Hadits-Hadits khususnya Asbab an-Nuzll, karena lebih
banyak menggunakan Ibnu abi Hatim dari pada kitab al-Wahidi.

4) Teknik Sistematis Penafsiran at-Tafsir al-Wajiz
Teknik penafsiran yang digunakan dalam tafsir ini ada dua macam:
1) Teknik penafsiran tekstual dan,

2) Teknik penafsiran sosio historis.®
Teknik penafsiran tekstual yaitu ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan
dengan ayat-ayat al-Qur’an dan ayat-ayat al-Qur’an dengan Hadits
sebagaimana pada tafsir-tafsir terdahulu maupun yang sekarang.
Sedangkan teknik penafsiran sosio historis, yakni ayat-ayat al-Qur’an
ditafsirkan dengan menggunakan riwayat mengenai kehidupan sosial

dan kultural bangsa Arab pada saat diturunkan al-Qur’an atau biasa

%Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 12 dan
seterusnya

S7Lihat Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 583, 600 dan
seterusnya

3L ihat: Nanang Gazali, Pengantar: Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir, (Penerbit
Teras, Yogyakarta,C.I11, 2010) h. 84-87.
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dengan istilah Asbab an-NuzlOl. Kedua teknik penafsiran ini bisa

dipahami dari tulisan pengarang sendiri:

dan e Al sl Al 08 a3ald) g e (Ghasl Sl i
k) (ymad - 5 e Jshah V3 21 okt S (e a3 ¥ 5 eal 52l il
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Wahbah dalam menafsirkan al-Qur’an di tafsir al-Wajiz ini tentu
akan menggunakan dua teknik itu berangkat dari metode dan sumbernya
sebagai bahan penafsiran. Maka perlu diketahui inti dari bahasan itu
sebagai berikut:

1) Penafsiran al-Qur’an ini dimulai dari surah al-Fatihah hingga surah
an-Nas sesuai dengan urutan dalam Mushaf Utsmani.

2) Penafsiran al-Qur’an yang singkat sesuai dengan namanya al-Tafsir
al-Wajiz.

3) Menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an secara umum dan tidak
panjang lebar penjelasan setiap ayat.

4) Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an sebagai penjelasan dan
penguat ayat yang sedang ditafsirkan

5) Menafsirkan al-Qur’an dengan Hadits sebagai penjelasan untuk

menguatkan pemahaman atas ayat yang sedang ditafsirkan.

3Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h. 7
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6) Menyebutkan Asbab an-Nuzdl saat menafsirkan atau mensyarahkan
jika asbab an-Nuzdl itu ada.

7) Menggunakan tafsir bi al-Ma 'tsir dan bi al-Ma gill/rasional yang
selaras dengan tata bahasa Arab, maksud/tujuan syari’ah serta
mengikuti metode as-Salaf ash-shaleh dan agidah ahlu as-Sunnah.*°

8) Penyelarasan penafsiran antara klasik dan modern.

9) Menghindarkan penafsiran dari cerita-cerita Israiliyat.

Dan lebih jelasnya contoh-contoh yang bisa ditampilkan penafsiran
yang demikian itu adalah sebagai berikut:

a) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an

Agaknya bentuk metode tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an
dalam tafsir al-Wajiz ini tidaklah mendominasi yang digunakan
dalam menafsirkan al-Qur’an. Hemat peneliti yang paling banyak
adalah penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dengan Asbhab an-Nuzdl, yang
salah satu tujuannya adalah untuk mengantarkan para pembaca
memahami lebih mendalam setiap ayat-ayat al-Qur’an sekaligus
sebagai upaya menyempurnakan pemahaman terhadap ayat tersebut
melalui Asbab an-Nuzdl jika ayat tersebut mempunyai Asbab an-
Nuzdl. Dan jika tidak ada Asbab an-Nuz(l Wahbah menambahkan
ayat-ayat al-Qur’an sebagai penjelasan untuk menambahkan

informasi atas ayat tersebut atau biasanya Wahbah menyebutnya

40Wahbah az-Zuhaili, , At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1
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sebagai al-Bayan dan tidak sampai pada penafsiran. Sebab kalau
sampai pada penafsiran, maka Wahbah akan menemukan makna di
balik kalimat-kalimat ayat al-Qur’an atau al-Kasyfu an al-Ma 'ani al-
Qur’dn, dan akan berimplikasi kepada penafsiran yang panjang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam uraian berikut ini:

a). Contoh firman Allah swt. Q.S. al-An’am 6/109)

Wi v ST 8 Ly Bhaid 1 afels o aeial g A Toandl
Ved Gshe Y Coals 18 T A0 g

Ayat di atas menjelaskan tentang sumpah atas nama Allah

swt tentang mukjizat jika datang maka mereka kafir Quraish maka
akan beriman, sumpah mereka atas nama Allah di jelaskan
bagaimana jika kita bersumpah hendaknya ditepati. Wahbah
mengutip atau merujuk ke ayat yang lain untuk menjelaskan jika
manusia benar-benar dan bersungguh-sungguh dalam bersumpah

harus ditunaikan, penjelasan sumpah itu Allah berfirman Q.S. al-

Nahl/16: 91-92)*!

1,5 _a® 37 5% - - S1R3TY sL AL S )L 2, a® ¢ 4%
Kile i il 35BS 55 5 G plabid V5 Rage 13 1 2oy 18505
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“Wahbah az-Zuhaili, , At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’dn al-’Azim, h. 142
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b) contoh yang lain Allah berfirman Q.S. al-Anfal/8: 44)

1080 A il el o8 a8l S8 el oo Al 248 4 Y5
e a1 aach i )5 Y ke 08
Wahbah menjelaskan ayat tersebut bahwa ingatlah ketika
Allah swt, memperintahkan kepada orang mu’min jumlah musuhnya
hanya sekitar 70 orang saja atau sekitar 100 orang saja, sementara
orang kafir melihat kalian jumlahnya sampai 500 orang, bahkan
dalam ayat sebelumnya menjalankan bahwa sebenarnya pasukan
Quraish jumlahnya lebih dari 1000 personil, sementara pasukan
orang muslim hanya sekitar 314 personil saja, tapi dalam pandangan
atau penglihatan orang muslim, Allah swt, mensedikitkan jumlah
pasukan kafir Quraish.*> Dalam ayat yang lain Allah swt,
menjelaskan Q.S. Ali ‘Imran/3:13)

x

< P AT ,?%, @ ° _ . ﬂ,..\ﬂ:'. ﬁ;.&':.:.;." R Py et e v&
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Wahbah menjelaskan bahwa pada perang badar orang-orang
muslim melihat orang-orang kafir dalam jumlah yang sedikit,

keadaan seperti ini membuat orang-orang muslim percaya diri.

“2Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 183
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Dalam kondisi tersebut ditegaskan Allah swt. Akan memuliakan
siapa yang ia kehendaki.*®
Kehendak Allah tidak bergantung kepada apa dan siapapun
tapi manusia selalu bergantung kepadaNya dan bergantung pada
sebab musabab yang telah di desain oleh yang maha pencipta Allah
swt.,, sehingga manusialah yang harus mencarinya untuk
mendapatkan apa yang dibutuhkan dalam hidupnya.
b) Tafsir al-Qur’an dengan Hadits Nabi.

Penafsiran ini adalah penafsiran yang lazim dalam buku-buku
tafsir, hanya saja dalam buku Tafsir al-Wajiz, Wahbah az-Zuhaili
menggunakan metode tafsir al-Qur’an dengan Hadits Nabi bukan
menjadi prioritas dalam arti tidak semua ayat yang berkaitan dengan
tafsir al-Qur’an harus mendapat penjelasan Nabi. Peneliti melihat
Wahbah hanya penampilkan Hadits-Hadits dalam tafsir al-Wajiz
sebagai penjelasan makna al-Qur’an karena Hadits tersebut akan
mengantar memahami ayat yang sedang ditafsirkan. Berikut
dipaparkan beberapa contoh yang berkenaan dengan hal ini:

1) Informasi bagaimana sifat orang-orang munafik, firman Allah

swt. Q.S. Ali ‘Imran/3: 167)

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 52
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Wahbah menjelaskan ayat tersebut dengan menyebutkan nama
pemimpin orang munafik yaitu Abdullh ibn Ubay dan

kelompoknya** dan untuk memperdalam pemahaman ayat

tersebut ia mengemukakan sebuah Hadits Nabi saw.:
ae O male 5 ¢ g p Ol el ) (Haad s JB ¢ Bl Cul o
¢ 2l o g e Uilde (e pd e 5 ¢ Gl O (2 G ey ¢ 838 0y
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4 Bl 5 cull Jal
2) Ayat al-Qur’an terkait dengan bacaan ketika masuk dalam

kebun, Allah swt, berfirman Q.S. al-Kahfi/18: 39).

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h.73, lihat: Abu
Bakar Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihagi, Sunan al-Kubra li al-Baihagi wa fi Zailihi al-Jauhar
al-Nafi, Jilid 9, (Cet. I: India: Haidar Abad, Majlis al-Ma’rif al-Nizamiyyah, 1334 H), h. 31

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h.73, lihat Ahmad
ibn al-Husain ibn Ali ibn Musa al-Khusraujirdiy al-Khurasani Abu Bakar al-Baihagi, w. 458 H, Dan
Sunan al-kubra, Tahqig: Muhammad Abd al-Qadir Ata, Jilid IX, (Cet. Il; Baerut-Libanon Dar al-
Kutub al-llmiah, 2003 M/1323h), h. 45.
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Untuk memperjelas ayat tersebut Wahbah menggunakan Hadits

Rasulullah saw, berikut ini:

oty aluy ae Al Lo dl Js) oo 1508 agdl ouse (o 0o
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3) Ketika al-Qur’an berbicara tentang akhlak sebagaimana firman
Allah swt. Q.S. al-Qalam/68: 4)
£ s 3l (ol
Wahbah mengangkat sebuah Hadits dari Aisyah bahwa ia
pernah ditanya mengenai Akhlak Rasulullah saw, Aisyah

menjawab bukankah kamu baca firman Allah swt. Q.S. al-

Mu’mintn/23: 1-10)

46Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Nisaibburi, al-Musnad al-Shajih al-
Mukhtasar bi Nagli al-Adli an adli lla Rasulullah saw, (w.261 H) Tahgiq. Muhammad Fuad abd al-
Bagi, Jilid 1, Cet. Bairut-Libanon Dar Thya’l al-Turas al-Arabi, t.th.), h.554
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Pernyataan Aisyah tersebut dapat dilihat dalam Sunan al-

Nasai al-Kubra sebagai berikut:

¢ Oniasall ol b Al W 8 Gugids 0o 2 n e Ol e o 0
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c) Tafsir al-Qur’an dengan Ucapan Para Sahabat

Sahabat Nabi adalah orang yang paling mengerti tafsir ayat-
ayat al-Qur’an sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang ada
pada masanya, khususnya tafsir dari Nabi Muhammad saw., mereka
juga paling tahu di mana ayat-ayat al-Qur’an dan kepada siapa

diturunkan dan kapan ayat itu turun. Namun al-Qur’an tidak turun

47Ahmad ibn Syuaib abu Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan al-Nasai al-Kubra, Tahgqiq Dr.
Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bundari dan Sayyid Kusrawi Hasan, Jilid 6, (Cet. |; Baerut Dar al-Kutub
al-llmiah: 1991 M/1411h), h. 412
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hanya untuk sahabat Nabi dan orang-orang yang se-zaman
dengannya, tapi al-Qur’an turun untuk semua generasi dan boleh jadi
pembuktian kemukjizatan al-Qur’an kedepan semakin banyak
ditemukan oleh umat manusia. Berikut ini peneliti paparkan beberapa
contoh tafsir para sahabat Nabi:

1) Tafsir Ibn Abbas, dalam tafsir al-Wajiz dikatakan bahwa orang-
orang musyrik berkata janin dan air susu dari binatang ternaknya
diperuntukkan kepada kaum lelaki saja dan dilarang kepada istri-
istri mereka. Allah swt. berfirman Q.S. al-An’am/6: 138, 139)
A gadly pead 5 2Lk g Y) Leaal ¥ s &0 5 2l 5
T8 Ly g s Al 2158 Lale AT a2 (5585 Y adl5 )y s
Gl ahaa U KU ALalS (e i0Tota sk 3L TS0 VYA s

Yya

Pada ayat kedua di atas Ibn Abbas berkata bahwa: Orang-

orang musyrik jika mempunyai binatang ternak kambing yang
melahirkan jantan ia menyembelihnya dan sembelihan itu hanya
untuk kaum laki-laki saja dan tidak untuk wanita atau isteri-isteri,

dan jika melahirkan betina, maka ia biarkan hidup tidak
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menyembelihnya dan jika ia melahirkan lalu mati maka mereka

akan makan bersama-sama isterinya.*®

Juga tafsir Ibnu Abbas, dalam surah Muhammad
dijelaskan bahwa ketika orang-orang kafir melarang manusia
masuk Islam juga melarang mengikuti Rasulullah. Orang yang
menghalang-halangi tersebut menurut pendapat yang paling kuat
mereka adalah kaum yaH(di dari Bani Quraizah dan Bani an-

Nadir, firman Allah swt. Q.S. Muhammad/47: 32).

S0 GEE W 0 B Jsball 1585 A Jas e T53my 155 6l &y
T sl bty Gl 55 o s
Menurut ibn Abbas bahwa yang dimaksud ayat tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah bahwa mereka yang
menghalangi dakwah Islam adalah orang yang pernah diberi
makan di waktu perang badar,® walaupun ada pendapat lain

namun, yang dimaksud pada ayat tresebut adalah ahli kitab.>°

2) lbnu Mas’ud, penjelasannya firman Allah swt. Q.S. al-Nahl/16:

90)

“Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 147
4Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511

SOWahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511
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Ibnu Mas’ud berpendapat bahwa ayat yang paling komplit
dalam kitab Allah adalah salah satu ayat dalam surah an-Nahl,*! hal
yang sama dikatakan Wahbah dalam al-Wajiz bahwa kitab Allah
swt, yang menunjukkan kepada kebaikan dan keburukan.>?
Sementara al-Suddi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat
tersebut adalah orang-orang musyrik yang mengolok-olok al-Qur’an
dan Nabi.>

d) Tafsir al-Qur’an dengan Ucapan Tabi’in

Tabi’in adalah generasi kedua setelah sahabat Nabi yang
mengembangkan dan menyebarkan agama Islam, mereka juga masih
dianggap pembawa ajaran agama Islam yang murni dari Rasulullah
saw, merekapun banyak jadi referensi para penulis buku khususnya
kajian-kajian keagamaan. Mereka ini umumnya adalah orang yang
tak asing lagi bagi penulis tafsir dan juga penulis di bidang Hadits,
termasuk Wahbah dalam menulis ketiga tafsirnya. Khusus dalam
pembahasan ini peneliti hanya mengambil beberapa tabi’in sebagai

sampel dalam tafsir al-Wajiz yang dapat dijadikan sebagai bukti

SlWahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , Jilid 2, h. 1295
S\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511

S3Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 511
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bahwa tafsir karya Wahbah ini tidak lepas dari pendapat Tabi’in.
Berikut peneliti paparkan beberapa tabi’in yang digunakan sebagai
referensi dalam tafsir al- Wajiz,

1) Mujahid (21-104H/642-722M) dalam menuangkan gagasannya
memberikan penjelasan al-Qur’an sebagai dalil yang kuat dalam
menjelaskan makna ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an,

ketika menjelaskan firman Allah swt. Q.S. H0d/11: 15).
¥ L ab s e alel 2l casd iy WA el & 8 G
10 &) 5ad
Sebelum menjelaskan bagaimana Mujahid memahami
ayat di atas Wahbah menafsirkan ayat tersebut bahwa siapa yang
hanya membatasi kecintaannya kepada dunia dan perhiasannya
mulai dari perabot rumahnya, pakaiannya dan semua yang baik-
baik kami (Allah swt.) akan berikan apa yang dikehendaki di
dunia dengan sebanyak-banyaknya, dan merekadi dunia tidak
kurang sesuatupun dari pahala dari hasil pekerjaan meereka.>
Menurut Mujahid maksud ayat tersebut adalah pengingkaran dan
pelaku ria’ dari orang-orang mukmin, lanjut Wahbah bahwa yang
dimaksud ayat tersebut adalah kekafiran berdasarkan pada ayat

berikutnya yaitu firman Allah swt. Q.S. HOd/11: 16)

13 sbeag T8 U Ol Lgah 1 iim Lo s D101 W) 808 0 a4l ol gl il

S\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 224
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Pemahaman Wahbah terlalu umum dalam ayat di atas, yang
membatasi makna kepada kekafiran, sementara Mujahid lebih
luas karena termasuk orang ria’ dan kufur dalam hidupnya yang
berasal dari orang mu’min.
2) As-Suddi (w. 127 H/744 M), pada firman Allah swt. Q.S. al-
An’am/6: 68)
o8 Tslashs fa zife (m 2l e L3 ¢ ol sha Gl @il 5 1305
ol o 0 g K00 555 308 S0 (R i )55 8 o
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Sebelum Wahbah memaparkan penafsiran makna ayat
tersebut menyatakan: “jika kamu melihat orang-orang yang
melakukan kebohongan dan pengolok-olok ayat-ayat Allah swt.,
maka tinggalkanlah mereka dan jangan ikut bergabung duduk
bersama mereka, hingga mereka mengalihkan pembicaraan
kepada hal yang lain. Ibnu Abbas menjelaskan bahwa orang-
orang yang berkumpul dalam majelis sedang mempertentangkan
ayat-ayat Allah dan mereka juga berseteru, mereka itu disebut
dengan pengikut hawa nafsunya dan pelaku bid’ah.> As-Suddi
berpendapat bahwa yang dimaksud ayat di atas adalah orang-

orang musyrik yang mengolok-olok al-Qur’an dan Nabi.%

S\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim ,h. 136

S6\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 136
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Beberapa pendapat sahabat, dan tabi’in telah dipaparkan di atas

menunjukkan bahwa komitmen Wahbah dalam penafsiran ini

sesuai dengan pernyataannya pada mugaddimah kitab ini akan

merujuk pada pendapat salaf baik dari kalangan sahabat ataupun
kalangan tabi’in.

e) Tafsir al-Qur’an dengan Pendapat ulama khalaf
1) Muhammad Al-Syaukani penulis Tafsir Fath al-Qadir®’

memberikan penafsiran firman Allah swt. Q.S. al-Ahzab/33: 33

Cole 5 5l (sl 5 13T 431 Z 8 GASE Y R b (085
el GAT Gl a&ie ) 40T &y 3 W) ATy 5 A (el 5 55850

RAUMEPSHES

Wahbah menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah
jangan terlalu banyak keluar rumah tanpa ada tujuan syar'i, dan
jangan pula memperlihatkan perhiasan yang seharusnya ditutup,
karena dapat mengundang syahwat bagi laki-laki akibat
tabarruj/tingkah perilaku orang-orang Arab jahiliyyah dan

seterusnya.>®

5"Nama lengkap: Muhammad bin Ali bin Muhammad Al-Syaukani, Fath al-Qadir, al-
Jami’ baiyna Fannay ad-Dirayah wa ar-Riwayah min ‘ilm at-Tafsir, penerbit Dar al-Wafa.

S8\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 423
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Wahbah juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
ahlu al-bait dalam ayat tersebut adalah istri-istri Rasulullah saw.
dan menurut asy-Syaukani sebagaimana dikutip oleh Wahbah
bahwa yang benar sesungguhnya hal tersebut di atas karena ayat
tersebut memang turun kepada istri-istri Nabi baik ayat
sebelumnya maupun ayat setelahnya.®  Asy-Syaukani
menegaskan bahwa tidak ada kaitannya dengan Ali ra. pada ayat
tersebut baik itu kepada istrinya atau kepada anak-anaknya,
kalimat ahli al-Bait juga dapat dilihat padafirman Allah swt. Q.S.
H{d/11:73)
as an 49 Sl AT 2Kl 4305 AT il ST Al G Gzl 151
Ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud ahlu al-Bait
itu adalah istri-istri Nabi dan sama sekali tidak berkaitan dengan
Ali ra. ataupun istrinya dan anak-anaknya; kemuliaan istri-istri
Nabi bukan karena mereka sebagai istri-istri Nabi, tetapi lebih
karena ketagwaan dan ketaataannya kepada Raulullah saw. di
situlah kemuliaannya di sisi Allah swt.

2) Abu Hayyan penulis Tafsir al-Bahru al-Muhith®

Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 479

%Nama legkap: Muhammad bin Y{suf bin Ali bin Yasuf bin Hayyan al-Andalusi, an-Nafzi
asy-Syafi’i. Tafsir al-Bahru al-Muhith.
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Dalam al-Qur’an Allah swt. menjelaskan bagiamana kisah
Nabi Ydsuf as. dengan Zulaikha dari firman Allah saw. Q.S.

Yasuf /12: 53

287 @

sk 0 8 i aan Y1 o sl Y G G S 4l e
a5
Wahbah dalam menjelaskan ayat tersebut mengatakan
bahwa Y@suf tidak dapat membebaskan diri dari kesalahan dan
kehinaan, karena nafsu itu lebih cenderung kepada keinginan
hawa nafsu dan syahwat kecuali jiwa-jiwa yang telah mendapat
rahmat dari Tuhannya, maka ia akan terjaga dari kema'siatan.
sesungguhnya Allah swt. maha penerima taubat dan sangat
besar rahmat-Nya bagi yang ingin bertaubat.®* Sementara Abu
Hayyan dalam tafsirnya al-Bahr al-Muhithh menafsirkan bahwa
ayat tersebut dengan mengatakan sebagai penyempurna dari
pernyataan imra'ah al-Aziz, dan ayat tersebut berhubungan
dengan ayat sebelumnya yaitu firman Allah swt. Q.S. Y(suf/12:
51)
eadle Wale Lo db (il SRR el Blagh ) kA L 6

3% Lt T S I B S NP GRS < GRR « (R S N ' S S

o) Galall il

8l\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h.243
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Penafsiran pertama yang dijelaskan Wahbah lebih
kepada pernyataan Nabi Ydsuf as., namun dalam tarsir Abu
Hayyan sebagaimana dikutip oleh Wahbah juga mengantakan
bahwa ayat tersebut sambungan dari penyataan istri
sebagaimana bunyi ayat 51 dalam surah Ydsuf di atas.
Penjelasan tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
Wahbah pun selalu merujuk kepada informasi yang relatif baru
muncul belakangan, walapun tidak menyebutkan judul buku
rujukan tersebut sebagai referensi. Begitu juga referensi ketika
ia menjelaskan tafsiran kenapa al-Qur’an menyebutkan ernpat
bulan sepuluh hari. Dalam tafsir ini Wahbah menjelaskan bahwa
janin dalam kandungan bergerak pada umumnya di akhir bulan
keempat, lalu bagaimana al-Qur’an menambah sepuluh hari
lagi, menurut Wahbah tambahan itu sebagai jumlah hari
persiapan, karena kemungkinan bayi lemah gerakannya. Lanjut
Wahbah bahwa setelah melewati bulan-bulan tersebut di atas
maka seorang wanita dibolehkan untuk berdandan bahkan
dibolehkan untuk menikah lagi sepeninggal suaminya dan
waktu berkabung tersebut dalam tafsirnya diwajibkan bagi

wanita untuk melewati masa berkabung.%?

62Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 39
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5. Asbab an-Nuzdl Surah atau Ayat dala at-Tafsir al-Wajiz
Hadits-Hadits yang terkait dengan Asbab an-Nuzll, peneliti
menemukan di dalam tafsir al-Wajiz ini ada pada 104 surah. Sedangkan
surah yang tidak memiliki Asbab an-Nuzdl yaitu surah Al-Fatihah, an-
Naml, Nuh, al-Insyigaq, al-Buruj, asy-Syams, al-Bayyinah, al-Qari’ah,
al-‘Ashr dan surah al-Fil. Dan salah satu kekuatan yang menjadi
kekhususan dalam kitab tafsir ini adalah penggunaan Asbab an-Nuzdl,
sehingga posisinya memperkuat dan memperjelas makna-makna ayat al-
Qur’an yang sedang ditafsirkan bahkan Asbab an-Nuz{l menjadi faktor
utama yang dapat menghubungkan antara teks dan pembaca teks dari
ayat-ayat al-Qur’an dalam waktu singkat. Disamping itu Wahbah telah
memilih orang-orang yang dianggap tsigah (terpercaya) dalam
menyampaikan Hadits berkenaan dengan Asbab an-Nuzll itu agar
terhindar dari Hadits Maudhu’ atau Israiliyat.
Berikut beberapa contoh Hadits-Hadits Asbab an-Nuzdl dari para
perawi yang tsigah:
1) Ibn Abi Hatim,%dari Ibnu Abbas ra. menjelaskan firman Allah swt.
Q.S. al-Bagarah/2: 89
S GABS (T 15185 adae W 0t 1 i i LS zhela

M Gl e AR 15238 1o i cbela L 15238

®Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hédmisy al-Qur’an al-
"Azim,h.15,16,31
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2) Ath-Thabari.%®dari Ibnu Abbas menjelaskan firman Allah swt. Q.S.

Al-Bagarah/2: 115

110 ale s AT ) D143 5 2815155 Wagla & jaally G5yl i
male e ¢ Gland) aull gl Lo s JUB daal g Wias ¢ 8 eal Liaa
O g WS JB il (g e dmny ( ale G dll e (e ¢ dll 2 (p

84 Abd ar-Rahman ibn abi Bakar ibn Muhammad al-Suyuthi abu al-Fadl, Lubab al-Nuqul fi
Asbab an-Nuzdl, Juz 1, (Cet. I; Baerut: Déar lhya al-Ulum t.th. ). H. 17

®5\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h.13, 16,
19, 26, 32.
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3) Al-Wahidi®’dari Ibnu Abbas menjelaskan firman Allah swt. Q.S. Al-
Bagarah/2: 75
5P SR ejsuweeu&ﬁuﬁﬁjeﬁ‘ﬁ;u‘um’i

R O] {5 . =t
Vo salad aa 5 glae L 320 (g

) Gl (B il : iy e 0l JB L A1 (0 sealuil) 418
A IS ) grans dna | 5and Lald ¢ Mad il ) dre | sa 2 as g0 a0 S
| smans Lo | ald g ghobiall Lld | agasd () ) san sy oens el s 5 Al
| sheii o alimdaina) 0 ¢ sy 4aDAS Jadl (o ) Linans ; agie ddilla calld g |

Oamall ST xie 5 aly g ) gl D S1E ol 5 ¢ ) shadld cLusY) o2

NMuhammad ibn Jarir ibn Yaziz ibn Kasir ibn Galib al-Amali, Abu Ja’far al-Tabari (w.
310H) Jami al Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Tahqiq Ahmad Muhammad Syakir Juz 1 (Cet. I; Muassah
al-Risalah 2000 M/1320 H), h. 573 lihat Nizamuddin al-Hasan ibn Muhammad ibn Husain al-
Qummi al-Nasaburi, Garib al-Qur’an wa Ragaib al-Furgan, Tahqgiq al-Syekh Zakariah Umran, juz
I, (Cet. I; Bairut libanon: Dar al-Kutub al-limiah, 1996 M/1416 H), h. 375. Lihat juga Jamaluddin
abu al-Faraj Abdurrahman ibn Ali al-Milibari, (Cet.ll; Madinah al-Munawarrah KSA, t.p, 2003
M/1423 H), h. 195,

8"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 12

8Al-Syekh al-lmam Abu al-Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Naesaburi, Ashab an-
Nuzdl, juz 1, h. 18
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Disamping itu Hadits-Hadits tentang Asbab an-Nuzal melalui
jalur-jalur sanad Tabi’in menjadi perhatian Wahbah dalam
memasukannya ke dalam tafsirnya, walaupun terbatas hanya pada
wilayah-wilayah tertentu seperti pengertian kosa kata, atau ide-ide
mereka terkait dengan pengertian kebahasaan yang diambil langsung
dari sahabat Nabi melalui riwayat-riwayat.
Berikut beberapa tokoh yang telah meriwayatkan Hadits-
Hadits yang terkait dengan Asbab an-Nuz(l dan pendapat-
pendapatnya :

(1) ‘Ikrimah,® menjelaskan firman Allah swt. Q.S. al-An' am/6: 54
i o 285 A il 2l 0 Ly o ol s 135

A3 wlial 5 5ax (e B & Alay 12 50 a0 (et G A3 A2

of a5k

Sebab turunnya ayat tersebut menurut Ikrimah adalah

sebagaiman ia katakan:
sk e dl ogb (B 3 el ) seeal) s A Se 8

el o Jra Al dl daall - JU 5 A3l aala aal 13 olSE

®\Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 135
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(2) Hasan al-Basri’* menjelaskan firman Allah swt. Q.S. Ali

‘Imran/3: 31

oS in s ) oS il ) ¢ pon3 23S ¢ B s 4l
ol Guall ce dila 3l Gal 7 AT aim ) sie il 5 5K 533
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Dalam Hadits yang lain Rasulullah saw. bersabda:
Mic‘ﬁm\hﬂ,\ccﬁitﬂh;dﬁc elac (p e gl e UWiaa
e A Lo - dl Jsu) e o ad JB sy ¢ Gual) pans

QY day e Il e day se )y ail Ul - ol

“Muhammad ibn Ysuf al-Syahid ibn Abi Hayyan al-andalusi w. 745 H. Tafsir al-Bahr
al-Muhid, Tahgiq al-Syekh Adil Ahmad Abd al-Mausud dan al-Syekh ali Mahmud Muawwad. Juz
I, (Cet. I; Libanon-Baerut: Déar al-Kutub al-limiah, 1993 H/1413H), h. 448, dan Abu Abdillah
Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar al-Qurtubiy, w. 671 al-Jami li Ahkan al-Qur’an wa al-
Mubayyanu lima TAdammanu mina al-Sunah wa Ayay al-Risalah, 2006 M/1427 H. h.92 dan Abu
Abdillah Muhammad ibn ahmad al-Ansari al-Qurtubiy, al Jami li Azk&m al-Qur’an, Tashih, Syekh
Hisyam Samir al-Bukhori, Juz 4 (Cet. I; Riyad: Dar Alam al-Kutub, 2003M/1423H) h.60.

""Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 55, 59
2Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakar ibn Abd al-Malik al-Qastalani al-Qatiy al-Masri,

Abu al-Abbas Syihabuddin w. 923 H, Irsyad al-Sari li Syarhi Shahih al-Bukhari, Juz 1, (Cet. II;
Riyad, Maktabah al-Rusyd 2003 M/ 1423H), h. 67
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(3) Qatadah,” menjelaskan firman Allah swt. Q.S. Ali ‘Imran/3:

26
5 Al b agll) J8 1l 4l o ina o r dll 2o e
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6. Fadhilah/Keutamaan Surah atau Ayat dalam at-Tafsir al-Wajiz
Fadhilah/keutamaan surah atau ayat al-Qur’an, Wahbah az-
Zuhaili menuliskan dalam tafsirnya dengan bermacam-macam model.
Fadhilah/keutamaan surah al-Qur’an itu hanya ada pada 59 surah saja

dengan menyebutkan “Fadhluha/(\l=)”, dan yang tidak memiliki

fadilah/keutamaan berjumlah 55 surah. Sedangkan tentang keutamaan

8Abu Abdullah Ubaidillah ibn Muhammad ibn Hamdan al-Ukbari, Masyhur dengan nama
Ibnu Battal al-Ukbari (w. 387 H), al-Ibanatu al-Kubra li ibn Baththal, Tahqig Usman Abdullah
Adam al-Asyubi, Juz 3 (Cet. I; Riyad: Dar al-Rayah, 1415 H), h. 790.

"Wahbah Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 28, 54,
220.

SAbdurrahman ibn Muhammad ibn Idris ibn al-Munzil al-Tamimi al-Hanzali al-Razi ibn
Abi Hatim W. 327 H., Tafsir al-Qur’an al-Karim Musnad an Rasulillah wa as-Sahabah wa at
Tabiin, tahgig. Ahmad Muhammad al-Tayyib, (Cet. I; Nizar Mustafa al-Baz; Arab Saudi 1419H),
Juz 2, h. 459.
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ayat al-Qur’an Wahbah az-Zuhaili tidak menyebutnya secara rinci dan
agaknya ia ingin menggiring para pembaca tafsirnya untuk mengubah
paradigma masyarakat awam tentang keutamaan-keutamaan surah atau
ayat dalam al-Qur’an. Wahbah hanya menuliskan fadilah surah-surah
atau ayat-ayat al-Qur’an, untuk tujuan penguasaan terhadap al-Qur’an
dan kandungannya yang selanjutnya memahami dan mengamalkan
secara totalitas. Maka Hadits-Hadits tentang keutamaan surah atau ayat
dalam al-Qur’an yang ditulis Wahbah umumnya menyebutkan
kebiasaan atau anjuran Rasulullah saw. untuk membaca dan
mengamalkannya baik di dalam shalat atau dalam kehidupan sehari-
hari. Dan tidak ada indikasi bahwa ada pahala atau ganjaran tertentu jika
membacanya; keagungannya semata-mata karena surah tersebut dibaca
oleh Rasulullah saw. pada saat-saat tertentu.

Dalam hal ini peneliti menampilkan beberapa contoh Hadits
yang ditulis oleh Wahbah berkenaan dengan fadhilah/keutamaan itu:
a) Berkenaan dengan fadhilah/keutamaan surah;
Penafsiran surah al-Fatihah; secara khusus Wahbah menjelaskan
fadhilah surah itu berdasarkan Hadits Shahih Bukhari dan ibn
Hibban, dan ditampilkan pada akhir penafsirannya yaitu sebagai

berikut ini:"®

"Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Haimisy al-Qur’an al-’Azim,h. 2
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Dalam Hadits yang lain:
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Awal surah al-Bagarah; setelah menyebutkan nama surah Wahbah

langsung menjelaskan fadilah/keutamaan surah tersebut,”® contoh

Haditsnya adalah:

"Muhammad ibn Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami al-Shakih al-
Mukhtasar, Ta’lig Mustafa Dib al-Buga, Jilid 4. H. 1623

8Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 3
*Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Bistiy, Shakik ibn Hibban,

Tahgiq Syaib al-Urnuud, Jilid 3, (Cet. Il; Bairut: Muassasah al-Risalah, 1993 M/1414 H), h. 51 lihat
al-Maktabah al-Syamelah Entri kata: tulsian arab No. 774
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Contoh lain:
) Comans 1 58 (IS Glaass G Gl i) Camans JB 85 0 s 00
|38 ) alal s Al g O AL (S 1 Jsh alus gle ) s 4
Al (oo dll Jsns s Lagd a0l yae Jls 815 ) sus gt s () sk
S ool lidee LeglS JU oy et Lo JUel 405 Al g 4gle
Lgaalia (o glalay Glgea suba (e O LeglS (55 Laghn O 513 5
81.

b) Hadits lain yang menyebutkan fadhilah/keutamaan secara tidak

langsung sebagai berikut:®2
Jalll s 385 iy Ja ) J JB8 g Jbad¥W) il de 0 il Canass
elaill ol 5815 ) gus T )38 lae ) Jl g Aaali @l b Liay 13lae (390 8

1S3 alu g agle il L il (il i JU e o axdyy da )1 3Ll

8Muhammad ibn Isa Abu Isa al-Tumuzi al-Silmiy, al-Jami’ al-Shajikh Sunan al-Turmuzi,
Tahqiq Ahmad Syakir dkk. Jilid 5, (Cet. I; Bairut: Dér lhyai al-Turas al-Arabi, t.t), h. 157

8L.Ahmad ibn Hambal Abu Abdullah al-Syaibani, Musnad al-lmam Ahmad ibn Hambal,
Jilid 3, (Cet. I; al-Qahirah: Muassasah Qurtuba, t.th.) h. 183 dan Muslim ibn al-Hajjaj abu al-Hasan
al-Qusyairi al-Nisaibburi, al-Musnad al-Shazih al-Mukhtasar bi Nagli al-Adli an adli lla Rasulullah
saw, (w.261 H) Tahqgig; Muhammad abd al-Bagi, Jilid 1, (Cet. Bairut-Libanon Dar Thya’l al-Turas
al-Arabi, t.th), h. 554.

82Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 593.
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Bacaan imam waktu shalat Jum’at:3
Ge el (g dena ol il e Alse gl Uas a0 Ay Uias
e il oo dl Jguy O gpds 0n Jheail) 0 alls G s (e 4
Al Ja s AoV el and o dnaall ass cpuall B 18 OIS alug
85, Loga |y 2al 5 o g (8 Laaial Ly 5 JUE 4800 Cuoa

Berkenaan dengan hari Jum’at dan sholat Jum’at, Rasulullah saw,

bersabda:

8Muhammad ibn Ismail abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Shakik al-Bukhari, h. 142.
8\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 593.

&Al-Imam al Hafiz al-Musannif al-Mutgin Abi Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani

al-azadi, (w. 202-275), Sunan Abu Daud, Jilid I, (Cet. I; Bairut: Dar ibn Hazam, 1997H/1418H), h.

468.
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2. Berkenaan dengan fadhilah/keutamaan ayat;

a. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 255;
i s e pdl s LA Vs R B Y § AT a0 54 V) 4y VA
Y3 ZadE G el G L g T30 ) dhie 4l o 18 pa Ga
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Maka disebutkan dalam Hadits tentang fadhilat ayat itu

sebagaimana sabda Rasulullah saw:
alug adde ) Lo i) () ¢ caaS G ol O Aniaaa B Al 5 )
s ) S e A alae T L) sline Lagh s ySIV AT (e 28

b. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 285;

8Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, Cet. I, h. 554.
Lihat Imam al-Hafiz Abi al-Fadli Ayyad ibn Mussa ibn Ayyad al-Tahyasabi, w.544 Syarh Shahih
Muslim Ikmal al-Muallim Fawaid Muslim, Tahqgiq Dr. Yahya Ismil, Jilid 3, (Cet. I: Mesir:Mansurah,
Dar al-Wafa, 1998 M/1419 H), h. 282 No. Hadits: 877,
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YAS Suaall Gl 5
Maka disebutkan dalam Hadits tentang fadhilatnya ayat itu

sebagai berikut:

OB o (e ST 8 s coseldl b L ) any 491 028 il s
Al Lo Jsm N aed J8 | il 3 jaa o (5380 50 agdl Dlaal
i € Linae 5 a1 U Jal J8 LS ) gl g o 0 s 53l el g aile

Firman Allah swt. Q.S. al-Baqgarah/2: 286;

B0 1) S el 5 S8 e gt L i L 4 s
O Gl e 40as S 1 ) e Ja35 Y5 U5 WA 51 G )
Gl s 35 W 54275 e a5 %, G 20 ¥ e st 5 5 s
Disebutkan dalam kitab Shahih bahwa Nabi saw. bersabda:

o3 (g 3923 S e JB a3 il ol 1 alas ade 4 sl J8
Gosi il ale gl A Lea oll o s JU 5 (lad ) 1) el
O, Al ) g o3l A 5 LS a1 el i Laghi ol Laglh sl 8|

A g Y Lagia 8 S
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7. Kelebihan dan keterbatasan at-Tafsir al-Wajiz
Mushaf al-Qur’an dalam tafsir ini ditulis dan diberi harakat/tanda
baris menurut riwayat Hafs bin Sulaiman bin al-Mugirah al-Asadi®’ atas
bacaan Asim bin Abi al-Nujud al-Kufi at-Tabi’i® dari Abi Abd ar-
Rahman Abdullah bin Habib al-Sullami dari Usman ibn Affan dan Ali
ibn Abi Talib dan Ubay bin Ka’ab dan Zaid ibn Tsabit dan Abdullah bin
Mas’ud dari Nabi Muhammad saw.%®
a. Menampilkan Do’a khatam al-Qur’an®
b. Penjelasan istilah-istilah tanda waqaf dan istilah ad-dabth/harakat®
c. Penjelasan tentang Mushaf dan asal usul riwayat dan harakatnya.
d. Penjelasan tentang “al-Asma al-Husna” dan tujuan penampilannya

di tafsir ini dengan menyebutkan beberapa perbedaan dengan “al-

Asma al-Husna” beserta alasannya.

87Hafs bin Sulaiman dikenal juga sebutan: Abu Amr bin Abu Daud Hafs bin Sulaiman bin
al-Mughirah (al-Bazzaz) al-Ghadhiry al-Asady; lahir th. 90 (91) H, dan wafat th. 180 H. Lihat:
Muhammad bin Ahmad bin Agilah al-Makky, Al-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-Qur "an, J. 3, h.
66

8Asim bin Abi al-Nujud al-Kufi at-Tabi’i adalah seorang alim yang dikaruniai Allah swt.
pada masa hidupnya bisa mengkhatamkan bacaan al-Qur’an sampai 18.000. Atau 24.000. lahir th.
95 H., dan wafat pada bulan Jumad al-Ula th, 193. Lihat: Muhammad bin Ahmad bin Agilah al-
Makky, Lihat: Al-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-Qur’an, J. 3, h. 65

8Muhammad bin Ahmad bin Agilah al-Makky, Al-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-
Qur”an, J. 3, h. 76-77

Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 607
\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 609

92\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 609
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e. Penjelasan riwayat Hafs melalui Asim dari as-Syatibi.%
f. Kaidah-kaidah tajwid dan tartil.** Dalam hal kaidah tajwid dan tartil
Wahbah memberikan komentar tersendiri sebagaimana ia tulis:

5 A0 e a5 ) £ Gty a QU G1AN 3575 O o slaall G
et 03 380 30l 48 22 (e Y Y 04 JELI 3 L sac ) 54 jaas
95 Caiadl) 13 Qs L ala LS Tuade

g. Daftar isi nama-nama surah sesuai dengan urutan Mushaf.%®

h. Daftar isi nama-nama surah berdasarkan awal hurufnya.®’

i. Daftar surah-surah Makkiyah dan surah-surah Madaniyah.®

Semua dari kelebihan dan keterbatasan dari tafsir al-Wajiz ini
merupakan penunjang untuk tafsir-tafsir berikutnya yakni al-Wasith
dan al-Munir karena menjadi satu kesatuan yang dikehendaki oleh

penulisnya.®

9B\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 611
%“Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 612.
%Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 1

%Wahbah al-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 632
"Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 637
%\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 638.

%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith h, Cet. IV, J. 1 (Damasy: Dar al-Fikr, 1436
H/2015 M), h. 6.



8. SKEMA IV: 1; at-Tafsir al-Wajiz

Skema at-Tafsir al-Wajjz
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b. Spesifikasi at-Tafsir al-Wasith
1. ldentifikasi Kitab at-Tafsir al-Wasith

Kitab tafsir al-Wasith, sebagaimana telah disinggung
sebelumnya dalam biografi Wahbah adalah tafsir yang merupakan
salah satu karya tafsir besar kebanggaan yang ia tulis. Dengan
perasaan bangga dan terharu terungkap ketika ia menulis dalam

pendahuluan untuk mengantarkan kitab tafsir ini:
A 5 Al S it sas) 5 RS Taal s 8 1 sV S L
2 La o Of alall e sl e alle 6 (S Y gl ola i 530
el aafy Vg Gluo peany ¥ i dlll ) ja (Y | dl) 23S (g 2yl
100 a3 Al & s e 3 sacaiall s Loy (33ULY)
Kitab tafsir ini hasil rekaman di siaran radio Suriah.
Kemudian disiarkan secara rutin melalui radio di negara Republik
Arab Suriah dengan tema: Shaut al-Sya’ab/suara rakyat, setiap hari
selain hari Jurn'at, selama 6 menit dengan tajuk Qasas min al-
Qur’an, kemudian khusus pada hari Sabtu, Senin, dan hari Rabu
pada jam 06:15 menit selama 10 menit dengan tema al-Qur’an wa

al-Hayah.'% Ternyata tajuk kuliah tafsir yang singkat ini mengetuk

hati pendengarnya selama tujuh tahun dari tahun 1992-1998.

100\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 5

10\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6
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Metode penyampaian dengan memulai kisah-kisah dalam al-
Qur’an, lalu kemudian hasilnya dicetak tersendiri dengan judul “al-
Qissah al-Qur’aniyyah Hidayat wa Bayan”, kemudian dari sini ia
memulai menafsirkan dengan menyeluruh hingga akhir ayat dalam
al-Qur’an.'%? Kitab tafsir ini terdiri dari empat jilid dimulai dari
surah al-Fatihah secara runtut hingga Surah an-Nas, dan pada jilid
keempat dikhususkan untuk daftar isi tentang ayat-ayat yang
ditafsirkan, kemudian tentang Hadits-Hadits yang dipakai dalam
penafsiran dan terakhir tentang daftar judul-judul penbahasan
berdasarkan kelompok ayat. Tafsir al-Qur’an ini dibagi sesuai
dengan pembagian juz dalam Mushaf Usmani terbitan Dar al-Fikr
al-Muashar tahun 2001. Ini adalah kitab tafsir ketiga (terakhir) yang
ditulis Wahbah, dan sebelumnya at-Tafsir al-Munir dan at-Tafsir al-
Wajz1%,

Jika mengamati sejarah terbitnya tafsir ini, yang dimulai dari
ceramah di media radio sejak tahun 1992 telah menarik dan memikat
pendengarnya karena siaran tafsir ini disesuaikan kondisi
masyarakat pada masa itu yang membutuhkan pencerahan melalui

media radio sampai tafsir ini dicetak pada tahun 2001. Ternyata

102\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith ,h. 6

103at-Tafsir al-Wasith dicetak pertama kali pada tahun 2001 M, pada percetakan Dar al-
Fikr, Damascus, Syria. Lihat: Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 4



217
model dan isi yang disampaikan semacam itu masih dibutuhkan oleh
masyarakat tidak hanya di negeri asalnya tapi juga sampai di belahan
dunia Islam dari timur ke barat hingga saat ini masih mendapat
perhatian yang luar biasa'%,

Seiring dengan kemajuan zaman dan kesibukan umat
manusia semakin meningkat, berakibat pada sulitnya meluangkan
waktu khusus untuk belajar dan mengkaji tafsir. Untuk itulah dengan
hadirnya kitab tafsir al-Wasith yang cukup sederhana ini, sesuai
dengan makna judulnya, tafsir ini diperuntukkan kepada mereka
yang memiliki cakrawala pemikiran yang menengah yang
diistilahkan oleh penulisnya (&l o sial) 195 tafsir ini memberikan
kesempatan untuk belajar tafsir tanpa harus menghabiskan waktu
lama, karena mendengarkan tafsir dengan ulasan yang panjang lebar
kadang-kadang keluar dari tujuan utama al-Qur’an itu diturunkan
sebagai kitab hidayah.'%

Tafsir al-Wasith ini bisa dikatakan cukup luas dan mendalam
maknanya dan menghadirkan penafsiran yang dapat mengantarkan

pemabacanya untuk menelaah setiap kelompok ayat yang satu

104\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6
105\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6

106A1-Sayyid Muhammad Ali Ayazi, Al-Mufasirin Hayatuhum wa Manhajuhu, (Cet. I:
Teheran: Wizarah al-Tsigafah wa al-Insyaq al-Islam, 1993 M), h. 685
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tema, 1%’

oleh karena itu tafsir al-Wasith ini menjadi salah satu solusi
bagi yang ingin belajar tafsir dalam waktu singkat untuk lebih
memahami dan mendalami isi yang terkandung dalam al-Qur’an.
2. Metode at-Tafsir al-Wasith
Pengamatan peneliti  Kkitab at-Tafsir al-Wasith ini

menggunakan  metode  Maudhu’i  bercorak  Ijmali  yang

berkonsentrasi pada nasehat dan da’wah.

Metode Maudhu’i yang bercorak Ijmali ini nampak sekali
pada penafsirannya dalam suatu judul dengan menampilkan
beberapa ayat yang terpisah kemudian mengolaborasikan di antara
ayat-ayat itu terlebih lagi pada penafsiran surah-surah pendek.
Dalam tafsir ini Wahbah az-Zuhaili selalu menampilkan hubungan
ayat-ayat yang sedang dibahas dalam satu judul sehingga mudah
untuk dipahami bahasannya walaupun bahasannya itu cukup
pendek®, Dan menurut Abd al-Hayy al-Farmawi metode Maudhu’i

itu ada 2 macam yaitu sebagai berikut:

"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim,h. 7

1%8peneliti beranggapan bahwa Tafsi al-Wasith h ini ada kemiripan dengan Tarsir Nazmu
ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar karya Imam Ibrahim bin Umar al-Biga’i yang merupakan
tafsir dengan menampilkan keserasian (Wajh al-Irtibath/keserasian ikatan) atau munaSaba’h ayat
dan surah dalam al-Qur’an. Kalau Tarsir Nazmu ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar itu
disusun dengan menggunakan judul yang relevan dengan ayat-ayat atau surah maka jadilah sebagai
Tafsir Maudhu’i yang Ijmali karena uraian yang ditampilkan sangat jelas hubungan ayat dengan ayat
atau antar surah.
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i. Pembahasan mengenai satu surah secara menyeluruh dan utuh
dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus,
menjelaskan  kolerasi antara  berbagai masalah  yang
dikandungnya sehingga surah itu tampak dalam bentuknya betul-
betul utuh dan cermat.

ii. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan masalah tertentu; ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakan di bawah satu tema bahasan dan
selanjutnya ditafsirkan secara mudhu’i.1%® Dalam hal ini Wahbah
menggunakan metode penafsiran dengan sistematika yang
pertama pada tafsirnya al-Wasithh ini di samping menggunakan
metode [jmali.

Di samping itu Wahbah juga menampilkan gaya tafsirnya
dengan cara pesan-pesan moral atau nasehat dan da’wah. Hal ini
nampak sekali dalam uraian tafsirnya pada setiap judul dengan
mendahulukan pengantar yang mengarah kepada pokok bahasan;
dilanjutkan penulisan ayat-ayat al-Qur’an; kemudian tafsirnya atau
syarahan yang didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an atau Hadits dan

atau dalil-dalil lainnya.°

1%Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah,( Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 49

10Tafsir al-Wasith h dengan cara ini mirip sekali dengan buku-buku Tatsir al-Qur’an
Tematik “ At-Tafsir al-Maudhu’iy”, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan
Diklat, Kementerian Agama RI, Jakarta. Buku-buku Tafsir al-Qur’an Tematik ini telah diseminarkan
secara nasional di kalangan ulama tafsir secara berkala beberapa seri per tahun yang sampai sekarang
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Memang para mufasir pada umumnya memiliki ciri
tersendiri dalam menghasilkan sebuah karya tafsir, mulai dari gaya
bahasa yang digunakan sampai pada metodologinya. Dari gaya
bahasa dan metolodogi tersebut, membawa pembaca tafsir
menyelami karya sang mufasir seakan-akan dia juga terlibat dalam
mengurai tafsir ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

Wahbah, dalam menampilkan tafsir ini agaknya dengan
mudah menyelami makna-makna ayat al-Qur’an dalam menafsirkan
kitab al-Wasith dengan uslub dan gaya bahasa yang mudah
dicerna'! dengan membagi ayat-ayat pada setiap surah menurut
urutan surah dalam mushaf usmani, kemudian diberi topik atau judul
pada setiap pengolompokkan ayat-ayat al-Qur’an yang akan
ditafsirkan. Setelah pengelompokan ayat tersebut pada umumnya ia
memulai dengan penjelasan atau uraian surah atau mukaddimah
sebelum rnemasuki ayat atau beberapa yang akan ditafsirkan, lalu ia
menuliskan ayat-ayat yang akan ditafsirkan kemudian masuk
penjelasan global atas ayat-ayat tersebut. Kecuali pada surah al-

Fatihah tanpa penjelasan terlebih dahulu tapi penafsiran langsung

berjumlah 26 judul. Dan tafsir Al-Wasith ini cocok sekali sebagai bahan Musabagah Tilawah al-
Qur’an Nasional (MTQN) di Indonesia, cabang Musabagah Syarh al-Qur’an (MSQ); lihat:
Amirulloh Syarbini, Training of Syarhil Qur’an, Panduan Mengenai Teori, Pedoman Pelaksanaan
dan Teks-teks MSQ dalam MTQ, Cahaya Publishing, Bandung, 2008.

Hstilah Wahbah dengan gaya bahasa yang mudah dicerna tidak hanya ditemukan pada
tafsir al-Wasith h tapi juga dalam karyanya al-Fikhu al-Islami wa adillatuhu, (Cet. 1I: Bairut: Dar
al-Fikr, 1405 H/1985 M), h. 11
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dimulai dari ayat pertama hingga ayat ketujuh kemudian ia jelaskan
panafsirannya secara global.!*? Penafsiran Ijmali/global dalam tafsir
ini, bermaksud mengantar pembaca untuk memahami al-Qur’an
tanpa disibukkan oleh perbedaan pendapat baik sisi fikih, bahasa,
balaghah, ataupun penemuan dalam bidang sains dan teknologi, tapi
lansung pada maksud ayat dengan bahasa yang mudah dan praktis
melalui sinonim kosa kata yang digunakan hampir sama dengan
kosa kata teks ayat itu sendiri.

Dalam penulisan dan penyusunan tafsir ini peneliti dapat
menjelaskan sebagai berikut:

1) Lazimnya kitab tafsir selalu diawali dengan mukaddimah untuk
mengantar mengenal isi kandungannya secara umum. Maka
dalam kitab tafsir ini salah satu penekanan dalam
mukadimahnya adalah penjelasan bahwa tafsir ini berawal dari
pengajian tafsir melalui siaran radio dan bagaimana persamaan
dan perbedaan serta kelebihan masing masing kitab tafsir yang
ditulis oleh Wahbah tersebut, baik itu tafsir al-Munir, tafsir al-
Wajiz dan tafsir al-Wasith.!*®

2) Pengelompokkan ayat-ayat menurut urutan Mushaf Utsmani.

12Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid | (Cet. 1; Suriah: Dar al-Fikr, Dimaskus,

2000), h.5

13\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , h. 6
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3) Membuat tema yang sesuai dengan kelompok ayat-ayat
tersebut.

4) Menjelaskan ayat secara global sebelum menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an sehingga banyak menyebutkan dengan “Maksudnya
(al-Ma’na/wa al-Ma’na)”.

5) Menjelaskan kalimat dalam suatu susunan (Jumlah atau syibh
Jumlah)

6) Menafsirkan ayat secara global setelah menuliskan ayat-ayat al-
Qur’an.

7) Menafsirkan surah-surah pendeng dalam satu kelompok
bahasan.

8) Menampilkan arti dari kata-kata ayat al-Qur’an (Mufradat) dan
sebagian maksud dari kalimat pada bagian footnote!*,

9) Memberikan nomor halaman kitab tafsir secara urut langsung
dari jilid I sampai jilid I11.

A e LY (any ol 438 ) 3 88 3 (Jap o) piill) Ll
SIS aal el e iy s ¢ (Oaial) i) 3 )5Sk
et 98 M g A1 JS ae J i) sl (el s cdiadlal)

(’M‘ Aaiy Ly g cdalad) Casny (alian 38 ¢ AN uuladl) &l e

114Dengan meletakkan mufradat sebagai footnote maka tafsir al-Muhithh ini terkesan
mengambil cara penulisan tafsir metode Maudhu’i.
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Al Sy Ay Jaally LU (any oo sl pad) bl B
O (8 4dae 5 ailaliy ol 138 Jaady Glall (5 55 puall (ol e YY)
le smse O3S DY) (o Ao gene IS (e Aadia 3l by casly
115 ||

3. Sumber-sumber at-Tafsir al-Wasith
At-Tafsir al-Wasith ini sebagaimana kitab tafsir yang lainnya,
memiliki sumber-sumber tafsir yang digunakan sebagai referensi.
Hanya saja dalam kitab tafsir ini tidak dicantumkan sebagaimana
lazimnya pada bagian akhir, sehingga cukup sulit mencari satu persatu
melalui penelusuran di setiap halaman kecuali melalui bacaan dalam
waktu yang lama.
Adapun sumber referensi dalam penafsiran kitab ini peneliti
temukan sebagai berikut:
a. Buku-buku Tafsir;
- Tafsir Fakhr al-Razi, At-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib.*®
- Tafsir ibn Katsir, Al-Qur’an al-’Azim.'’

- Tafsir al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat. 11

5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, h. 7

118\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1134, Jilid 11 1903, 3869, 2927 dan
seterusnya

""\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 134, 690, 720, Jilid 11, 1090. 1212.
1263, 1381, 1409, Jilid, 2793, 2983, 2939, 2945 dan seterusnya.

18Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 731, Jilid 111, 1908.
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Tafsir al-Tabari, Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ay al-Qur’an.!°
Tafsir ibn Athiah, Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
Aziz. 120
Tafsir al-Baidawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil 12
Tafsir al-Qadi lyyad, Kitab al-Syifa bi Ta’rif Huquq al-
Musthafa.!??
Tafsir al-Aldsi, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa
as-Sab’u al-Matsani.!?
Tafsir Abu al-Qasim Mahmd{d bin Umar az-Zamakhsyari al-
Zamakhsyari, Al-Kasysyaf an Hagaiq at-Tanzil wa ‘Uyun al-

Agawil fi Wujuh at-Ta’wil.*?*

b. Buku-buku Hadits;

- Shahih al-Bukhori?®

- Shahih Muslim!?

19\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 365, 471, 442 dan seterusnya.

120\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 463, 513, 768 dan seterusnya.

2l\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1008, 1998

122\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1658.

12%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 457. Jilid 11, 1301, 1762 dan

seterusnya.

124\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid Jilid 11, h. 1058, 1167, 1211, 1085, 1167,
1121, Jilid 111, h. 2592, 2850, 2922 dan seterusnya.

1%5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 56, 59, 86 dan seterusnya.

128\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 123, Jilid 111, 2447, 2459, 2526, 2582,

2961.
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- Sunan al-Turmuzi?’
- Musnad Ahmad ibn Hambali*?#
- Sunan ibn Majah!?®
- Sunan Abi Daud*®
- Sunan wal Asar li al-Baihagi®!
- Sunan al-Thabrani'®?
- Ibnu al Munzir3

- lbnu Abi Hatim!34

- Ibnu Abi Syaibah®®

12"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 43, 218, 300 dan seterusnya.

128\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 222, 772, 841, Jilid 11, 1123, 1255,
1674, 949, 1294, 1330, 1563, 1718, 1719, Jilid 111, 2194, 2228, 2236, 2305, 2143, 2209, 2262, 2522,
dan seterusnya.

12%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 170, 238, 423 Jilid 11, 1588, 1749,
1773 Jilid 2710.

130Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 294, 324, 352, 375 Jilid 11, 949, 1294,
1330, 1719 Jilid 111, 2141, 2209, 2262, 252, dan seterusnya.

18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 307, 317, 662, Jilid 11 1274, 1611, Jilid
111, 2074, 2180, 2473 dan seterusnya.

182\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 133, 255, 283, Jilid 11, 1225, 1858,
Jilid, 1995, 2071, 2470 dan seterusnya.

1383Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 880, Jilid 11, 1353, 1492, 1549, Jilid
111, 2636, 2313, 2304 dan seterusnya

13%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 44,197, 368, 386, 488 dan seterusnya.

1%5Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 222, 801, 893, Jilid 111, 2424, 2595
dan seterusnya.
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- Ibnu jarir al-Tabari'3®
- Al-Wahidi®
- Al-Qada’i'®
- Abu Bakar al-Razi**®
- Abd al-Razzak*
- Imam Malik**
- Al-Darimi!#2

- Al-Bazzar'*®

- lbn Saad fi Tabagat**

4. Teknik Sistematis Penafsiran at-Tafsir al-Wasith

136\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 42, 147, 182, Jilid 11, 937, 946, 1074,
Jilid 111, 2040, 2053, 2056 dan seterusnya.

18"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 184, 503, 856, Jilid 11, 1790, Jilid 11,
2190, 2233, 2480 dan seterusnya.

138\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2132.
13%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 359

140Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 535, Jilid 11, 1334. 1466, 1676, Jilid
111, 2583, 2644, 2795, 2949.

14Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 90, 674, Jilid 11, 940 Jilid 111, 2067,
2627.

12\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2143.
43\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 986, 1238, Jilid 111, 2917, 2930, 2943.

144Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1309 Jilid 111, 2081, 2193.
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Wahbah menyatakan bahwa at-Tafsir al-Wasith ini sama
dengan tafsir-tafsirnya yang lain (al-Wajiz dan al-Munir) dalam
muatan bahasan sebagaimana ia menyatakan :
GEM palanl) o3y CODUAY) g anill an of e (WLl (oamy Jelod La g
s J 8
o Jonn o shal ¢y 5283 Y1 shae (i A il
LY ary Aeiin) 5 Al dagaiall Gl J 5 Claal 48 00 A
by b _ladall V) e W) Jra 5 g saa g 8 Aanliall dagaiall Caalall
@ el i gie ol Y Al A3k HuY) Gl 55l 5 aadll el
i€ gl e dlaie Yl e Jotaally silally audill gl o) 5l
145 lie Calliney (s S0l el
Dalam menampilkan tafsir al-Wasith ini ada sejumlah teknik
sistematis yang dilakukan oleh Wahbah yaitu:
1- Susunan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan urutan surah dalam Mushaf Usmani.
2- Menghubungkan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan ayat-ayat
sebelumnya dalam satu surah.

3- Menghubungkan inter ayat-ayat dalam satu kelompok.

145\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, h. 6-7.
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4- Menghubungkan ayat atau ayat-ayat dengan ayat-ayat
lainnya

5- Menghubungkan antar ayat pada akhir surah dengan ayat
pada awal surah berikutnya.'46

6- Menghubungkan satu surah dengan surah yang sebelumnya;
umumnya berlaku pada surah-surah pendek.

7- Terkadang menjelaskan hubungan antara surah sebelumnya
tanpa memberi istilah tersendiri seperti kalimat “‘alaqtu

i3

hazihi al ayat ma Qablaha”, tapi yang umum digunakan
adalah “ba’da an zakara, abana” kemudian ia langsung
menjelaskan hubungan ayat sebelum dan ayat berikutnya.4’
8- Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an.

9- Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan Hadits Nabi.

10- Menguatkan penafsiran dengan Asbab an-Nuzdl.2#

146\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1943, 2499, 2507, 2514, 2548, 2331,
2499, 2508, 2514, 2548

4\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 14, 652, 661, 697, 886, 2188, 2311,
2496, 2499, 2507, 2514, 2596.

148Dalam tafsir Al-Wasith ini Wahbah az-Zuhaili tidak menyebutkan sama sekali tentang
fadhilat/keutamaan ayat ataupun surah sebagaimana pada tafsir al-Wajiz maupun tafsir al-Munir.
Barangkali ini ia lakukan karena sangat hati-hati dalam penyampaiannya kepada masyarakat. Dan
tujuan utama dengan tafsir al-Wasith ini adalah pemantapan daya serap para pendengar radio —
karena lahirnya tafsir al-Wasith ini hasil siaran di radio - dan juga para pembacanya. Di samping itu
Wahbah telah mengingatkan dalam tafsirnya al-Munir sebagai berikut:
laal ol 2830 3 Leaca g o 380 Ao pim e (A g Jiliad 8 30 5 jal) CualaY) Gl o Jaadl
) sac 3 LeS dpn Cipaall graal g canbisall 5 (3 5V 8 88l ol O %uadl Sl caallaall 5 61 52y
Artinya: Perlu diperingatkan bahwa sebagian besar Hadits-Hadits yang diriwayatkan terkait
dengan fadhilah-fadhilah surah dalam al-Qur’an adalah tertolak dan penuh kebohongan yang
dibuat oleh golongan zindiq dan peminta-minta yang duduk di pasar dan masjid-masjid atau mereka
membuat Hadits-Hadits sesuai dengan dugaan mereka saja.
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11- Menggunakan riwayat dan penafsiran Sahabat dan Tabi’in,
seperti dari Mujahid,**® Qatadah,™® ibn Abbas,** ibn
Atiyah,'®? dan al-Hasan al-Basri.**3
12-Tidak menjadikan kata perkata dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan kecuali hanya sangat sedikit, pada umumnya
menyempurnakan satu jumlah dalam kalimat, kemudian
dijelaskan maksud potongan ayat tersebut.
13- Menjelaskan mufradat ayat yang dianggap sulit dengan
menggunakan footnote langsung dari dalam ayat al-Qur’an.
14- Meluruskan kisah dari israiliyat,*>*
15- Untuk menguatkan penafsirannya Wahbah menggunakan

beberapa orang yang mengeluarkan (mukharrij) Hadits

sebagai dukungan atas penjelasan tafsirnya seperti al-

149Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2039, 2083, 2132, 2296, 2824, 2464.

150Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1991, 2082, 2176, 2329, 2425, 2437,
2721, 2725, 2727

11Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1991, 2074, 2136, 2176, 2329, 2425,
2308, 2336, 2398, 2595, 2644, 2894, 2733.

12\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1903, 1933, 2034, 2899, 2914, 2069,
21223, 2176, 2200, 2314, 2389, 2324, 2418, 2575.

158Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2203, 2380, 2437, 3433, 2607, 2719,
2755, 2815, 2824, 2762, 2845, 2161.

154Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1605. Dalam kisah Nabi Ayyub
menurut ad-Dhahhak dan Mugatil ia menderita selama 7 tahun 7 bulan 7 hari dan menurut al-
Qurtubiy 18 tahun menderita sakit menurut riwayat dari imam ibnu Shihab al-Zuhri, lihat tafsir al-
Munir Jilid 9 h. 119
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Hakim,®®> Abu Yala,'*® Ibn al-Munzir,®*" al-Bazzar,™® lbn
Abi Syaibah,*® al-Bukhari, Imam Muslim, al-Turmuzi,
Ahmad ibn Hambal,'®® Abu Daud, al-Nasa'i, Ibn. Majah,
Imam Malik, Ad-Darimi, dan terkadang menggunakan
Hadits yang derajatnya hasan atau menggunakan Hadits daif,
namun ia menyebutkan bahwa Hadits tersebut derajatnya
daif dan jika Hadits mursal ia katakan mursal,*5! bahkan
pernah menggunakan Hadits garib, juga Hadits mungkar,2

dan Hadits marfu'.163
16- Menjelaskan ayat menggunakan kalimat sebagai berikut:
I PR (1

- o ALY o 165

15\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2820
16\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2678
5"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2688
18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2819
19\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2943
180\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 59, 120, 122
181\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2074
162\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2934
163\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2621
164\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1270

185\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1271, 1033, 1331
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- Y Gy pal 170

17- Menggunakan kesimpulan ayat dengan menegaskan makna
global, tujuan ayat, sebagai konsekwensi dari ulasan yang
dalam, sehingga  membutuhkan sebuah konklusi,}’* Ini
dilakukan untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca tafsir
tersebut.

Untuk melihat kejelasan teknik sistematis penafsiran al-Qur’an di
dalam tafsir al-Wasith ini peneliti penampilkan sebagian contohnya sebagai
berikut:

(a) Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an
Teknik sistematis penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an dalam

tafsir al-Wasithh ini ada lima model yaitu: 1) Menghubungkan inter

166\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1334, 1395, 1476, 1874, 1869, 1357
167\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1258

168\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1577, 1292

16%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1298

170\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1355

"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid |, h. 241, 1215, 1435



232
ayat-ayat dalam satu kelompok. 2) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat
dengan ayat-ayat lainnya. 3) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat
dengan ayat-ayat dalam satu surah. 4) Menghubungkan antar ayat pada
akhir surah dengan ayat pada awal surah berikutnya. 5) Menghubungkan
satu surah dengan surah yang sebelumnya dan atau surah yang
sesudahnya; umumnya berlaku pada surah-surah pendek. Untuk
jelasnya peneliti menyampaikan sebagian contoh dari teknik penafsiran
ini sebagai berikut:

(1) Menghubungkan inter ayat-ayat dalam satu kelompok. Ini berlaku
umumnya pada surah-surah pendek. Sedangkan di dalam surah yang
cukup panjang bisa ditemukan sebagai contohnya apa yang ditulis
Wahbah dengan judul: “Sifat-sifat orang Munafik (<lasl

oaliall)” 172 firman Allah swt.dalam Q.S. al-Bagarah/2: 8-10
AT 558230 A Gty ah Ly AT 30l 5 AL Gale 365 0y Al e
(adh persB (3 4 (0 W abaail V) (0385 s T siale (il

1 3

Vo G K Ly Al e 245 T ya T 443058

Setelah menguraikan beberapa maksud dan tujuan ayat-ayat itu
Wahbah  kemudian menambahkan penafsirannya dengan
melanjutkan ayat-ayat itu firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 11-13;

172 jhat: Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 14-16
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Dan berikutnya Wahbah menguraikan beberapa maksud dan
tujuan ayat-ayat itu kemudian ia menambahkan penafsirannya
dengan melanjutkan ayat-ayat itu firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Bagarah/2: 14-16;

W) aaa U) 1516 zgadais o) 1318 135 Gale 1506 1 5kale ol 180135

’;Ig% A NP .l’.} B e, 2y - 88T “
GBI Y0 () spany pgiiake A 280405 2 (o Haa Al ) € () 6 33T (AS

1 @;@\yﬁujwﬁujmddéb&d\\j ""\u.a.ﬂ\

Setelah menguraikan beberapa maksud dan tujuan ayat-ayat
itu di akhir bahasannya Wahbah menambahkan penafsirannya
dengan melanjutkan ayat-ayat itu firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 17-20;

2855 28 s AT R AR s Gplial Tl 190 S T ool ik gk
(i \AQ%;?;@@;@}@W@M\}@L@
e siall (a agillz uﬁ(‘;@_um\ Ol 3 22 5 Caall 4 Sl

Fo o day )

c«LA\\.ASSeAJ@\u.LNd)J\J\SJ\‘\u.\)sgbi:.\uﬂ\)u}d\Jh
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(2) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat dengan ayat-ayat lainnya.
Ketika menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah
Adam dan Hawa di surga (sl o8 elsal aol S0) 173 Allah swi.,

berfirman Q.S. Al-Bagarah/2: 35-39

o3 U3 Y 5 L s 18 5 e S5 el d 355 ol LT 2y
28 1S Lo g 530 gl ST LT 170 Gllall 1 85 55020

TR O N S U DU RPN PR S IS PP
VU O ) a5 Dia (YT (A A8 sae (ardl gSiang | phaal Lk

Wahbah menjelaskan bahwa ayat tersebut di atas mengingatkan
kepada Nabi Muhammad saw. dan untuk kaumnya ketika Allah swt.
memerintahkan Adam dan istrinya Hawa untuk menempati surga, dan
di surga itu Adam dan Hawa digoda oleh syetan, maka dalam ayat lain
Wahbah menjelaskan ayat di atas dengan Q.S. Al1-A'raf/7: 20-21.:

Lkl L (63 Lagi 3ou o ki 1 La Lol o) SIiall Lagd o g
gy Yo Galall G .46 51 20 B &5 o ) 5 00T o G L5

VY el Gl L&D )

173\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 24-26
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Kemudian Wahbah menjelaskan ayat di atas yang
merupakan awal deklarasi permusuhan antara manusia dan setan, hal
ini ditegaskan Q.S. Fathir/35: 6
oell ol G 1 K03 1527 ) T3 4,006 S 0 gl )
Kemudia Wahbah menjelaskan tafsirannya tentang
pendeklarasian menjadi musuh tersebut, bahwa Allah swt.,
memerintahkan kepada Adam as. dan istrinya keluar dari surga ke
dunia, sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-A’raf :7/23).
VY G mdll o R0 W 555 U 5883 A )5 Vi Uialla 55 VUG
(3) Menghubungkan ayat atau ayat-ayat dengan ayat-ayat dalam
satu surah; hal ini terjadi pada surah-surah pendek. Dan yang
dilakukan oleh Wahbah dalam tafsirnya al-Wasith yaitu pada
surah-surah berikut:
Q) Surah al-Fatihah/1, jumlah ayat: 7174
(ii) Surah al-Infitar/82, jumlah ayat: 19"
(iii) Surah at-Tarig/86, jumlah ayat: 1776

(iv) Surah al-A’la/87, jumlah ayat: 1917

7\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 9
175\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2834
176\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2858

"\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 2861



(V)
(vi)
(vii)
(viii)
(ix)
(x)
(xi)
(xii)
(xiii)
(xiv)

(xv)

Surah al-Balad/90, jumlah ayat: 2078
Surah asy-Syams/91, jumlah ayat: 157
Surah al-Lail/92, jumlah ayat: 21%
Surah ad-Duha/93, jumlah ayat: 118
Surah al-Insyirah/94, jumlah ayat: 882
Surah at-Tin/95, jumlah ayat: 88

Surah al-‘Alag/96, jumlah ayat: 198
Surah al-Qadr/97, jumlah ayat: 5'¢°
Surah al-Bayyinah/98, jumlah ayat: 8¢
Surah az-Zalzalah/99, jumlah ayat: 88’

Surah al-Adiyat/100, jumlah ayat: 11188

178\ ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
17%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
180\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
182\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
183\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
8%\Nahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
185\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1ll, h.
188\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.
187\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.

188\ \ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.

2878

2882

2886

2890

2894

2897

2901

2095

2909

2913

2917

236
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(xvi) Surah al-Qari’ah/101, jumlah ayat: 11%8°
(xvii)  Surah at-Takasur/102, jumlah ayat: 8%
(xviii)  Surah al-‘Asr/103, jumlah ayat: 3%
(xix) Surah al-Humazah/104, jumlah ayat: 9%
(xX) Surah al-Fil/105, jumlah ayat: 5

(xxi) Surah Quraisy/106, jumlah ayat: 4%
(xxii)  Surah al-Ma’un/107, jumlah ayat: 71%°
(xxiii)  Surah al-Kausar/108, jumlah ayat: 3%
(xxiv)  Surah al-Kafirun/109, jumlah ayat: 6%’
(xxv)  Surah an-Nasr/110, jumlah ayat: 3%
(xxvi)  Surah al-Lahab/111, jumlah ayat: 5%

18\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2921
130\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2924
B\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2928
192\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2931
193\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2934
1%4\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2937
1%5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2940
1%6\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2943
197\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2946
%8 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2949

1%9\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2953
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(xxvii)  Surah al-Ikhlas/112, jumlah ayat: 4%%°
(xxviii) Surah al-Falag/113, jumlah ayat: 5%
(xxix)  Surah an-Nas/114, jumlah ayat: 62°2
(4) Menghubungkan antar ayat pada akhir surah dengan ayat pada

awal surah berikutnya.?®®

Wahbah memberikan penjelasan
tentang hubungan ayat-ayat pada akhir-akhir surah yang sedang
ditafsirkan dengan beberapa hal yang dikandung oleh surah yang
berikutnya. Dan kadang-kadang juga menghubungkan ayat-ayat
atau surah yang sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat atau surah
yang telah ditafsirkan.

(5) Menghubungkan satu surah dengan surah yang sebelumnya dan
atau beberapa surah yang sebelumnya; seperti apa yang
dilakukan Wahbah saat menafsirkan surah al-Insyirah/94 yang
dihubungkan dengan surah sebelumnya yakni adh-Dhuha/93
pada saat menafsirkan masalah ni’mat yang diberikan kepada
Nabi Muhammad saw. baik sebelum diangkat sebagai rasul atau

sesudahnya. Demikian juga saat menafsikan surah al-Infithar/82

yang dihubungkan dengan surah-surah sebelumnya, yakni surah

200\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2957
20\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2961
202\W/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h.2965

203\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 111, h. 1943, 2499, 2507, 2514, 2548,
2331, 2499, 2508, 2514, 2548
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at-Takwir/81 dan surah ‘Abasa/80, pada saat menafsirkan
masalah hari kiamat. Teknik penafsiran semacam ini umumnya
dilakukan oleh Wahbah pada penafsiran surah-surah pendek.

(b) Penafsiran al-Qur’an dengan Hadits Nabi

Metode penafsiran ini menjadi bagian penting dalam
memahami ayat-ayat Allah, karena Hadits Nabi sebagai penjelas dan
Rasulullah saw. sebagai penyampai al-Qur’an, dia adalah manusia
pilihan pertama yang memahami al-Qur’an. Penafsiran al-Qur’an
dengan Hadits merupakan penafsiran terbaik setelah tafsir al-Qur’an
dengan al Qur'an. Tafsir al-Qur’an dengan Hadits berikut ini peneliti
paparkan sebagai contoh penafsiran yang ada dalam al-tafsir al-
Wasith,?%* di antaranya adalah firman Allah Q.S. Bagarah/2: 224

P

A et AT ST G TALa5 T8 1555 of s Bim e 415635 Y5
Dalam satu riwayat yang menjelaskan ihwal ayat di atas yang
dirwayat oleh imam Muslim Rasulullah bersabda:

O e Cala et al s agle il Leadll Jgm ) JB: JB5 5 a0 il oo

205430 e HaSAl g Leilla Lgia | s W pe (ol

204peneliti telah menemukan jumlah Hadits yang dipakai Wahbah az-Zuhaili dalam tafsir
al-Wasith h ini sebanyak 536 Hadits; dan banyak di antaranya yang dipakai berulang-ulang kali
hingga sampai 4 kali seperti Hadits:
- Gl el sl b, 312, 781, 1742, 2531.
- kil e aasalse JSoh. 701, 750, 955, 1998.

25Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hsan al-Qusyairi al-Nisaburi, Shahih Muslim Tahgig
Muhammad Abd al-Baqi, (Cet. I: al-Qahirah: Dar ihyai al-Kutub al-Arabiyyah, 1374 H), h. 85
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Hadits-Hadits tersebut merupakan bukti bahwa Hadits-Hadits

Nabi tidak luput digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an dengan
Hadits Nabi. Bunyi teks Hadits dalam tarfsir al-Wasith ini sangat

206

ringkas="° walaupun semua Hadits yang ada dalam tafsir ini umumnya

tidak dilengkapi sanad Haditsnya.

Juga contoh lain firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 127-129
VYV Al gl ool ) T O 55 Camid 5 cocill om0 1 20 53 485 05
el ol Tl by R G ) 5 ol Al B2l T 5%y il i LT 5
o g5 e paile Tofty 3% V5L agsd Sy G5 ) YA a3 T
1Y Al 5 sall il 8) 28315 A&alg
Dalam penafsiran ayat ini Wahbah langsung mengangkat sebuah

Hadits yang berkenaan dengan ayat di atas, ia mengatakan bahwa Nabi

menjelaskan ayat di atas yang diyatakan oleh imam Ahmad sebagai berikut:
Al Al ne ) alug e il a ) Jsuey JB JE 4l g=abe oo
atl ) ol 3o b Il oSl g atida 8 Jasid 23l e 2l )5 Gl
D) gl Lo o 53 ) Cilgal S5 il ) Al el Ly (o e 3L g
SV e e B s o dma Ge Aylaa o Gl Whaa JB ) gas (sl 58

o adle dll Loa dll Jogan s Cinan JB &l o pabie oo aldl D

206\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith |, Jilid I, h. 121.
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Dalam Hadits yang lain Nabi menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an

sebagai pelengkap dan penjelas dari al-Qur’an itu sendiri firman Allah swt.

Q.S. al-Bagarah/2: 272
Y‘UJM‘AJMMJAL)A‘ﬁwujfwwdde—’“‘uﬁjae—’%dﬂf— ol
YVY uﬂhyeﬂ\}esmuyﬁw\jmujimu} Gl
Ayat al-Qur’an di atas menjelaskan sifat-sifat orang berhak
mendapatkan sedekah hingga tepat sasaran agar mendapat ridha Allah swt.
Adapun sifat yang pertama adalah sebagai orang muslim dibolehkan untuk
bersedekah kepada orang yang membutuhkan yang fakir baik itu dia
seorang muslim atau bukan, bagi non muslim hanya penghoramatan sebagai
manusia. Menurut Sa’ad ibn Jubair bahwa sebab ayat itu turun:
sesungguhnya orang-orang muslim selalu memberi sedekah kepada orang
fakir dari orang-orang kafir yang tidak memusuhi orang-orang Islam,
namun setelah bertambahnya orang miskin dari kalangan umat Islam Nabi

saw. bersabda sebagai disebutkan Said ibn Jubair:

20"Muhammad 1bn Abdullah Abu Abdullah al-Hakim al-Nisaburi, al-Mustadrak al-
Shajihaini, Tahqiq Mustafa abdulgadir Ata, Jilid, (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-lImiah, t. Th. ), h.
453
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Sebab turunnya ayat tersebut menjadi alasan untuk memberikan
sedekah kepada non muslim.

Yang kedua: bagi yang orang berhak mendapatkan sedekah ada
bermacam-macam tingkatan, namun yang paling berhak sesuai dengan ayat
adalah orang yang memfokuskan dirinya untuk berjihad di jalan Allah dan
tidak melakukan usaha mencari kehidupan sebagaimana usaha orang lain,
hal tersebut disebutkan Allah swt. QS al-Bagarah/2:273

Onlall 22s (VT 8 Ui () sl ¥ T e 15 emd] (1580
A G A Gy 1580 L TRT) G 0508 Y 2 nd 38 CRBRAT (e 5l

YvYy c"‘h a

Ayat ini turun kepada ahl as-Suffah, mereka adalah orang-orang

fakir dari kaum Muhajirin yang berhijrah ke Madinah bersama Rasulullah
saw., dan telah meniggalkan harta benda mereka dan jumlahnya mencapai
empat ratus laki-laki, dan mereka tidak mempunyai sumber kehidupan,

mereka hanya selalu mendapatkan dari Rasulullah saw. mereka bermalam

208\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 158 wahbah hanya dalam tafsir al

Munir beliau menilai kedudukan Hadits tersebut adalah mursal. Lihat at-Tafsir al-Munir, Jilid 11l,
h. 73 dan Abu Muhammad Abd al-Haq ibn Galib ibn Atiyah al-Andalusi, al-Muharrir al-Wajiz fi
tafsir al- Kitab al-Aziz, Tahqiq Abdussalam abdu al-Syafi Muhammad , Jilid I; Libanon: Dar al-
Kutub al-TIlmiah, 143 H/1993 M), h. 364 juga Abu Ishaq Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim as-
Salabi an-Naisaburi, al-Kasyf wa al-Bayan, Tahgiq al Imam abi Muhammad ibn Asyur, Jilid I1, (Cet.
I; Bairut-libanon; Dar lhya al-Turas al-Arabi, 1422 H/ 2002 M),h. 274
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di masjid di bawah tempat yang diberi atap di samping masjid yang

berprofesi sebagai Mujahid, menghafal al-Qur’an, mercka keluar bersama

pasukan yang diutus oleh Rasulullah saw., mereka adalah pasukan tentara
dan pencari ilmu pengetahuan.?%

Orang yang berhak diberikan sedekah adalah orang yang tidak

sanggup untuk bekerja, berdagang disebabkan ketidakmampuan atau karena

lanjut usia. Karakteristik mereka kurus, langsing, lemah, pakaian

keusangan, bisa saja mereka fakir tapi kelihatan rapi. Nabi saw. bersabda :
@AYy cd dBaall Jai Y : J alu g agle dl) o dll Gy 58 ol e
210( kel lall o) 5 ) (5 5m0 8 1

Bebarapa Hadits yang dijadikan sebagai penjelasan terhadap ayat
menjadi informasi tambahan terhadap ayat yang ditafsirkan oleh Wahbah
az-Zuhaili dalam Tafsir al-Wasithh ini menunjukkan bahwa ia masih
konsisten menghadirkan tafsir al-Ma'sur, walaupun ia terkadang
menggunakan Hadits yang mursal dan bahkan Hadits mungkar, namun ia
tetap menilai kedudukan derajat Hadits tersebut.?’ Dengan penilaian

terhadap kedudukan Hadits Wahbah pun mengutip banyak Hadits-Hadits

209\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , Jilid I, h. 169.

20Abu al-Hasan Ali ibn Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas’ud ibn al-Nu’man ibn Dinar
al-Bagladi, Sunan al-Dar al-Qutni, tashih wa tahrij Abdullah hasyim al-Madani, (Cet. I; Syirkat al-
Famiyah al-Muttahidah Madina al-Munawwarah 1386 H), h. 351.Dan Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir
al-Wasith h, Jilid, 1, h. 159

2\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith , Jilid 11, h. 1082
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yang ada dalam tafsir ini seperti: shahih, hasan, daif, mungkar, mursal dan
bahkan maudhu'.

Contoh lain mengenai tafsir al-Qur’an dengan Hadits Nabi firman
Allah swt. Q.S. al-Kahfi/18: 107-108.
Ve Gald 1 0 Y58 Gl e a4l 98 il Totale 0l )
VoA Y e O
Sebelum menjelaskan hubungan al-Qur’an dan Hadits, Wahbah
menjelaskan Hadits Nabi sebagai penjelasan hubungan timbal balik
keduanya. Ini menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak akan terpisahkan dengan
al-Qur’an. Dan pada ayat di atas Wahbah az-Zuhaili menjelaskan pemberian
hak-hak orang mukmin yaitu menempati surga sebagai balasan atas iman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mempercayai apa yang disampaikan
Rasul-Nya, dan berbuat kebajikan, misalnya melaksanakan kewajiban-
kewajiban dan sunnah-sunnanya untuk mencari ridha-Nya, mereka ini
berhak mendapat surga tertinggi yaitu surga al-firdaus,?'? dalam hal ini Nabi
menjelaskan ayat di atas sebagai berikut:
Al el (e alus g adde dl) Lo dlll Jsuy JB JB8 a3 dl) ay 5 8 o o

s (8 2l daall alay ol ) e s (IS Jlias ) alia s 520l 281 54l gu 50 g

s O D Gl 5 DA ) gy Ly ) s Lgd g ) i 8 palas ol

elasall G LS i 5ol G Lol G 8 Cppalanall i Wae § s o 20le Al

AN ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith |, Jilid 11, h. 1546
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A gh ol diall efy daall Jaw gl 43 (g3 all o lluls 4l il 10 (YY1
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Dalam ayat di atas Allah swt. yang memberi penghargaan tertinggi
dengan surga al-Firdaus bagi mereka yang telah memenuhi kualifikasi
paling tidak, beriman dan berarnal sholeh, dan mendapatkan rida Allah swt.

tentu mereka yang tidak melanggar syarat dan ketentuan yaitu tidak

mempersekutukan Allah sebagaimana dijelaskan dalam Hadits Nabi saw.:
oSile Al Lo caal o)) JB alug adde dl oo d) Jgmy O 2 (29030
Jag oo dll Jsty el )l JE A Jgmy b ya¥) & il lag 1 B jaal) & il
all 8 el 5 At Gl ) sl agllecly Gl (5 3a 13 ARl a5y agd
214 (.\ui o) 5) o) 3 aadic (saat Ja | ylaile
Melalui Hadits di atas Wahbah menjelaskan dalam tafsirnya al-
Wasithh bahwa syirik mengakibatkan tertolak dalam segala bentuknya,

syirik menurutnya ada dua macam :

Pertama: syirik yang nampak, seperti menyembah berhala,

2BBMuhammad ibn Ismail Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Al-Jami al-Shahih al-
Mukhtasar, h. 1028,

24Abu Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal ibn hilal ibn Asad al-Syibyani al-
Fagih, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hambal, Tahgiq Syuaib al-Arnaut dkk, Jilid (Cet. I; Muassasah
al- Risalah: 1999 M/1420 H), h. 39 No. 23630.
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Kedua: syirik terselubung, seperti melakukan sesuatu perbuatan dengan ria,
mencari ketenaran, kenamaan. Dan ria itu adalah syirik yang kecil?'®
sebagaimana dalam Hadits Nabi yang telah disebutkan di atas.
Penafsiran al-Qur’an dengan Lainnya
Adapun penafsiran al-Qur’an dengan ucapan shahabat, penafsiran
al-Qur’an dengan ucapan tabi’in dan penafsiran al-Qur’an dengan pendapat
ulama khalaf dalam tafsir al-Wasithh ini hampir tidak berbeda dari segi
isinya dengan tafsir-tafsir al-Wajiz kecuali dari sisi metode dan
sistematiknya karena tafsir ini menggunakan metode Ijmali bercorak
Maudhu’i dengan gaya materi da’wah atau nasehat. Dan sedikit
penambahan berupa penjelasan sesuai dengan fungsi dan tingkatannya;
seperti apa yang dilakukan Wahbah pada saat menafsirkan firman Allah swit.
Q. S. al-Bagarah /2: 25
FIPIR U JECUAPRECIS W TERU | R FRRR et
2530 Lo s Tt 405 008 e U5 01 158 1,08 1635 556 e e
Yo 55 g eﬁji)é-u‘
Dalam hal ini Wahbah membuat judul bahasan “Kegunaan perumpamaan
bagi manusia” (L4l JiaY) o a338) kemudian Wahbah memberikan uraian
panjang lebar yang menghubungkan dengan ayat-ayat sebelumnya dan
membicarakan keadaan orang-orang Kafir dan orang-orang Munafik.

Kemudian Wahbah menuliskan ayat itu (Q. S. al-Bagarah /2: 25) dan

215Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 11, h. 1677
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kemudian menafsirkan seperlunya yang disusul dengan ucapan lbnu Abbas
sebagai berikut:

G JiaS aglia 1 Mt Al 8 cpiiliall Gafiall cpda adlas dl) g W s ulie Gl JB
A 5l QB ey of (e e b Jal dl) - 108 | sland) (o canaS ) s ad g 1)U 8 g
(Q. S. al-Bagarah /2: 26-27) ....20 @y () anlion ¥l O ; Y1 038
Berikutnya Wahbah menyebutkan ucapan Tabi’in al-Hasan dan Qatadah
yang menjelaskan pengertian dari perumpamaan dari Allah swt. dan
sekaligus sebagai Asbab an-Nuzdl, sebagai berikut:
S pdiall O gim g 4S8 gl g QLA il jS3 Ll 2165008 ¢ ) JU
VAT O AN e 4 J3l A OIS 1 aniy Ll M8 0 sell CSaa (il
O ATl 431 ¢ patac T shale ol Lala T3 Wb i i s S &y o £330
VK %y (5003 1588 2 (aamd Slia 13 01 3151 Toka () 5d 8 158 ol 5 29
al L (o sl s Giie 350 (e 411 352 &by 01 Y Gl 1 5 il
TV Gyl b 3] G T 8 50 O of 2
Dua ayat ini dijadikan Wahbah sebagai kelengkapan penafsirannya terhadap

ayat sebelumnya (Q. S. al-Bagarah /2: 25) dengan tambahan beberapa

penjelasan yang terkandung dalam ayat-ayat ini.?*’

216pAh-Hasan Bashri Lahir tahun 21 H, dan Qatadah lahir tahun 60 H.

21\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid I, h. 18-19.
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5) Asbab al-Nuzdl Dalam at-Tafsir Al-Wasith
Pedoman dasar para ulama dalam mengetahui Asbab an-Nuzll ialah
mengetahui riwayat shahih yang berasal dari Rasulullah saw. melalui sahabat.
Hal itu disebabkan pemberitahuan seorang sahabat mengenai hal seperti ini,
bila jelas, maka hal seperti itu bukan pendapat, tetapi ia mempunyai hukum
marfu' (disandarkan pada Rasulullah).?'8
Al-Wahidi mengatakan bahwa tidak boleh hanya dengan pendapat
semata mengenai Asbab an-Nuzul tapi harus berdasarkan pada riwayat atau
mendengar langsung dari orang-orang yang menyaksikan turun ayat,
mengetahui sebab-sebabnya, dan membahas tentang pengertiannya, serta
bersungguh-sungguh dalam mencarinya.?*°
Al-Jabiri mengatakan dalam al-Qur’an diturunkan dalam dua kategori
pertama yang turun tanpa sebab, dan yang kedua karena sesuatu peristiwa atau
pertanyaan, oleh sebab itu didefinisikan sebagai" Sesuatu hal yang karenanya
al-Qur’an diturunkan untuk menerangkan status hukumnya, pada masa hal itu
terjadi, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan.??
Kriteria di atas tampak dalam kitab Tafsir al-Wasith ini. Maka Wahbah
az-Zuhaili sangat hati-hati dalam memilih dan menetapkan Hadits-Hadits yang

berkenaan dengan Asbab an-Nuzd(l. Dan peneliti menemukan Hadits-Hadits

218Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, h. 72
21%Manna Khali al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, h. 72

220Manna Khali al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, h. 74
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tentang Asbab an-Nuz(l pada tafsir al-Wasith ini berjumlah 517 Hadits??*. Dan
Hadits-Hadits tentang Asbab an-Nuzdl ini tampak sekali berbeda dengan Hadits-
Hadits tentang Asbab an-Nuzil yang ditulis oleh Hasan Abdul Mun’im Syalabi
yang telah menghimpun, menyusun dan meneliti kitab-kitab tentang Asbab an-
Nuz(l.?%

Perbedaan antara Asbab an-Nuzdl yang ditulis Wahbah az-Zuhaili
dengan hasil dari penelitian Hasan Abdul Mun’im Syalabi itu peneliti paparkan
hanya pada Asbéab an-Nuzdl Juz 30 Al-Qur’an yang jumlah surahnya sebanyak
37 surah sebagaimana dalam tabel berikut:

TABEL 1V, 2: Nama-nama Surah dari Juz 30 yang ada Asbab an-Nuzdlnya

No. No. Nama Surah Wahbah Hasan Abd al-
Urut | Surah az-Zuhaili | Mun’im Syalaby
1 78 An-Naba’/ Ll --- Ada
2 79 An-Nazi’at/ el Ada
3 80 ‘Abasa/ gy ada Ada
4 81 At -Takwir/ sl ada Ada

221l jhat Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith h, Jilid IV, h. 60-79

222Hasan Abd al-Mun’im Syalaby telah menghimpun, menyusun dan meneliti kitab-kitab
tentang Asbab an-Nuzdl yaitu: Asbab an-Nuzdl, karya: Al-Wahidi; Al-‘Ujab fi Bayan al-Asbab,
karya Ibnu Hajar al-Asqgalani; Lubab an-Nuqul, karya: As-Sujuthi; Tashil al-Wushul ila Ma’firat
Asbab an-Nuzdl, karya: Khalid al-Akku; Ash-Shahih al-Musnad min Asb&b an-Nuzdl, karya:
Mugbil bin Hady; Shahih Asbab an-Nuzil, karya: Ibrahim Muhammad al-‘Aly. Lihat: Hasan Abdul
Mun’im Syalabi, Al-Jami’ fi Asbdab an-Nuziil, Jami’ Lima Warada fi Asbab an-NuzQl Li Al-Wahidi;
Al-‘Ujab fi Bayan al-Asbab Li Ibn Hajar al-Asqgalani; Lubab an-Nuqul Li As-Sujuthi; Tashil al-
Wushul ila Ma firat Asbdb an-NuzQl Li Khalid al-Akk; Ash-Shaais al-Musnad min Asbab an-Nuzdl
Li Mugbil bin Hady; Shagil Asbab an-Nuziil Li Ibrahim Muhammad al-‘Aly. ( Muassasah ar-Risalah
Nasyirun, Beirut, 1432 H/2011 M.) h. 535-564


https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-an-naba-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-an-naziat-ayat-1-46-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-abasa-ayat-1-42-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-takwir-ayat-1-29-arab-latin-dan-artinya
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5 82 Al-Infithar/ JUadsy) ada Ada
6 83 Al-Muthaffifin/ silaal) ada Ada
7 84 Al-Insyigag/ Blaisy) - -
8 85 Al-Buruj/ z s --- ---
9 86 Ath-Tharig/ Gl ada Ada
10 87 Al-A’laa/ =Y ada Ada
11 88 Al-Ghasyiah/ 4] ada Ada
12 89 Al-Fajr/ i) ada Ada
13 90 Al-Balad/ L) ada ---
14 91 Asy-Syams/ (el -
15 92 Al-Lail/ J ada Ada
16 93 Ad-Dhuha/ >l ada Ada
17 94 Asy-Syarh/ z &l --- Ada
18 95 At-Tin/ o ada
19 96 Al-‘Alaq/ Gl ada Ada
20 97 Al-Qadr/ -l ada Ada
21 98 Al-Bayyinah/ 4l --- ---
22 99 Az-Zalzalah/ 43 3 ada ada
23 100 Al-‘Aadiyah/ <l ada
24 101 | Al-Qari’ah/ ie il
25 102 At-Takatsur/ il ada ada
26 103 Al-¢Ashr/_yazl) --- ---



https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-infithar-ayat-1-19-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-muthaffifin-ayat-1-36-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-insyiqaq-ayat-1-25-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-buruj-ayat-1-22-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-tariq-ayat-1-17-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ala-ayat-1-19-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ghasyiyah-ayat-1-26-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-fajr-ayat-1-30-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-balad-ayat-1-20-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-asy-syams-ayat-1-15-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-lail-ayat-1-21-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-ad-dhuha-ayat-1-11-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-asy-syarh-al-insyirah-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-tin-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-alaq-ayat-1-19-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-qadr-ayat-1-5-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-bayyinah-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-az-zalzalah-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-adiyat-ayat-1-11-arab-latin-dan-artinya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-qariah-ayat-1-11-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-at-takatsur-ayat-1-8-arab-latin-dan-artinya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ashr-ayat-1-3-arab-latin-dan-artinya
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27 104 Al-Humazah/ 3 el ada ada
28 105 Al-Fiil/ J&) ada
29 106 Quraisy/ (i 8 ada
30 107 Al-Ma’un/ o=l ada ada
31 108 Al-Kautsar/ i, ada Ada
32 109 Al-Kafirun/ o543 ada ada
33 110 An-Nashr/ =il --- Ada
34 111 Al-Masad/ sl ada ada
35 112 Al-lkhlash/ g=34Y) ada ada
36 113 Al-Falag/ sl ada ada
37 114 An-Nas/ o4l --- ada
Jumlah yang ada Asbab 22 30
an-Nuzdl

Memperhatikan tabel surah-surah al-Qur’an Juz 30 ini tentang Asbab an-

Nuz(l ada tiga kriteria, yakni:

Bersesuaian antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby

dalam menetapkan “ada” Asbab an-Nuzdl yaitu: 21 surah, dan yang

menetapkan “tidak ada (---)” Asbab an-Nuzdl 6 surah.

Berbeda antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan abd al-Mun’im Syalaby

dalam menetapkan Asbab an-Nuzil, di mana Wahbah menyatakan “tidak ada

(---)” Asbab an-Nuzdl, sedangkan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby menyatakan

“ada” Asbab an-Nuzll; yaitu: 9 surah.


https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-humazah-ayat-1-9-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-fiil-ayat-1-5-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-quraisy-ayat-1-4-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-maun-ayat-1-7-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-kautsar-ayat-1-3-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-kafirun-ayat-1-6-arab-latin-dan-artinya
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-nasr-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-lahab-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-lahab-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-ikhlas-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-al-falaq-arab-dan-artinya-latinnya/
https://juz-amma.ayatalquran.net/surah-nas-arab-dan-artinya-latinnya/
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Berbeda antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan abd al-Mun’im Syalaby
dalam menetapkan Asbab an-Nuzil, di mana Wahbah menyatakan “ada”
Asbab an-Nuzll, sedangkan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby menyatakan “tidak
ada (---)” Asbab an-Nuzdl, yaitu: 1 surah.

Dalam hal berkesesuaian antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan Abd
al-Mun’im Syalaby menetapkan”ada” atau “tidak ada (---)”” masalah ini sangat
logis karena Wahbah az-Zuhaili juga menjadikan kitab-kitab Asbab an-Nuzdl
yang dihimpun oleh Hasan Abd al-Mun’im Syalaby sebagai sumber penulisan
tafsirnya. Sedangkan adanya perbedaan antara Wahbah az-Zuhaili dengan
Hasan abd al-Mun’im Syalaby dalam menetapkan Asbab an-Nuzdl, di mana
Wahbah menyatakan “tidak ada (---)” Asbab an-Nuz(l, sedangkan Hasan Abd
al-Mun’im Syalaby menyatakan “ada” Asbab an-Nuzdl, adalah faktor kehati-
hatian Wahbah az-Zuhaili dalam meneliti dan menyeleksi Hadits-Haditsnya.

Adapun masalah perbedaan antara Wahbah az-Zuhaili dengan Hasan
abd al-Mun’im Syalaby dalam menetapkan Asbab an-Nuzdl, di mana Wahbah
menyatakan “ada” Asbab an-Nuz(l, sedangkan Hasan Abd al-Mun’im Syalaby
menyatakan “tidak ada (---)” Asbab an-Nuzdl, yaitu: pada firman Allah swt.
Q.S. al-Balad/90: 5 dan 6; sebagai berikut:

1 Y EKGT O o aaladle ok o of Cad]

Adapun Asbab an-Nuz(l Q.S. al-Balad/90: 5;
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Asbab an-Nuzll Q.S. al-Balad/90: 6;
) Gl s Gy ele 0 el b iR J6 (\Sﬁ Yl EZGT 35
O b alin due clagall 5 ol Sl 8 Mo cand ailcJlEs | e ol o pals | Al adle dl L
224 yens
Kedua Asbab an-Nuzll pada ayat-ayat itu (Q.S. al-Balad/90: 5 dan
6) tampaknya Wahbah az-Zuhaili meyakini keberadaanya, karena itu
Wahbah az-Zuhaili selalu menuliskan dalam tafsir-tafsirnya.??® Dan dalam
hal ini bisa jadi Wahbah az-Zuhaili mengikuti beberapa ulama tafsir
terdahulu yang menjadi sumber penulisan tafsirnya, diantaranya:
1. Al-Alasi, tafsir Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa as-
226

Sab’u al-Matsani.

2. lbn Athiah, tafsir Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz.??’

223\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith h, Jilid 1, h. 2879
22\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith h, Jilid I1I, h. 2880

225 jhat: Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz, h. 595. Dan lihat: Wahbah az-Zuhaili,
At-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 628

226|_jhat: Al-Alusi, Ruh al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa as-Sab 'u al-Matsani,
Jilid 30, h. 136

227 |bn Athiah, Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-Aziz, Jilid 8, h. 618
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3. Abu 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-
Qurthubi, tafsir Al-Jami’ li Ahk&dm al-Qur’an.?%8

Sebagai kesimpulan dari uraian tentang at-Tafsir al-Wasith ini

peneliti menampilkan skemanya sebagai berikut:

228 Abu 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurtubi, Al-Jami’
li Ahkém al-Qur’an, Jilid 20, h. 58
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c. Spesifikasi at-Tafsir al-Munir

1. ldentifikasi at-Tafsir Al-Munir

At-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj:
Tafsir ini dikhususkan untuk kalangan intelektual dan cendekiawan.
Wahbah az-Zuhaili telah menulis tafsir ini 17 jilid beserta indeksnya,
yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara luas, mulai dari
menyebutkan posisi turunnya apakah ayat-ayat atau surah al-Qur’an itu
dikategorikan turun di Makkah atau di Madinah. Kemudian
menyebutkan jumlah ayat pada surah itu, dan menjelaskan sebab-sebab
pemberian nama terhadap surah, menjelaskan isi pokok dari kandungan
surah, serta menguraikan hubungan surah itu dengan surah yang
terdahulu. Penjelasan kosa kata berupa I’rab yang dibahas dalam ilmu
Nahwu, Qira’at yang masyhur dalam bacaan al-Qur’an dan
Balaghah/penggunaan keindahan kata atau kalimat. Setelah itu
munasabah (korelasi antar-ayat atau surah), pokok kandungan setiap
surah, kesimpulan menyangkut berbagai aspek (akidah, ibadah,
mua’malah, akhlak), penjelasan saintifik dan lain sebagainya yang
menjadi perhatian kalangan cendekiawan. Dan cetakan pertama pada

tahun 1411 H (1991 M) pada percetakan Dar al-Fikr Damascus.??°

229Badi’ as-Sayyid al-Lahham , Wahbah az-Zuhaili, al- ‘Alim al-faqih al-Mufasir, Dar al-
Qalam, Dimasyq, 2001, C.1, h. 104
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Dalam penafsiran yang dilakukan Wahbah pada tafsir al-Munir
ini ada beberapa langkah yang ia lakukan sebagaimana pernyataannya

berikut:

Calide oudi 2l 585 1o e sall pudill e GISSY) 3 e jaleg
AlSals ¥y ganlly deallS aaly & iase & 525l Anl @l il
e 0l Al (3l e JS dpalin ol e (il s ¢ el 5 L 5 21530
e (s b a5 can e g 2l agile aitl )5 = 535 adl (e L) G
Eaadll Gl ga ) daal o A sbend) I AN Al 5 oDl e a9
sosibe gy S O Al e, AT Gaon g slaly Al ) S5 e JaL)
(Jind) Lgiai 3 5 calall Ll 5 ¢ cppall alSal ae (385 Loy V) ducaill rpia g3 b

230 505 e W) da i) dsaccall EnalalL alY)

Dari apa yang dinyatakan Wahbah itu dan yang ia tampilkan
dalam tafsirnya dapat dipahami beberapa penjelasan karakteristik yang
dimiliki Tafsir al-Muntr:

1. Dikhususkan bagi terpelajar yang ingin mendalami kandungan al-
Qur’an.
2. Penulisan huruf Arab menggunakan kaidah Naskhiy Rasm

Utsmaniy.

Z0Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 12.
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3. Penulisan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan bacaan Riwayat Hafsh
dari ‘Ashim.

4. Penjelasan perbedaan bacaan para imam-imam giraat al-Qur’an.

5. Menjelaskan  kosa-kata yang dianggap  perlu  secara
komprehensif/luas dan menyeluruh.

6. Menjelaskan sisi balaghah dan i’rab komplit dengan komentar.

7. Penjelasan lebih luas dan menjelaskan isi kandungan ayat setiap
surah pada permulaan penafsirannya.

8. Menjelaskan dan memverifikasi kisah-kisah sejarah masa lalu
terutama sejarah para Nabi.

9. Membuat kesimpulan hukum syari’at dalam arti yang luas mencakup
agidah, ibadah, akhlak, perilaku, nasehat, aturan kehidupan dan
muamalah/berinteraksi sosial, dasar-dasar kehidupan yang Islami
secara umum.

10. Menyebutkan perbandingan pendapat ulama dan mengungkap
mukjizat al-Qur’an sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
modern.?%

11. Tidak larut dalam perseteruan perbedaan pendapat ulama terhadap

topik yang sedang ditafsirkan.

2l\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h.7 walaupun ada penafsiran sains modern
namun sangat sedikit sekali jika dibandingkan dengan penyataan yang menggunakan tafsir Al-
Jawabhir fi tafsir al-Qur ’an al-Karim karya Tantawi jauhari. Wahbah menyebutkan hanya sekali saja
dalam at-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa asy-Syari’ah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj, Jilid I, h. 11
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Pada cetakan terbaru at-Tafsir al-Munir ini yakni priode kedua
dari terbitan Dar al-Fikr Damascus yang mana ada sedikit penambahan,
pembetulan kesalahan dan penyempurnaan qira’at, Wahbah az-Zuhaili
menegaskan lagi dengan memberikan pengantar bahwa ia berusaha
memadukan penafsiran klasik dengan penafsiran kontemporer, bahkan
menurutnya bahwa mengapa tafsir ini diterima dengan baik oleh
masyarakat dunia Islam, karena siapapun yang membandingkan tafsir
ini dengan tafsir-tafsir klasik sebelumnya dan juga tafsir-tafsir yang
kontemporer yang memiliki berbagai macam metode, maka nampak di
dalam Tafsir al-Munir ini lengkap, sehingga siapa ingin memahami
dengan baik akan mendapatkan setiap apa yang dibutuhkan oleh
pembacanya baik dari kebahasaan, i’rab, balagah, sejarah, arahan berupa
nasehat, syari’at, pendalaman agama, kekonsistenan serta seimbang
dalam menyajikan penjelasan yang ada dalam Tafsir al-Munir.?3
Wahbah memberikan alasan mengapa tafsir ini dikatakan dapat
memadukan antara metode tafsir bi al-Ma’tsir dengan bi al-Ma’q(il
sebagai berikut:
1. Dikatakan tafsir bi al-Ma’tstir karena mengambil sunnah-sunnah
Nabi dan pernyataan-pernyataan dari as-Salaf ash-Shalih,
2. Dikatakan tafsir bi al-Ma’qil karena konsisten dengan kaidah/dasar

penting sebagai berikut:

232\Wahbah az-Zuhaili,at-Tafsir-al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,h. 6
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a. Penjelasan yang kuat dari Nabi, dan pengkajian yang mendalam
terhadap frasa-frasa al-Qur’an, susunannya, hubungan ayat,
Asbab an-Nuzdl, hasil fikiran para mujtahid, hasil fikiran para
mufasir, para muhaddits dan alim ulama yang terpecaya.

b. Pengawasan dan perlindungan terhadap al-Qur’an serta
kandungan ayat-ayat yang penuh dengan kemukjizatan hingga
akhir zaman melalui bahasa Arab dengan ketinggian gaya
bahasanya dan kefasihan ungkapannya. Itulah yang membuat al-
Qur’an berkarakter melalui mukjizat al-Qur’an dan ketinggian
sastranya dan lain-lain. Al-Qur’an tidak bisa tertandingi ari sisi
apa jua oleh siapapun berdasarkan firman Allah Q.S. al-Isr&/17:

88

P
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c. Bercirikan berbagai pendapat ulama dan macam sumber kitab
tafsir dengan hukum-hukum syariat, dan memadukan antara
metode al-Ma’tsir dan al-Ma’qil ash-Shahih (pikiran yang

sehat), berdasarkan firman Allah swt. Q.S. al-Nahl/16: 44

¢¢ L/)J‘};M (;éj/%jj (’;g_:\jl J:)i |54 L}f"m i);‘:\:l :)g“;“' [ﬂ;}l ﬁ‘}_ﬁj

Pada ayat ini mengandung pemahaman bahwa susunan ayat

pertama menjelaskan misi Nabi Muhammad saw, dengan keharusan
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memberikan penjelasan, ta’wilnya dan bagaimana penerapannya di

bawah naungan yang membentuk kehidupan umat yang Islami.

Sementara susunan kalimat kedua dalam ayat di atas menjelaskan
sejauh  mana interaksi antara al-Qur’dan dengan pemikiran
komunikennya dan perhatian yang mendalam terhadap sumber dari
ilmu-ilmu Islam dan mendalami penjelasan bahasa Arab sesuai dengan
usaha maksimal untuk menggali apa yang dimaksudkan oleh Allah
SWt.ZSl
Tafsir al-Munir, hemat peneliti memang dikhususkan bagi siapa
yang ingin mendalami tafsir al-Qur’an secara utuh, sebab semua
permasalahan dikaji dari berbagi sisi, dan menurut Wahbah
diperuntukan kepada yang ingin menjadi takhassus dalam bidang
tafsir,2° itu tergambar pada judulnya bahwa tafsir ini fi al-Agidah Wa
asy-Syari’ah wa al-Manhaj. Dalam pernyataan Wahbah yang menarik
terkait dengan latar belakang dituliskannya karya-karya tersebut ada dua
hal penting:
1) Penulisan ketiga tafsir ini dilatar belakangi oleh keresahan wahbah
melihat tafsir yang ada semakin jauhnya jarak antara tafsir klasik

dan kontemporer, sehingga ia bertekad menulis tafsirnya agar

21 jhat: Wahbah az-Zuhaili,at-Tafsir-al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-
Manhaj,dalam tulisan “Pengantar Cetakan Baru” tertanggal 12 Rabi’al-Awal 1424, jilid 1, h. 6-7.

252\Wahbah az-Zuhaili, At-Tafsir al-Wasith , h. 6
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seorang muslim dapat mendekatkan pemahaman atas nash-nash
agama yang semakin menjauh, mendekatkan apa yang telah menjadi
asing bagi pembaca tafsir, dengan demikian seorang muslim dengan
sendirinya akan bertambah cakrawalanya dan sedapat mungkin
terhindar dari trasformasi cerita-cerita bohong atau Israiliyat,
sehingga dengan demikian dapat berimplikasi pada pemurnian
syari’at.?>?

2) Tujuan penulisan tafsir ini adalah untuk memudahkan pemahaman
atas kitab tafsir dengan menggunakan gaya bahasa yang mudah
dicerna oleh pembacanya,®®* dengan bahasa sederhana dapat
mengantar pembaca tafsir dengan mudah untuk mencerna serta tidak

samar-samar,?®® dan Wahbah menyarankan kepada umat Islam agar

berpegang teguh kepada al-Qur’an dengan pendekatan ilmiah.?%®

253\Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Wasith , Jilid 1, (Cet.l; Bairut, Dar al-Fikri 2001), h.7

Z4Dalam karya Wahbah az-Zuhaili yang lain seperti kitab al-Fikhu al-Islamiy Wa
Adillatuhu, beliau mengatakan bahwa salah satu tujuan membuat kitab tersebut adalah untuk
mendekatkan fikih kepada manusia baik mereka yang terpelajar ataupun bukan agar tidak fanatik
kepada satu mazhab atau aliran tertentu, karena hikmah itu barang yang hilang milik orang Islam di
manapun ia menemukannya maka hendaknya memungutnya, karena dapat memberi kontribusi
terhadap kemajuan ilmu sesuai dengan apa yang dimiliki seorang ahli adalah sesuatu yang wajib
terhadap umat. lihat: Wahbah az-Zuhaili, al-figh al-Islamiy wa Adillatuhu, Jilid I, (Cet, I; Dar al-
Fikr, 1405 H/1985 M), h.12.

5\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Wasith, Jilid 1, h. 8 Pernyataan serupa dalam kitab al-
Fighu al-Islamiy Wa Adillatuhu bahwa Wahbah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyerdehanakan bahasanya dan mengungkap pendapat ulama-ulama yang memudahkan dengan
mempertahankan dan menjaga para mukallaf yang dibebani tanggung jawab agar tidak tergelincir
dalam kema’siatan.

6\Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Manhaj, Jilid I, (Cet H;
Bairut:Dar al-Fikr al-Muasir 1418 H. 1998 M.), h. 6
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Dari penjelasan di atas penulis ketiga kitab tafsir ini ada
harapan yang sangat dalam agar apa yang dituangkan dalam buku
tersebut dapat bermanfaat bagi umat manusia pada umumnya dan
ummat Islam khususnya, sebab motivasi yang kuat Wahbah
menginginkan nilai-nilai al-Qur’an mendapat tempat dalam
menjalani kehidupan pribadi maupun kelompok bahkan al-Qur’an
menjadi konstitusi dalam bernegara.?>’

Begitu kuatnya daya tarik magnet tafsir ini, sehingga telah
diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa termasuk dalam bahasa
Turkey, Melayu di Malaysia dan Indonesia. Bukan hanya itu tafsir
al-Munir pun tidak lepas dari berbagai kajian baik dari kalangan
mahasiswa maupun masyarakat.?%

2. Metode at-Tafsir al-Munir

Penafsiran tafsir-al-Munir ini sangat sarat dengan berbagai
pendapat ulama untuk menemukan makna-makna dibalik ayat-ayat al-
Qur’an. Jika melihat dari isi bagaimana Wahbah az-Zuhaili

menafsirkan al-Qur’an maka metode yang digunakan dalam penafsiran

B\Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Manhaj, Jilid 1, (Cet H;
Bairut:Dar al-Fikr al-Muasir 1418 H. 1998 M.), h. 11

28\Wahbah az-Zuhaili menyatakan bahwa ia banyak sekali menerima surat dan panggilan
telpon yang isinya menyatakan kekagumandan harapan-harapan kepadadirinya yang berkenaan
dengan penulisan tafsiral-Munir. Lihat: Wahbah az-Zuhayli, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-
Manhaj, Jilid I, (Cet H; Bairut:Dar al-Fikr al-Muasir 1418 H. 1998 M.), h.5
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tafsir-al-Munir ini adalah metode Tahlili/ Analisis?®®°. Walaupun
Wahbah menyinggung di awal mukadimahnya bahwa ia membagi ayat-
ayat al-Qur’an sesuai dengan urutan kelompok ayat yang terdapat
dalam al-Qur’an dalam bentuk Maudhu’iy/tematik, tapi ia bukan
tematik sebagaimana yang dikenal dalam metodologi tafsir bahwa
mengumpulkan semua ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan topik
yang akan dibahas.?®° Perbedaannya pada tafsir al-Munir sesuai dengan
metode yang digunakan dalam menafsirkan adalah metode Tahlili yang
sangat luas sehingga dapat membedakan kitab tafsir Wahbah az-Zuhaili
dengan Kkitab tafsir yang lainnya. Dalam hal ini Wahbah telah
menyatakan apa-apa yang ia lakukan dalam tafsirnya sebagai berikut:

Dbl sy Alad ol agie panig
Anm g G sbing i s s a5 ) AT S A ]

laa) 3 g JSadde claidl b plu 2

Sl a3

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. Il; Tanggerang; Lentera Hati,1435 H/2013
M), h.378. Dan Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah,( Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 49.

260\, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. 1l; Tanggerang; Lentera Hati,1435 H/2013
M), h.385, . Dan Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah,( Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 35.
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Adapun Metode maudhu’l yang dimaksudkan Wahbah az-

Zuhaili adalah memberikan topik tertentu kepada setiap kelompok ayat

senada dalam pembahasan dan masih dalam urutan ayat, oleh karena itu

topiknya bisa saja berulang-ulang, tapi ayat-ayat pembahasannya bisa

berbeda.?®? Maka peneliti menganggap bahwa tafsir al-Munir ini adalah

tafsir dengan metode Tahlili yang bercorak Maudhu’iy, karena bahasan

yang konprehensif dan konsisten dengan tematik sistematis
uraiannya.?%®

Contoh dari itu firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah/2: 8-10,

temanya adalah “Sifat-sifat orang Munafik” bagian pertama, ( &=

%W\\ahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.12

262\\/ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid I, h. 12.

263 jhat: Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Dirasah Manhajiyah
Maudhuiyah, (Maktabah Jumhuriyah, Mesir), 1977, h. 49.
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-1- (8Ll 284 kemudian pada ayat berikutnya dalam surah yang sama
Wabbah memberikan tema yang sama vyaitu: “Sifat-sifat orang
Munafik” bagian kedua (-2- ¢@éliall <lis) dari firman Allah swt. Q.S.
al-Bagarah/2: 11-13.2% Kemudian ayat berikutnya masih dalam surah
yang sama temanya sama seperti sebelumnya yaitu: “Sifat-sifat orang
Munafik "bagian ketiga (-3- :8lell Slia) dengan menafsirkan firman
Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 14-16.2¢
Dalam kesempatan lain Wabbah az-Zuhaili memberikan tema
yang sama seperti tema sifat-sifat orang munafik; hanya saja Wahbah
menyesuaikan dengan isi ayat yang sedang dibahas misalnya pada
firman Allah swt. Q.S. an-Nisa’/41: 37-141. Dalam hal ini Wahbah
memberikan tema “Sifat-sifat orang Munafik dan Balasan serta Posisi
Mereka di Kalangan Orang-orang Mu’min” (a5 s (sl Clia
Ozl (e agdl 90 5) 267 dan pembahasan berikutnya disesuaikan dengan

kandungan ayat walaupun ia membahas tema masalah orang munafik.

Z4W\Nahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.79

25\Wahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.83

26\Wahhab az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agqidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h.85

%7\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 5, h.317
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Jika melihat metode tematik, global, analisis dan perbandingan

yang diusung oleh al-Farmawi, maka Wahbah telah menuangkan semua
itu dalam Tafsir al-Mundr ini, hanya saja yang paling banyak dan sejalan

dengan metode tersebut adalah Metode Tahlili/Analisis, walaupun

Wahbah menyatakan dengan tulisannya ( sl OSeY) 38 (ajalu g
S asall a8 «sava  selalu  berusaha sekuat mungkin
menampilkan tafsir Maudhu’iy/Tematik”, tapi Wahbah juga
menyatakan dengan tulisannya (led s dbd 5l agie jeasis
34)"2° Dan metode saya atau pokok bahasan saya terpokus pada yang

berikut ini yakni 7 macam yang tersebut”. Maka hemat peneliti kalau
menggunakan istilah al-Farmawi di atas Wahbah telah menuangkan
dalam Tafsir al-Munir ini benar-benar menggunakan Metode Tahlili
bercorak Maudhu’iy karena kenyataannya seperti apa yang peneliti
contohkan pada uraian di atas.

Memang Metode Tahlili/Analisis adalah salah satu metode
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari

seluruh aspeknya.?’® Dan seorang penafsir yang mengikuti metode ini

Z8\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h. 13

2%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’ah, Wa al-Manhaj,
Jilid 1, h. 12

20\, Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir,(Cet.l ;Yogyakarta; Penerbit Teras),
2005 h.41
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harus menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara runtut dari awal hingga
akhirnya, dari surah demi surah sesuai dengan arutan mushaf
Usmani.?"

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa metode ini selalu
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
seginya sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan
mufasirnya yang dihidangkannya secara runtut sesuai dengan
peruntututan ayat-ayat dalam mushaf.?’? Lanjut Quraish, biasanya yang
dihidangkan itu mencakup pengertian umum, kosakata ayat,
munaSaba’h/hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sebab an-Nuzdl
(jika ada), makna global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak
jarang menghidangkan aneka pendapat ulama mahzab.?”® Ada juga
menambahkan uraian tentang aneka Qira’at, I’rab ayat-ayat yang
ditafsirkan, serta Balaghahnya, yakni keistimewaan susunan
kalimatnya, bahkan jenis hidangan yang ditekankan penafsirannya, ada

yang bersifat Kebahasaan, Hukum, Sosial Budaya, Filsafat/Sains dan

llmu Pengetahuan, Tasawwuf/Isyary, dan lain-lain.?"

27YM. Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, h.41

22\, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, (Cet. 1l; Tanggerang; Lentera Hati,1435 H/2013
M), h.378

23M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.378

27%M. Quraish Shihab, kaidah tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.378
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Sementara Malik bin Nabi lanjut Quraish mengatakan bahwa

tujuan utama menggunakan metode ini (Tahlili), adalah meletakkan
dasar-dasar rasional bagi pemahaman dan pembuktian kemukjizatan al-
Qur’an. Menurut Quraish kritik ini, bisa diterima kalau yang dimaksud
adalah pada tahap awal lahirnya metode ini, karena dalam
kenyataannya hal tersebut tidak selalu ditemukan, kecuali pada Tafsir
Tahlili bercorak kebehasaan. Dalam konteks kebahasaan ini, disamping
kelebihannya yang menonjol, yakni pemahaman makna kosakata, tidak
jarang juga ditemukan sang mufasir memberi makna yang berlebih atau
berkurang dari apa yang seharusnya ditampung oleh kata yang
ditafsirkannya.?”> Misalnya kitab-kitab tafsir yang banyak menekankan
uraiannya dengan fikih, telah dikritik banyak sarjana muslim karena
bertele-tele dan cenderung menguatkan mahzabnya sehingga menurut
Muhammad Abduh sebagaimana dikutip Quraish Shihab bahwa
“mahzab menjadi dasar dan al-Qur’an digunakan untuk
mendukungnya” dengan kata lain al-Qur’an dijadikan pembenaran
mahzab dan tidak dijadikan petunjuk untuk memperoleh kebenaran.?’®
M. Quraish Shihab berpendapat setelah mengamati kitab-kitab

tafsir Tahili, bahwa kelemahan terbesar dari Metode Tahili adalah

25M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.379

276\, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h.379
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kurangnya rambu-rambu metodologis yang harus diindahkan oleh
seorang mufasir ketika menarik pesan ayat-ayat al-Qur’an, bahkan
ketika menyodorkan hidangannya yang hampir tidak pernah tuntas,
alasan utama Quraish dalam hal ini adalah para mufasir biasanya
mengarahkan pandangan pada ayat yang dibahasnya, terlepas dari ayat
lain yang memiliki keterkaitan makna dengan ayat tersebut. Sebagai
contoh apa yang disampaikan M. Quraish ini firman Allah Q.S. al-

Bagarah/2: 219

e 581 W)y Gl gty S &) g 08 Sudalls jaall e aijiig

Crs K8 &I AT A0 AT G s Bl U8 O shad 13 s 5 Lags
AR

Dari ayat ini sang mufasir dengan Metode Tahlili seharusnya
menjelaskan paling sedikit tiga persolan pokok, yaitu: (1) masalah
khamer/minum keras, (2) masalah maisir/perjudian, dan (3) maksud al-
afw/yang lebih dari keperluan. Penjelasannya tidak tuntas karena ayat-
ayat lain yang berbicara tentang persoalan yang sama dan yang nyaris
tidak disinggung oleh mufasir itu. Misalnya, firman Allah Q.S. al-

Maidah/5: 90:

ol Jae G ed Al 5 a5 udall 5 5addia) 1 5iae (il il

o A Rl & 5iala
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Para mufasir itu memang harus diakui mampu menghidangkan
secara tuntas maksud ayat-ayat yang ditafsirkannya secara berdiri
sendiri, namun dia tidak menghidangkan secara tuntas uraian kitab suci
itu yang berkaitan dengan persoalan-persoalan yang dibahasnya bahkan
terkesan melebar sehingga bisa jadi sebagian dari hidangannya tidak
begitu diperlukan. Para penafsir dengan Metode Tahlili bagaikan
menyajikan hidangan dalam bentuk “prasmanan”, para tamu
dipersilahkan memilih apa yang dikehendakinya dari aneka hidangan
itu, dan mengambil sedikit atau banyak, tetapi kendati demikian,
dirasakan ada sesuatu yang masih diperlukan tamu, namun tidak
terhidang di sana. Di sisi lain tamu pasti akan repot mengambil dan
memilih sendiri apa yang dikehendakinya.?”’
Pada dua ayat contoh di atas yaitu Q.S. al-Bagarah/2: 219 dan
Q.S. al-Maidah/5: 90 bisa jadi ada yang terlepas dari ayat lain ketika
menafsirkan ayat yang memiliki keterkaitan yakni “maksud al-
afw/yang lebih dari keperluan” tidak termasuk dalam bahasan tafsir
Tahlili.
Dan dalam at-Tafsir al-Munir sebagai tafsir yang menggunakan
Metode Tahlili, hampir setiap kelompok ayat atau ayat yang dibahas

selalu menambahkan ayat-ayat pendukung yang hampir sama

277L_jhat: M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir Syarat, ketentuan dan aturan yang patut anda
ketahui dalam memahami Ayat-Ayat al-Qur ‘an, h.381
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maknanya. Dan beberapa istilah kalimat yang digunakan Wahbah az-
Zuhaili dalam tafsir al-Munir ini ialah “Dan arah pandangan pada
masalah.....(....4 &Y »kis) 28 “Dan ayat lain memperkuatkan (<l s
AV AN)7279 “yang demikian itu seperti firman Allah swt. , Jie <ll3
e Al Mt 41 8€)280 - dan istilah ini dalam at-Tafsir al-Munir cukup
populer dan sering digunakan Wahbah dalam menguatkan kelompok
ayat yang sedang ditafsirkan dan ini menjadi salah satu fakta penting
yang menunjukan bahwa tafsir ini termasuk tafsir Tahlili.

Contoh penggunaan kalimat “..... - 4Y) i ¢ pada penafsiran
firman Allah swt. Q.S. al-Taubah/9:16 dalam at-Tafsir al-Munir?®
adalah sebagai berikut:

@,

V3l 50 e 15205 a5 280 T 5ha Gall 401 oy W5 1855 () ds g
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Dalam hal ini Wahbah az-Zuhaili menambahkan penjelasan
tafsirnya dengan istilah “.... & ¥ ki %2 yang berkaitan dengan

bahasannya firman Allah swt. Q.S. al-’ Ankabit/29: 1-3;

278N ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 278

27%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 41, 42, 116, 268, 276, 321. Jilid 2, h.
28, dan 416. Jilid 3, h. 14, 173, 151, 152, 183, 189 dst.

280\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 31, 86, 105, 192, 193 dst.
B\ ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, jilid v, Jilid 10, h.479

282\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 481
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Dan juga pada ayat itu (Q.S. al-Taubah/9:16) terkait dengan

kalimat * Z'té:.ﬂ,j/teman”, Wahbah menjelaskan dengan ayat yang lain,

menggunakan kalimat “.... & 4¥) ki 283 khususnya pada kalimat
“ij\-L-;/teman” dalam firman Allah swt. Q. S. Ali ‘Imréan/3: 118;

3 e sy Vs &0 Y A& e By 1085 Y Tkaie Gl @G

S o) Zo9T A0 G 3 R0 5k ) %a 6 L gea il (e slalill iy

VYA G sl

Dan juga istilah “ i 413S” sebagai penjelasan dari firman

Allah swt. Q.S. al-Taubah/9: 56-59;
56 & 31 0% 00k 38 a5 Akin o Lo skad Al iy 13
G call 5 5l 0 o oV (5aakd a5 ) 13140 A 5l i
Gl slmy aall 35 oA btz b 13 Tk Tokad & )5 1 sy Lk T ka2
AT ) B A a5 altad e AT i B0 s 15085 A1 255 4 pitdle
03 st
Setelah Wahbah menjelaskan perihal sumpah bohong orang-

orang munafik yaitu mereka bergabung bersama kaum muslimin

sebagai keluarga, satu tradisi dan satu agama, mereka sebenarnya bukan

283\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 481
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bagian orang-orang muslim sumpah-sumpah mereka bahwa setia
berama kaum muslim hanya karena takut dibunuhlah membawa mereka
bersumpah, lalu mereka menampakan iman dan menyembunyikan
kemunafikan. Lalu Wahbah menjelaskan lebih dalam lagi dengan
mengangkat ayat lain menggunakan istilah Ka Qaulihi Taala,?* Allah

berfirman Q.S. al-Bagarah/2:14

o 38 1) 5 Gale T30 1 dale call 1481135

!

eI,

VE (st Sl
Dan begitu juga ketika Wahbah menjelaskan penafsiran firman

Allah swt. Q.S. at-Taubah/9:17-18
St G il e Cpngt A 5,508 o ol S e
1 55 s Gl G i asid 535 1)V G5 b A (5 palie
sl 15440 of 3] Lm0 ) s 1555850 e 355 615
YA
Maka untuk memperjelas ayat tersebut di atas Wahbah tidak
menggunakan istilah tafsir ayat, tapi ia lebih banyak menggunakan

istilah Nazir al-Ayat (......2 &Y kis)?5 sebagai penjelasan di atas

terdapat dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 118;

28%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 608

285\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 481
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Ayat tersebut di atas menjadi bagian yang tidak terpisahkan

ketika Wahbah menjelaskan kelompok ayat yang terdapat al-Qur’an

surah al-Taubah. Juga ketika Wahbah menjelaskan firman Allah Q.S.

al-Taubah/9 53-55
O pia g o (b L 2K 20 e 08 o K 31 e 3l § il
G a5 ) 85l & V5 kg A 150 2 ) 2l g O
PSR ) BRI 5 i ias S o8 (5 < 25 V) 58 Y 5
20 (5748 2h 3 aeledl (38 355 LAITs yall o gy
Wahbah menjelaskan ayat-ayat tersebut dengan menggunakan

istilah Nazir al Ayat (......2 %Y »kig) firman Allah swt. Q.S. Taha/20:

131 sebagai berikut:
(5305 4o agiail AN 5 1Al R 5 agfa W 55 5 Wadia L 1) e (i Y 5
Y Gl 3 )
Untuk menguatkan penjelasan ayat di atas Wahbah menjelaskan
dengan istilah Nazir al Ayat (.....* &Y nkig) dalam firman Allah swt.
Q.S. al-Mu’min(n/23: 55-56;
O ¥ dr &l s alg Jadeo w;duw%eiu‘m‘ &5l

h
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Kedua surah Taha dan al-Mu’mintin tersebut hampir saja
semakna dengan surah al-Taubah ayat 55 sehingga Wahbah
menjelaskan ayat tersebut dengan menggunakan istilah Nazir al-
Ayat.?® Juga dalam firman Allah swt. Q.S. al->’Ankabiit/29: 1-3 dan
firman Allah swt. Q.S. Ali ‘Imran/3: 118, penggunaan istilah tersebut
sangat jarang ditemukan dalam tafsir-tafsir yang lain , bahkan tafsir
karya Wahbah dalam tafsir al-Wajiz dan al-Wasith pun peneliti tidak
menemukannya.
3. Sumber-Sumber Tafsir al-Munir
Sumber-sumber rujukan tafsir al-Munir tidak tercantum sama
sekali dalam bagian akhir pada tafsir ini, sebagaimana pada kitab-kitab
tafsir lainnya. Untuk mencari satu persatu melalui penelusuran
halaman-halamannya, memang sangat menyulitkan, namun secara
umum paling tidak ada lima macam yang menjadi bahan penafsiran
yang dilakukan Wahbah az-Zuhaili pada tafsir al-Munir ini yaitu: 1) al-
Qur’an dan Tafsirnya, 2) Hadits-Hadits Nabi, 3) Riwayat para Sahabat,
4) Riwayat para Tabi’in, dan 5) Pendapat para ulama shalth yang pada
umumnya telah menulis kitab-kitab tafsir.
Di samping itu Wahbah az-Zuhaili menjelaskan tentang
referensi yang berkaitan langsung dengan beberapa tema dalam

kelompok ayat, misalnya ayat-ayat yang ada kaitannya dengan akidah,

28\\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, h. 604
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kenabian, akhlak, nasehat, dan menjelaskan ayat-ayat kauniah, ia
mengambil dari Imam al-Razi dalam al-Tafsir al-Kabir, dari Abi
Hayyan al-Andalasi dalam al-Bahru al-Muhith, dari al-Alasi dalam
Ruh al-Ma’ani, dan dari az-Zamakhsyari melalui tafsirnya al-
Kasysyaf.?®” Sedangkan penjelasan kisah-kisah al-Qur’an dan
informasi sejarah Wahbah mengambil dari tafsir al-Khazin dan al-
Baghawi, dan penjelasan mengenai hukum-hukum fikih dalam bentuk
yang sederhana terhadap masalah-masalah furu’, maka Wahbah
mengambil dari 1bn Kasir dan al-Jashshash, dan Ibn Arabi. Dan yang
berkaitan dengan kebahasaan Wahbah mengambil dari tafsir az-
Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf dan Abi Hayyan. Sementara untuk
masalah Qira’at Wahbah mengambil dari al-Nasafi dan Abi Hayyan dan
Ibn Al-Anbariy dan juga dari Ibn al-Jazri dalam bukunya al-Nasyru fi
al-Qira’at al-Asyr. Sedangkan untuk ilmu-ilmu teori ilmiah di alam raya
maka ia mengambil dari Thanthawi Jauhari dalam bukunya al-Jawahir
fi tafsir al-Qur’an al-Karim.?®

Adapun bahan referensi lainnya yang dapat peneliti temukan
dalam penafsiran kitab Tafsir-al-Munir ini adalah sebagai berikut:

a. Kitab-kitab Tafsir;

28\ahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 13

28\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 11
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- Mafétih al-Ghaib, oleh Al-Fakhr ar-Razi?®°

- Al-Muharar al-Wajiz fi tafsir al-Kitab al-Aziz, oleh lbn Atiah?*°

- Ahka@m al-Qur’an, oleh Ibn al-Arabi al-Maliki**

- Tafsir al-Qur’an al-Karim, oleh Ibn Kasir?®

- Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, oleh al-Baidawi®®

- Tafsir Ahkam al-Qur’an, oleh Al-Jasas al-Hanafi?%

- Jami’ al-Bayan fi tafsir al-Qur’an, oleh at-Tabari*

- Al-Kasysyaf an Haqgaiq at-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh
at-Ta’wil, oleh Abu al-Qasim Mahmud bin Umar az-
Zamakhsyari?®®

- Garaib al-Qur’an wa Ragaib al-Furgan, oleh An-Nisa’buri?®
Tafsir al-Maraghi, oleh Ahmad Mustafa bin Muhammad bin

Abdul Mun’im al-Maraghi®®’

28\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir-al-Munir, Jilid 1, h. 95
2% \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid VI, h. 51
2I\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 130
22\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 78
293 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 9, h. 170
294 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 88
294 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 78
295 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 78
2% \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 25, h. 117

297 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 142
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- Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Karim wa as-Sab’u al-
Matsani, oleh al-Alusi1,%%®

- Al-Manar atau tafsir al-Qur’an al-’Azim, oleh Muhammad
Rasyid Rida?%

- I’jaz al-Qur’an, oleh Abu Bakar Muhammad ibn al-Tayyib Al-
Bagillani®®

- Al-Bahr al-Muhith, oleh Abu Musa Jabir bin Hayyan3°!

- Mufradat al-Qur’an, oleh Ar-Ragib Al-Asfahani 3%

- Dalil al-I’jaz fi ilmi al-Ma’ani, oleh Abd al-Qahirah al-Jurjani
303

- Tafsir al-Baghawi, oleh Abi Muhammad al-Husain ibn Mas’ud
ibn Muhammad Al-Baghawi*%

Ta’wil al-Musyakkal al-Qur’an, Ibnu Qutaibah3%

298 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 152
299 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 62
300 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 30
301 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 178
302 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 156
303 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 30
304 \Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 135

305\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 26
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- Tafsir al-Khazin, oleh Ala ad-Din abi al-Husain Ali ibn
Muhammad ibn Umar3%
- Al-lhk&m fi usul al-Ahkam, oleh Abu al-Hasan Ali Bin Abu Ali
Bin Muhammad Bin Salim al-Taghlabi al-Amidi®
- Al-Jami’ li Ahk@m al-Qur’an, oleh Abu 'Abdullah Muhammad
bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi®®
Ma’alim at-Tanzil, oleh Abu Muhammad Ibn Husain Ibn
Mas’ud Ibn Muhammad Ibn al-Farra al-Baghawi®®°
- Mahasin at-Ta’wil, oleh Muhammad Jamaluddin bin
Muhammad Said bin Qasim bin Sholih bin Ismail bin Abu Bakr
Al-Qasimi31°
b. Kitab-kitab Hadits
- Shahih al-Bukhari, oleh Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn

Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Ju‘f1 al-

Bukhari?!

308\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 11, h. 125
307\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 459
308\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 70
309\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 146
310Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 241

31\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 255
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- Shahih Muslim, oleh Abdul Husain bin al-Hajjaj bin Muslim bin
Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi 3*2

- Sunan at-Turmuzi, oleh Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin
Saurah at-Tirmidzi 31

- Sunan Abi Daud Sulaiman bin Al-Asy’as bin Isha bin Basyir
bin Syidad bin Amar Al-Azdi As-Sijistani.3**

- Sunan Ibn Majah, oleh Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin
Abdullah bin Majah Al Quzwaini®'®

- Al-Musnad Imam Ahmad , oleh Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal Abii ‘Abd Allah al-Shaybani®'®

- Sunan at-Tabrani oleh Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad bin
Ayyub bin Muthir al-Lakhmi asy-Syami ath-Thabrani®'

- Al-Daruguthni, oleh Ali bin Umar bin Ahmad bi Mahdi Abu al-

Hasan ad-Daruquthni®*®

312\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 265
313\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 2, h. 11
31%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 13, h. 242
315Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir Jilid 8, h. 225
318\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 10, h. 185
31\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 13, h. 169

318Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 4, h. 45
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- lbn Asakir, oleh Abu al-Qasim Ali ibn al-Hasan ibn Hibat Allah
ibn “Abd Allah, Thigat al-Din,>*°

- Sunan Ad-Darimi, oleh Abdullah ibn Abdul Rahman ad-Darimi
320

- Ibnu Saad fi Tabaqat, oleh Muhammad bin Sa’ad bin Mani’ Abu
Abdillah Al-Bashri Al-Hasyimi 32

- Al-Muwaththa’ oleh Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik
bin Abu Amir Al-Ashbahi 322

- lbnu al-Munzir, oleh Mundhir bin Sawi bin al-Akhnas bin
Bayan bin Amr bin Abdullah bin Zaid bin Abdullah bin
Dharamshala bin Mélik bin Hanzalah bin Malik bin Zaid bin
Manat At-Tamimi 333
Al-Qada’i, oleh Abu 'Abdallah Muhammad ibn Salamah ibn
Ja'far al-Quda'i- as-Syafi'T3*

- Musnad al-Firdaus, oleh al-Hafidz Syirawaih bin Syahardar bin

Syirawaih al-Dailami 3%

31%Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 3, h. 181
320\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir Jilid 15, h. 200
321\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 14, h. 241
322\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 127
333\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir Jilid 8, h. 139
33%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 15, h. 60

33%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 46
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- Fadlail as-Shahabah, oleh Khaitsamah bin Sulaiman bin

Haidarah bin Sulaiman al-Qurasyi asy-Syami al-Athrablusi 33

- Musnad al-Bazzar, oleh Hafiz Abu Bakr Ahmed al-Bazzar '

- Ibn Ishaq, Muhammad bin Ishaq bin Abu Ya’qub Ishaq bin al-
Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin Yahya bin Mandah.>*

- lbnu Abi Hatim, oleh Abu Muhammad Abdurrahman bin
Muhammad Abi Hatim bin Idris bin Mundzir bin Dawud bin
Mihran bin Al-Handhali Ar-Razi. 3%

- Ad-Dalail, oleh Abu Na’in, Ahmad ibn ‘Abd Allah ibn Ahmad
ibn Ishaq ibn Miisa ibn Mahran al-Mihrani al-Asbahani 34

- lbnu Abi Syaibah, oleh Abdullah bin Muhammad bin Al Qadhi
Abi Syaibah Ibrahim bin Utsman bin Khuwasta 34!

- Sunan al-Kubra, oleh Abubakar Ahmad bin Husain bin Ali bin

Abdullah al-Baihagi3#?

36\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 218. Khaitsamah bin Sulaiman bin
Haidarah bin Sulaiman al-Qurasyi asy-Syami al-Athrablusi, lahir Tahun 250 H. Beliau diberi gelar
sebagai ahli Hadits negeri Syam, seorang imam yang terpercaya (tsigah)

337\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 7, h. 12

338\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 7, h. 274

33%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h.145

340\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 6, h. 117

34l\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 8, h. 198

34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 11, h. 69
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- At-Taghrib wa at-Tarhib, oleh Ismail bin Muhammadbi al-Fadhl
at-Tamimiy al-Ashbahaniy3#®

- Muhammad Jamaluddin bin Muhammad Said bin Qasim bin
Sholih bin Ismail bin Abu Bakr al-Qasim

c. Ulum al-Qur’an, Fikih, Sejarah Islam dan Bahasa:

- Asbab an-Nuzdl, Ali bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin
Mattuyah al-Wahidi®*

- Syarh al-Mugni’, oleh Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad
bin Muflih bin Muhammad bin Mufarraj Ar-Ramini Ad-
Dimasyqi Al-Hambali 3#°

- Al-Shifa bi Ta'rif Huquq al-Musthafa, oleh Abu al-Fadhl lyadh
bin Musa bin lyadh bin Amrun bin lyadh bin Muhammad bin
Abdullah bin Musa bin lyadh al-Yahshabi al-AndAlasi al-
Maliki3*

- Nailul Authar, Syarhu Muntaga al-Akhbar min AHaditsi
Sayyidi al-Akhyar, oleh Majd ad-Din Abul Barakat Abd as-
Salam bin Abdillah bin Al-Khadir bin Muhammad bin Ali Al-

Harraani Ibn Taimiyyah 34

343\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 7, h. 74
34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 225
345\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 2, h. 83
346\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 13, h. 48

34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 4, h. 60
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- Mabahits fi Ulum al-Qur’an, oleh Subhi Salih®*
- Tarikh al-Fikhi al-Islami, oleh Muhammad Ali as-Sayis®*°
- Irsyad as-Sariy li Syarh al-Bukhari, oleh Ahmad bin
Muhammad bin Abi Bakr bin Abd al-Malik al-Qasthalani3>°
- Al-Mubdi’ Sarh al-Mugni’ oleh Burha ad-Din Ibrahim bin
Muhammad bin Abdillah bin Muhammad bin Muflih®?
- Dalail al-I’jaz, oleh Abd al-Qahir al-Jurjani, 3%

4. Teknik Sistematis Penafsiran at-Tafsir al-Munir

Sistematika penafsiran al-Qur’an dalam tafsir al-Munir ini
secara metodologis dapat dilihat sebagai berikut:
a. Penafsiran al-Qur’an runtut sesuai dengan susunan surah dalam
mushaf standar Utsmani dari surah al-Fatihah hingga surah al-Nas.
b. Penulisan menurut riwayat Imam Hafs melalui Asim dari as-Syatibi
c. Penjelasan posisi turunnya surah atau sebagian ayat-ayat apakah
Makkiyah atau Madaniyah.
d. Penjelasan sebab dari pemberian nama surah pada setiap awal surah

e. Penyampaian jumlah ayat pada setiap surah dengan pasti.

348\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 26
34\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 499
350Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 4, h. 60
351\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 2, h. 83

352\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 30
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f. Keterangan sebab-sebab dinamakan surah dari al-Qur’an.

g. Korelasi surah yang sedang dibahas dengan surah yang sebelumnya.

h. Penyampaian Hadits tentang keutamaan/fadhilat dari surah yang
sedang dibahas (kalau ada)

i. Penetapan judul untuk ayat, atau ayat-ayat atau surah pendek.

j.  Pengelompokan ayat-ayat al-Qur’an ke dalam satu topik.3%3

k. Penjelasan Qira’at al-Qur’an dari kalimat yang diperselisihkan di
kalangan Qurra[para ahli pembaca al-Qur’an.

I. Penjelasan [7'rab kalimat al-Qur’an yang agak rumit atau
diperselisihkan dari sisi harakat atau mahall al-7'rab.

m. Uraian Balaghah pada kalimat, syibh al-Jumlah atau Jumlah pada
ayat-ayat al-Qur’an.

n. Penjelasan kata-kata/al-Mufradat al-Lughawiyah pada sebagian
kata-kata dalam ayat.

0. Menyebutkan Asbab an-Nuz(l yang shahih dari ayat-ayat dalam
kelompok bahasan. (kalau ada)

p. Penjelasan korelasi/MunaSaba’h ayat dengan ayat sebelumnya.

0. Penafsiran dan penjelasan ayat:*>*

1) Al-Qur’an dengan al-Qur’an;

353Judul pengelompokan ayat ada dalam at-Tafsir al-Munir ini dapat ditemukan pada setiap
Jilid yang ada dalam tafsir ini dari jilid1 sampai jilid 15.

354penafsiran dengan Hadits Nabi, pendapat Sahabat, pendapat Tabi’in, pendapat Ulama
Salaf Shalih dan pendapat Ulama Khalaf Shalth diketahui melalui sumber-sumber yang dipakai
Wahbah az-Zuhaili dalam at-Tafsir al-Munir ini.
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2) Al-Qur’an dengan Hadits Nabi;
3) AIl-Qur’an dengan pendapat Sahabat;
4) Al-Qur’an dengan pendapat Tabi’in;
5) Al-Qur’an dengan pendapat Ulama Salaf Shalih;
6) Al-Qur’an dengan pendapat Ulama Khalaf Shalih.
r.  Kesimpulan hukum-hukum dan peraturan yang diambil dari ayat-
ayat al-Qur’an.

Di samping itu juga Wahbah az-Zuhaili berusaha menafsirkan
al-Qur’an sesuai dengan tema kelompok ayat yang ditafsirkan,
maksudnya adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang terhimpun atau
berurutan dalam beberapa ayat menjadi satu tema, contohnya tentang
jihad, hukuman/sangsi, warisan, hukum-hukum perkawinan, masalah
riba dan khamar disesuaikan dengan kelompok ayatnya. Dan juga
Wahbah menjelaskan pada awal-awal pembahasan bahwa ia
menghubungkan setiap kisah-kisah al-Qur’an seperti kisah para Nabi
dari Adam, Nuh, Ibrahim, dan lain sebagainya. Dan yang tak
ketinggalan ialah kisah-kisah al-Qur’an seperti kisah Fir’aun dengan
Musa as., dan kisah al-Qur’an antara kitab samawi, lalu kemudian
memindahkan pembahasannya ke pembahasan yang serupa ketika

terjadi pengulangan kisah tersebut pada surah atau ayat yang lain.>*

355\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 12
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Wahbah az-Zuhaili juga menegaskan bahwa ia tidak
menyebutkan riwayat al-Ma’tsir dalam menjelaskan kisah-kisah
kecuali sejalan dengan hukum-hukum agama, dan diterima oleh ilmu
pengetahuan dan akal manusia dan menguatkan penjelasan ayat-ayat al-
Qur’an dengan Hadits-Hadits shahih.>*® Karena kata Wahbah lagi, perlu
diperingatkan bahwa sebagian besar Hadits-Hadits yang diriwayatkan
terkait dengan fadhilah-fadhilah surah dalam al-Qur’an adalah tertolak
dan penuh kebohongan yang dibuat oleh golongan zindig dan peminta-
minta yang duduk di pasar dan masjid-masjid atau mereka membuat
Hadits-Hadits sesuai dengan dugaan mereka saja.*®’ Untuk itu
pentingnya menyampaikan isi al-Qur’an sehingga tercapai tujuan Nabi
saw. berdasarkan sabdanya:
see il ae e el s Al g daalan al) A Gy e )l
38 (Logie dll my alal) 0
Berdasarkan Hadits tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an ini
merupakan mukjizat Nabi saw. yang abadi di antara mukjizat-
mukjizatnya.>*

5. Materi Urgensi dalam Penafsiran Tasir al-Munir

356\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 12
35\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 13
358\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h. 13

35%\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, Jilid 1, h.13
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Pada umumnya tafsir-tafsir al-Qur’an dengan metode
Tahlili/Analisis yang lengkap mengutamakan bahasannya menjelaskan
ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan tataurutan mushaf
Utsmani dengan penjelasan yang cukup terinci. Model ini menyajikan
pembahasan seluruh segi dan isi dari sebuah atau sekelompok ayat (atau
surat). Di dalamnya melibatkan penguraian kosakata (mufradat), makna
keseluruhan, munasabah (korelasi antarkata, ayat atau surat),
pemanfaatan Asbab an-Nuzdl dan Hadits (serta atsar), penyimpulan
prinsip umum, serta pemanfaatan pengetahuan lainnya yang dapat
membantu pemahaman nash al-Qur’an®%°. Namun dalam at-Tafsir al-
Munir ini Wahbah az-Zuhaili menambahkan tiga materi ilmiyah yang
jarang dipakai oleh para mufasir umumnya yaitu: Qira’at, I'rab dan

Balaghah®. Dan pada hakikatnya tiga materi ilmiyah itu sangat terkait

360 jhat: Abdul hayyi Al-Farmawi, al-Bidayat fi at-Tafsir al-Maudu'i. H. 28. M.Qiraish
Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami
Ayat-ayat al-Qur’an, h. 378. Dan lihat juga: Dadan Rusmana dalam bukunya “Metode Penelitian
Al-Qur’an & Tafsir” 177-178.

361Boleh jadi para mufasir beranggapan bahwa ketiga disiplin ilmu itu (Qira’at, I'rab dan
Balaghah) harus dibahas secara tersendiri, karena bahasannya cukup luas dan memerlukan
pengetahuan Bahasa Arab yang mendalam serta pemikiran yang tajam. Sehingga untuk ketiga
disiplin ilmu itu para Ulama telah menuliskan kitab-kitabnya yang berkaitan dengan al-Qur’an
antara lain:
1) Qira’atal-Qur’an: At-Taisir fi al-Qira ‘at al-Sab’ karya Abu ‘ Amr Utsman bi Sa’id ad-Dani;
An-Nasyr fi al-Qira’at al-Asyr, karya: Muhammad bin Muhammad ad-Dimasyqi ibn az-
Zajri; Al-Kamil al-Mufashshal fi al-Qira’at al-Arba’at Asyr, karya: Ahmad ‘Isa al-
Mu’ashrawi.
2) TI’rab al-Qur’an: Imia’ Ma Manna Bih ar-Rahman min Wujuh al-I’rab wa al-Qira’at Fi
Jami’ al-Qur’an, Karya: Abi al-Biga Abdillah bin al-Husein bin Abdillah al-°Akbariy; 1Im
I'rab al-Qur’an, Ta’shil wa Bayan, Karya: YQsuf bin Khalaf al-Isawi.
3) Balaghah al-Qur’an: Kitab Balaghah al-Qur’an al-Karim fi al-I’jaz I'raban wa Tafsiran
bi ljaz, karya: Bahjat ‘ Abd al-Wahid asy-Syaikhali; Asy-Syamil fi Balagah Al-Qur'an, 3 jilid:
karya Dr. H. Afifuddin Dimyathi, MA. (dalam bahasa Indoseia)
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dalam upaya pemahaman al-Qur’an secara totalitas sehingga perannya
melengkapi kesempurnaan tafsir al-Qur’an. Untuk itu peneliti uraikan
ketiga peran materi ilmiyah itu satu persatu:

a) Peran Ilmu Qira’at dalam at-Tafsir al-Munir
Dalam upaya memahami kandungan Al-Qur’an, pengetahuan
tentang qira‘at adalah salah satu disiplin keilmuan yang tidak bisa
diabaikan. As-Sayuthy menjelaskan sejumlah syarat keilmuan, yang
harus dimiliki seorang mufasir. la bahkan menyebutkan ada 15 macam
keilmuan yang harus dimiliki seorang mufasir yang ingin menafsirkan
Al-Qur’an. 15 macam keilmuan ini kemudian dibagi menjadi tiga
kelompok besar, yakni yang berkaitan dengan ilmu tata bahasa (seperti
nahwu, sharf, balaghah, bayan), ilmu-ilmu syar’i (seperti figih, asbabun
nuzil, ushuluddin, dll), dan ilmu mauhibah. Qira‘at sendiri
dikelompokkan ~ Al-Suytthi pada ilmu-ilmu syar’i.*®? Dan ia
menyebutkan:
363 AlSa 1 3 CaDEAY) jeday cle) il Cadlal
Seorang ahli tafsir akan menemukan sejumlah kendala jika
tidak memiliki pemahaman yang baik tentang ilmu qgira’at. Sebab
kemungkinan terjadinya perbedaan makna ayat al-Qur’an cukup
sering terjadi antara qira’at yang satu dengan qira’at yang lain.

Demikian halnya dengan Ulama figih; seorang ahli fikih harus

3621alal ad-Din as-Suyiti, al-Iltgan fi "Ulim al-Qur ‘an, Jilid 1, hal. 243

363Jalal ad-Din as-Suyuthy, Al-ltqan fi ‘Ulim al-Qur’an, Jilid |, h. 275
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memahami cukup baik perbedaan qira’at dalam al-Qur’an, karena
perbedaan ini berdampak pada istinbat (penetapan) hukum.
Artinya, memahami, atau setidaknya mengenal gira‘at adalah satu
hal yang urgen, tidak hanya karena gqira’at merupakan suatu
disiplin keilmuan tersendiri, namun yang tidak kalah penting
adalah karena ilmu ini memungkinkan orang yang memahaminya
bisa menjelaskan beberapa keilmuan yang terkait, seperti figih,
hukum dan tafsir itu sendiri.3*

Berdasarkan inilah kemudian muncul konsep Qira‘ah
Sab’ah, Qira‘ah ‘Asyr, dan Qira’ah Arba’ah ‘Asyr.*®® Dan Wahbah
dalam tafsirnya al-Munir secara khusus telah menjadikan Qira’at
sebagai bagian dari penafsiran terutama mengambil dari para Imam
Qurra’ yang tujuh (Qira’ah Sab’ah) dan para perawinya di samping
juga mengambil langsung dari para sahabat seperti Ibnu Abbas,
Ibnu Mas’ud, Ubay bi Ka’ab dan lain-lainnya. Dan qira’at sab’ah
itulah yang populer dikenal luas oleh masyarakat karena bacaan
mereka apabila dirunut telah sampai bertemu dengan bacaan

Rasulullah saw. Namun untuk lebih jelasnya lagi peneliti akan

364Manna Khalil al-Qattan, Mababhits fi ‘Ukim al-Qur ‘an), h. 181.

%5Qira‘ah Sab’ah adalah istilah untuk tujuh orang ulama qira’at yang ditetapkan oleh para
ulama, Dan bilangan itu mungkin sekali diambil dari istilah Sab’at Ahruf. Qira‘ah ‘Asyr (Qira’at
sepuluh) adalah qira’at ulama yang tujuh orang itu ditambah tiga ulama qira’at berikutnya.
Sedangkan Qira’ah Arba’ah ‘Asyr Qira’at Empatbelas) adalah gira’at ulama yang tujuh orang itu
ditambah tiga ulama qira’at berikutnya dan ditambah lagi empat ulama qira’at. Lihat: Muhammad
bin Ahmad bin ‘Aqilah al-Makky, az-ziyadah wa al-lhsan, Jilid 111, h. 42,
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menampilkan secara ringkas nama-nama Imam Qira‘ah Sab’ah,
Qira‘ah ‘Asyr, dan Qira’ah Arba’ah ‘Asyr beserta riwayat hidup
mereka.

1) Imam Qira’ah Sab’ah dan Perawinya®%®

Qira’ah Sab’ah adalah istilah bacaan ulama tujuh orang
yang popular dalam bacaan al-Qur’an, yaitu:

(@) Ibnu ‘Amir (w. 118 H), nama lengkapnya adalah Abu
Imran, Abdullah bin Amir bin Yazid bin Tamim bin
Rabi’ah al Yahshabi asy-Syami. Ibnu ‘Amir adalah imam
tertua di antara qurra’ sab’ah dan yang paling tinggi
sanadnya di antara yang lain. Lahir pada tahun 21 H. dan
meninggal pada tahun 118 H. di Damascus. Ibnu ‘Amir
adalah seorang Tabi’i. Ia berguru dengan Abu Hasyim al-
Mughirah bin Abu Syihab al Makhzumi dan Abu Darda“.
Mughirah dari Utsman bin ,,Affan. Sedangkan Abu Darda’
dan Utsman dari Rasulullah saw. Di antara muridnya yang
paling terkenal adalah Hisyam (w. 245 H) dan Ibnu
Dzakwan (w.242 H). dan kemudian menjadi perwawi
qira’at Ibnu’ Amir.

(b) Ibnu Katsir (45-120 H), nama lengkapnya Abu Ma*bad,

Abu Muhammad Abdullah ibnu Katsir ad-Dary al-Makki.

h. 60-72

366]_jhat: Muhammad bin Ahmad bin ‘Aqilah al-Makky, az-Ziyadah wa al-lhsan, Jilid 11,
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Lahir di Makkah pada tahun 45 H. Ibnu Katsir adalah
seorang tabi’in yang hidup pada masa Abdullah bin Zubair,
Abu Ayyub al-Anshari dan Anas bin Malik. Beliau berguru
pada Abu al Sa“ib Abdullah bin al Saib al-Makhzumi, Abu
Hajjaj Mujahid bin Jabr dan Dirbas maula ibnu
Abbas.Sementara Ibnu al Saib berguru dengan Ubay bin
Ka“ab dan Umar bin Khattab. Mujahid dan Dirbas pada
Abdullah bin Abbas. Ibnu Abbas berguru pada Ubay bin
Ka’ab dan Zaid bin Tsabit. Sedangkan Ubay, Zaid, dan
,Umar berguru kepada Rasulullah saw. Murid beliau yang
paling terkenal adalah al-Bazzi (w. 250 H) dan Qumbul (w.
291 H). Ibnu Katsir meninggal pada tahun 120 H. Kedua
muridnya itu kemudian menjadi perawi gira’atnya:

(c) ‘Ashim al-Kufi (w. 127 H) nama beliau adalah Abu Bakar
‘Ashim bin Abu an-Nujud bin Bahdalah bin Malik bin Nadhar.
Konon Ayahnya bernama Abdullah dan gelarnya adalah Abu
al-Nujud. Ibunya bernama Bahdalah, oleh karena itu beliau
disebut juga dengan ‘Ashim bin Bahdalah. Ia adalah seorang
tabi’i dan juga salah seorang imam yang sangat fasih, ahli
tajwid, nahwu, bahasa, sunnah, dan seorang yang fakih. Ashim
belajar gira“at dari Abu Abdurrahman al-Sulami, Zar bin
Hubaisy al-Asadi, dan Abu ,,Amr Sa“d bin Ilyas al Syaibani.

Ketiga-tiganya berlajar dari Abdullah bin Mas“ud. Abu
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Abdurrahman al Sulami dan Zar bin Hubaisy al Asadi juga
belajar dari ,,Utsman bin ,,Affan dan ,,Ali bin Abi Thalib. Di
samping Abu Abdurrahman al-Sulami juga belajar dari Ubay
bin Ka“ab dan Zaid bin Tsabit. Imam ‘ Ashim wafat pada tahun
127 H/745 M di Kufah. Di antara murid ‘Ashim yang terkenal
adalah Syu’bah (w. 193 H) dan Hafsh (w. 180 H) yang
kemudian menjadi perawi gira’atnya.

(d) Abu ‘Amr (70-154 H) nama lengkapnya adalah Zabban bin
al-Ila bin ‘Ammar bin al-Uryan bin Abdullah bin al-Husain al-
Tamimi al-Basri. Lahir di Makkah pada tahun 70 H dan besar
di Bashrah. Abu ‘Amr adalah salah satu imam qira’at yang
paling banyak gurunya disbanding dengan imam-imam qira’at
yang lain. Beliau termasuk golongan tabi’in karena hidup pada
zaman Anas bin Malik. Beliau belajar qgira’at kepada Hasan
Bashri, Abu Ja’far, Humaid bin Qais al-A’raj, Abu al-‘Aliyah
Yazid bin Ruman dan lain-lain. Hasan Bashri berguru kepada
Hathan bin Abdullah dan Abu Aliyah. Hathan berguru kepada
Abu Musa al-Asy“ari, Abu-Aliyah berguru kepada Umar bin
al-Khattab, Zaid bin Tsabit, dan Ubay bin Ka’ab serta Ibnu
Abbas. Jumlah muridnya sangat banyak sekali. Namun di
antara mereka yang paling terkenal adalah ad-Duri dan as-

Susi. Abu ‘Amr meninggal di Kufah tahun 154 H dalam usia
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84 tahun. Kedua muridnya itu kemudian menjadi perawi
gira’atnya
Hamzah al Kufi (80-156 H) nama lengkapnya Hamzah bin
Habib bin Imarah bin Ismail al-Kufi al-Tamimi. Beliau adalah
imamnya qurra’ di Kufah setelah ‘ Ashim dan al-A’masy. Lahir
pada tahun 80 H dan sempat bertemu dengan sahabat. la
berguru ke Abu Muhammad Sulaiman bin Mahran al-A’masy,
Ibnu Abi Laila dan lain-lain. Al-A’masy belajar gira’at pada
Yahya bin Watsab al-Asadi. Yahya dari Abu Syabl al-Qamah
bin Qais dan seterusnya. Ibnu Abi Laila membaca pada Minhal
bin Amr. Minhal dari Sa’id bin Zubair sampai pada
Muhammad Baqir as-Shadiq. As-Shadig membaca pada
ayahnya al-Husain. Al-Husain kepada Ali bin Abi Thélib. Dan
Ali kepada Nabi saw. Muridnya yang paling terkenal adalah
Khalaf (w. 229) dan Khallad (w. 220H). Kedua muridnya itu
kemudian menjadi perawi qira’atnya.
Nafi’ al-Madani (70-169 H) beliau adalah Abu Ruwaim,
Nafi’ bin Abdul Rahman bin Abi Nu’aim al-Laitsi al-Madani.
Nafi’ berguru pada tujuh puluh orang tabi’in, di antaranya:
Abu Ja’far, Syaibah bin Nashoh, Muslim bin Jundub dan lain-
lain. Abu Ja’far berguru dari Abdullah bin Abbas dan Abu
Hurairah. Mereka berdua dari Ubay bin Ka’ab, Ibnu Abbas dan

Abu Hurairah, juga dari Zaid bin Tsabit. Syaibah dan Muslim
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dari Abdullah bin Ayyas. Syaibah juga mendengar dari Umar
bin Khattab. Ubay, Zaid, dan Umar dari Nabi saw. Nafi’ lahir
pada tahun 70 H. dan meninggal di Madinah pada tahun 169
H. Di antara muridnya yang paling terkenal adalah Qalun (w.
120 H) dan Warsy (w. 197 H). Kedua muridnya itu kemudian
menjadi perawi qira’atnya.

(9) Al-Kisa’i al-Kufi (w. 189 H) beliau adalah Abu al-Hasan, Ali
bin Hamzah bin Abdullah bin Utsman bin Fairuz al-Kufi,
seorang ulama Nahwu golongan Kuffah. Dijuluki al-Kisa’i,
karena pernah ihram hanya dengan satu kain. Beliau berguru
qira’at pada Hamzah. Selain itu, al Kisa’i juga berguru pada
‘Ashim, Abu Bakar bin ‘Iyyas (salah satu murid imam
‘Ashim), Syaibah bin Nashah (guru Imam Nafi’). Dan
semuanya sampai pada Rasulullah saw. Adapun murid-
muridnya yang paling populer adalah Abu al-Harits (w. 424 H)
dan ad-Duri (w. 246 H). Al-Kisa’i wafat di Ronbawiyah,
sebuah desa di negeri Roy ketika dalam perjalanan ke
Khurasan pada tahun 189 H. Kedua murid al-Kisa’i itu

kemudian menjadi perawi gira’atnya.
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2) Imam Qira’ah ‘Asyr dan Perawinya
Qira’ah ‘Asyr adalah Qira’at sepuluh orang ulama,
yaitu tujuh orang ulama qora’at yang terdahulu ditambah
dengan tiga orang ulama giraat lagi, yaitu:

(@) Abu Ja’far al-Madani. Ia adalah Yazid ibn Qa’qa’ yang wafat
di Madinah pada 128 H. Dua orang perawinya adalah: Abdul
Harits Ibn Wardan al-Madani yang wafat pada 160 di
Madinah. Dan Abu Rabi’ Sulaiman ibn Muslim ibn Jimaz al-
Madani, wafat pada 170 H.

(b) Ya’qub al-Basri. Ia adalah Abu Muhammad Ya’qub ibn
Ishaq ibn Zaid al-Hadrami. Wafat di Basrah pada 205 H dan
dalam riwayat lain dikatakan pada 185 H. Dua perawinya
adalah: Abu Abdullah Muhammad ibn Mutawakil al-Lu’lu’
al-Basri. la mendapat julukan Ruais, dan wafat pada 238 H
di Basrah. Dan Abu Hasan Rauh ibn Abdul Mu’min al-Basri
al-Nahwi. la wafat pada 234 H.

(c) Abu Muhammad Khalaf ibn Hasyim ibn Sa’lab al-Bazar al-
Baghdadi. Dikatakan bahwa ia wafat pada 229 H. Dua
perawinya adalah: Abu Ya’qub Ishaq ibn Ibrahim ibn
Uthman al-Warag. la wafat pada 286 H. Dan Abu Hasan Idris
ibn Abdu Karim al-Baghdadi al-Haddad, wafat pada tahun

292 H yang bertepatan dengan hari 1d Adha.
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3) Imam Qira’ah Arba’ah Asyar
Qira’at Arba’ah Asyar adalah istilah untuk empat belas
orang ulama gira’at yang terdiri dari tujuh orang ulama qira’at
yang terdahulu ditambah tiga ulama qira’at yang baru disebutkan,
kemudian ditambah dengan empat orang ulama qira’at yang lain
lagi, sehingga menjadi empat belas orang ulama giraat sebai
berikut:
(@) Qiraat al-Hasan al-Basri. Ia salah seorang tabi’in yang
terkenal dengan ke-zuhddannya. Al-Hasan al-Basri wafat
pada tahun 110 H.
(b) Qira’at Muhammad ibn Abd ar-Rahman yang dikenal dengan
Ibn Mubhaisin. la wafat pada tahun 123 H.
(c) Qira’at Yahya ibn Mubarak al-Yazidi al-Nahwi. la mengambil
qiraat dari Abu ‘Amr dan Hamzah. Yahya wafat pada tahun 202
H.
(d) Qira’at Abu Faraj Muhammad ibn Ahmad al-Sanbuzi. la wafat

pada tahun 388 H.

b) Peran Ilmu Nahwu/I’rab dalam Tafsir al-Munir
Setiap muslim menyadari bahwa bahasa arab adalah bahasa
al-Qur’an. Setiap orang yang akan mempelajari al-Qur’an dengan
baik dan benar, tiada lain harus menggali dari sumber asalnya, yakni

al-Qur’an. Sedangkan untuk mempelajari al-Qur’an yang dituliskan
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dalam bahasa arab tentu membutuhkan cara atau metode untuk

memahami kajian bahasa arab®’. Dan kefasihan berbahasa Arab

367Terdapat 11 ayat dalam al -Qur’an yang menyatakan bahwa al-Qur’an itu dalam bahasa Arab yaitu:
Q3-Yasuf/12: 2,

Y ket 12a 62 G Wil
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya

Q.S.ar-Ra’ad/13: 37,

rv db\.!)ugjwm\wdugdlwd;gumemw cadl u;xju); L&A Ayl A
Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Quran itu sebagai peraturan (yang benar)
dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang
pengetahuan kepAdamu, maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu
terhadap (siksa) Allah

Q.S. an-Nahl/16: 103,

') T’u.u.a@):; u\...d\.\A}GA;:;\AJ\u}dahdﬂ\um‘)muuw\u)l)ﬂ*\éudﬂj
Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya Al Quran itu
diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yang
mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa “Ajam, sedang Al Quran
adalah dalam bahasa Arab yang terang.

Q.S. Thah&/20: 113. ) ) o

VAT 1ES 20 Gk 31 o aplad e 5T (e 4 W50 Uy 5 Wle 38 A0 QUK
Dan demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam bahasa Arab, dan Kami telah
menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka
bertakwa atau (agar) Al Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka

Q.S. asy-Sua’ara/26: 195,

V4o u.u.qtfa)cul_mh Y4¢ wJM\wujsﬂdah‘;c \‘\T‘uu\j\cj‘)ﬂﬂd‘).ﬂ
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril); ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan; dengan bahasa
Arab yang jelas

Q.S. az-Zumar/39: 28,

V/\u)s.u?@:dcjp GJJLL\.UQU;Js Yv u})sm(aéﬂdudSuau\;)ﬂ\ \&@whﬂuﬂdﬂ}
Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini setiap macam
perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran; (lalah) Al Quran dalam bahasa Arab yang
tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa

Q.S. Fushshilat/41:3, ) \

Y Gsal ol Uae Ule 28 Alle uliad Cig
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang
mengetahui

Q.S. Fushshilat/41: 44,
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pada awalnya adalah ketrampilan yang diwariskan turun-temurun,
tanpa kaidah yang ditetapkan secara ilmiah dan terinci. Setelah
Rasulullah saw. wafat dan bangsa Arab bertebaran ke berbagai
penjuru, mereka pun bercampur dengan berbagai bangsa lainnya.
Pada generasi berikutnya, kefasihan itu meluntur dan bahkan nyaris
hilang. Para ulama pun merasa khawatir jika bahasa Arab rusak dan
ditinggalkan, yang berakibat terkuncinya pintu untuk memahami Al-
Qur’an dan Sunnah. Oleh karenanya mereka merumuskan berbagai

kaidah yang diambil dari tradisi percakapan sehari-hari, seperti fa’il

Ssheln Y Gpalls ey oo bulcw;u}a.ds@ﬁ}wnu%u@u \jﬂaﬂ_\uc\h\;)ﬁ:\.\lujb

€2 2 (&R e 0300 aulyl e 2ele 3h5 585 2glble 8
Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah
mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran)
dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah
petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka.
Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh"

9. QS asy- Syura/42 7,
el 8 G by Al 3 G 858 i) Y sl g3 o35 4l5a das AT &l 538 Gyse e 58 o) a5 Qs
Demikianlah Kami wahyukan kepAdamu Al Quran dalam bahasa Arab, supaya kamu
memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-
negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat)
yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk
Jahannam

10. Q.S. az-Zuhruf/43:3, . L o

T oslia I Ge Us D3 Adea Uy

Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya kamu
memahami(nya)

11. Q.S. al-Ahqaf/46: 12,
VY Gpindall 555 T palks Gpall Sl e uudm_usm,m),uuw,‘usmw}
Dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al
Quran) adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi
peringatan kepada orang-orang yang zalim dan memberi kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik
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itu harus dibaca rafa’’dhammah dan maf’ul harus dibaca
nashab/fathah dan lain sebagainya. Itulah yang kemudian disebut
ilmu Nahwu. Mereka juga melihat bahwa perubahan maksud suatu
kata tergantung perubahan harakatnya. Mereka menyebut perubahan-
perubahan tersebut sebagai I’rab, sementara faktor-faktor yang
mendorongnya disebut ‘amil. Kaidah-kaidah tersebut kemudian
semakin berkembang dan berbagai karya ditulis untuk
mengumpulkannya, sehingga tumbuh menjadi disiplin ilmu
tersendiri. 368

Adapun penamaan llmu Nahwu - yang arti dari kata nahwu adalah
“menuju/mengarah”3®°® - konon agar dalam berbicara orang memperhatikan
atau mengarahkan pandangannya kepada tradisi bangsa Arab, baik dalam
i’rab maupun pembentukan kata atau kalimatnya. Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa nama itu berasal dari kata-kata Imam °Ali ra. di mana
setelah mendiktekan pokok-pokok kaidah bahasa Arab kepada Abu al-

Aswad ad-Du’ali, beliau kemudian menyuruhnya membuat nahwu (contoh,

misal, padanan) untuk masing-masing kaidah tersebut"°.

38Abu al-Qasim Abd ar-Rah bin Abdullah bin Ahmad as-Suhaily, Nataij al-Fikr fi an-
Nahwi, Dar al-Kutub al-l1Imiyah, Beirut, C.I, 1412 H/1992 M) h. 3

39AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Surabaya, Pustaka
Progresif, 1997, h. 1397.

370Lihat: Abu al-Qasim Abd ar-Rah bin Abdullah bin Ahmad as-Suhaily, Nataij al-Fikr fi
an-Nahwi, Dér al-Kutub al-limiyah, Beirut, C.1, 1412 H/1992 M) h. 5-8 .
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Salah satu caranya adalah melalui pendalaman ilmu nahwu/I’rab.
Oleh karena itu, ada yang berpendapat bahwa menurut kaidah hukum Islam,
mempelajari ilmu Nahwu/I’rab hukumnya wajib bagi siapapun yang ingin
mendalami al-Qur’an®*. Dan ilmu nahwu adalah suatu ilmu di mana
pembahasan yang lebih di kedepankan tentang grammar (susunan kosakata)
yang dalam bahasa arab mempunyai ribuan kaidah,®> namun hal itu belum
menjamin keselamatan ungkapan dari kepahaman dan ketidakpahaman
pendengar atau lawan berbicara yang disebabkan oleh Kkesalahan
penggunaan suatu kaedah tersebut. Dari keadaan itulah ilmu kaidah Bahasa
Arab disebut dengan llmu Nahwu.

IlImu Nahwu, kata kuncinya ialah kalimat. la secara khusus berbicara
tentang jabatan tiap elemen kalimat dan secara umum berbicara tentang
aturan mengenai hubungan antar elemen tersebut. Dan llmu Nahwu telah
digunakan untuk menganalisis secara sintaktik bagian-bagian sebuah
kalimat serta hubungan antar bagian-bagian tersebut yang dalam tradisi

klasik disebut sebagai hubungan penyandaran (ldhafah). Jadi ilmu nahwu

tidaklah hanya berbicara tentang harakat di akhir kata serta 1’rabnya, namun

$7'Qaidah usul al-Figh menyebutkan : "<l sed 4 ¥ cal ) 23 Y W"sesuatu apapun jua yang
tidak akan sempurna kewajibannya kecuali harus diadakan maka sesuatu itu hukumnya wajib.

$72Dapat dipahami dari Karya Muhammad bin Abdullah bin Abd al-Malik al-Andalusy
(600 H-672 H) dengan judul: Alfiyah Ibnu Malik yang isinya 1000 bait syair-syair tentang kaidah
Bahasa Arab, dan kemudian disyarah oleh Abu al-Wafa’ Ali bin Aqil bin Muhammad al-Baghdadi
al-Hanbali (698 H-769 H) dengan judul: Syarh Alfiyah Ibnu ‘Agil.
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ia juga mengatur tentang bagaimana cara yang baik dalam menyusun dan

merangkai kalimat.3"3

lImu nahwu berbeda dari ilmu-ilmu ke-Arab-an yang lain; ia
mempunyai sejarah yang cukup unik, dan juga ia mulia atas dasar
ketinggian tujuannya yaitu menjaga otentisitas lisan (bahasa) orang Arab
secara umum dan al-Qur’an secara khusus. Hal ini didapati banyak
penyimpangan bahasa yang kemudian menggugah kesadaran setiap orang
Arab yang takut kepada Allah bahwasanya mereka harus menjaga al-Qur’an

yang tentangnya Allah berfirman dalam Q.S. al-Hijr/15: 9;
0s2asd 46 ST 22 6

Di dalam memahami redaksi ayat-ayat al-Qur’an sangat diperlukan
beberapa macam ilmu yang berkaitan dengannya. Salah satunya IImu
Nahwu yang dengannya bisa mengenal [’rab. Para ulama salaf telah
memberikan pemahaman isi kandungan Al-Qur’an yang penuh makna
hikmah dan mu’jizat dengan jalan tuntunannya yaitu tafsirannya, dengan
proses melalui berbagai macam jenis ilmu yang berkaitan dengannya. Maka
bermunculanlah kitab-kitab tafsir para ulama untuk memberikan
sumbangsih bagi umat muslim di dalam memahami makna ayat-ayat al-

Quran yang sesuai maksud Allah dan Rasul-Nya. Sehingga memahami al-

373Lihat: Abu al-Qasim Abd ar-Rabb bin Abdullah bin Ahmad as-Suhaily, Nataij al-Fikr fi
an-Nahwi, Dar al-Kutub al-limiyah, Beirut, C.1, 1412 H/1992 M) h. 9.
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Qur’an tidak cukup dengan hanya mengandalkan terjemah tanpa mau
merujuk kepada al-Qur’an itu sendiri. Umar bin al-Khaththab ra. berkata

yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dan al-Anbariy sebagai berikut:
374 il sale 3 3 5all | sala
Kemudian Umar bin al-Khaththab ra berkata lagi
35 1S3 (a6 3 Ll Al Aol e e | g
Sedangkan Ibnu Hazm berkata :

376301 Jadd s o1y il) Cupdn agh g (Tl agd Jabd sail) ale Jai gl

Kemudian Ibnu Hazm berkata lagi:

377, gty O Gpalusal) o o) g Al il (0 8

Ibnu Taimiyyah lebih mengetatkannya dalam hal ini, sampai-sampai
ia melarang umat muslim membacakan ayat al-Qur’an tanpa bahasa arab,

misalnya dengan huruf latinnnya. Berikut pendapatnya :
Shal elly e aliley O (Say ¥ (abiaial o jal) alaill g Jadlll 13y 4 ol 3l ()

ax i slg OlAll pud ol 13l | imall dle Ja e diala g Jaall) ddals e

S7%4pbu Abdillah Sayyid bin Kisra bin Hassan, Mausu’'ah Atsar ash-Shahabah, Dar al-
Kutub al-1Imiyah, Beirut, Jilid I, h. 286

375Abu Abdillah Sayyid bin Kisra bin Hassan, Mausu’ah Atsar ash-Shahabah, Jilid 1, h.
286

3%61pbnu Hazm al-Andalusi, Risalah at-Talkhish li Wujuh at-Takhlish, Al-Muassasah al-
Arabiyah li ad-Diréasat, Beirut, 1981, Jilid 111, h. 162

$77bnu Hazm al-Andalusi, Risalah at-Talkhish li Wujuh at-Takhlish, Jilid 111, h. 162
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S il G il Y)Wl 5 43 s ol (imall ol i 38 T 5l 5 il
Do 1 o s Y e cpall A S 1 e S e 1368 ol yall Ladl
Sl (58 o) e daui D Y Lo Saall g Wy 5 we Y Ay sall
(A5 anadil) Tl i) 3 e ol ()5 0 paaadi ) s LeS a5 ) a0 (815, J el
78 5 a1 4aLs e i Jldl cyn oA

Dari apa yang dikatakan oleh Umar bin al-Khaththab, Ibnu Hazm dan

Ibnu Taimiyah, jelas sekali betapa pentingnya pengetahuan secara mendalam

terhadap ilmu Nahwu yang di dalamnya membicarakan I’rab bahasa Arab

yang secara otomatis dapat menjelaskan semua kata dan kalimat al-Qur’an.

c) Peran llmu Balaghah dalam at-Tafsir al-Munir
Al-Qur’an memiliki susunan kalimat yang indah, tertib dan rapi.
Untuk memahami keunggulan bahasanya, dibutuhkan penguasaan bahasa
Arab, salah satu cabang ilmu yang mempelajari hal tersebut yaitu limu
Balaghah.
Dikatakan bahwa posisi Ilmu Balaghah dalam tatanan kelompok

ilmu-ilmu Arab persis seperti posisi ruh dari jasad manusia.®”® Keberadaan

378 Ahmad bin Abd al-Halim bin Abd as-Salam bi Abdullah bin Taimiyah, Majmu’ Fatawa
Li Ibn Taimiyah, Wizarah asy-Syu’un al-Islamiyah, as-Saudiyah Madinah Muhawwarah, Jilid 13,
h. 331.

$9Abd. Fattah Lasyin, Al-Ma ani Fi Dau’ Asalib al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 2003), h. 7
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limu Balaghah dan kaidah-kaidah yang tertuang di dalamnya sangat urgen.
Urgensitas tersebut disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah®°

(1) llmu Balaghah merupakan perangkat media yang dapat
menghantarkan seseorang kepada pengetahuan tentang keunggulan
bahasa al-Qur’an;

(2) llmu Balaghah merupakan salah satu instrument yang dapat
membantu seorang yang bergelut dengan diskursus al-Qur’an
terutama mufasir dalam memahami kandungan isi al-Qur’an dan

pesan-pesan yang tertuang di dalamnya.

Muhammad Husein Az-Zahabi mengutip pernyataan para ulama yang
mempersyaratkan beberapa hal yang mutlak bagi seorang mufasir dalam
upaya menafsirkan al-Qur’an setidaknya mereka harus mengetahui dan
menguasai lima belas jenis ilmu yang merupakan ilmu bantu yang sifatnya
mutlak ada dalam upaya tersebut.®®! Dan di antara kelima belas ilmu yang
mesti dikuasai tersebut adalah llmu Al-Balaghah yang mencakup ketiga

komponennya Ilmu Ma ani, llmu Bayan, dan Ilmu Badi ’ 382

380Fauzi al-Sayyid Abd Rabbih, Dirosat Fi al-Balaghah al- ‘Arabiyyah, (Kairo: Jami’ah al-
Azhar, 1998), h. 35-37

38lKelima belas ilmu tersebut selengkapnya adalah: ilmu al-Lughah, ilmu Nahw, ilmu
Sharf, ilmu al-Isytigoq, Ilmu al-Balagah dan ketiga komponennya, ilmu al-Qiroat, ilmu Ushul al-
Din, ilmu Ushul Figh, ilmu Asbab al-Nuzul, ilmu al-Qashash, ilmu al-Nasikh wal Mansukh, al-
AHadits al-Mubayyinah, dan ilmu al-Mauhibah. Lihat keterangannya dalam al-Zahabi, Al-Tafsir
wal Mufasirun, (Maktabah Mush’ab bin Umair al-Islamiyah, 2004), Jilid 1, h. 189-191.

382Muhammad Husein al-Zahabi, Al-Tafsir wal Mufasirun, (Maktabah Mush’ab bin Umair
al-Islamiyah, 2004), Jilid 1, h. 190
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(1) lmu Ma’ani; adalah ilmu yang mengkaji tentang makna di mana
dalam pembahasannya meliputi kata/kalimat yang terdapat dua
bagian yaitu kata/kalimat khabari dan kata/kalimat insyai dan lain
sebagainya.

(2) Imu Bayan; ilmu yang mempelajari tentang cara mendatangkan
suatu pengertian dengan cara yang berbeda satu sama lain dalam
menjelaskan dalil-dalil akal terhadap pengertian itu sendiri.

(3)llmu Badi’; adalah ilmu untuk mengetahui macam-macam cara
memperindah pembicaraan yang sesuai dengan keadaan. Cara-cara
ini ada yang untuk memperindah arti (makna) maka disebut
muhassinat ma’nawiyah dan ada yang untuk memperindah lafadz,
maka dinamai muhassinat lafdziyah. Hal ini ditegaskan oleh Az-
Zahabt dalam tulisannya sebagai berikut:

()5 )5 Alaall) AN A3 o e aaliall g Cualiadl 5 el
ple 5 inall Lhald) dga (o 2SN 1S i Gl i 4 Gy laall alad
AVl & gaim g Gy LM S e I (al 63 40 Gy ()
(o AN o slall 0 5 WDISH a0 s g 4y By aaadl ale 5 LeAles
Alay | Slacy) apaiy Loslel o e 4l 0¥ 4Y | juddl IS Al

33 . Jall o33 V) Y

383Muhammad Husein al-Zahabi, At-Tafiir wa al-Mufasir(in, (Maktabah Mush’ab bin
Umair al-Islamiyah, 2004), Jilid 1, h. 191
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Dan diperjelas oleh pernyataan Abu al-Qasim Mahmad bin ‘Umar

az-Zamakhsyari dalam tulisannya:

On AN LIV e Lay Leagil s il 3l pany Lay aslall Skl ()
G il ale LSl (33 1 jusl e e 5 LgSlusa Calaly CSi () 2
A Gl e gy Vs ple (53 US4l Al 4kl Y

384 ) 5 Plaall ele Laa 5 o 8L uaide Caale Ag 5328 Ja Y]

Dari pernyataan az-Zamakhsyari tersebut, dapat ditangkap
pesan utama bahwa ilmu tafsir merupakan ilmu yang sangat sulit dan
pelik, sehingga membutuhkan pelbagai perangkat keilmuan yang
mendukung dalam upaya pengkajian dan penafsiran al-Qur’an.
Salah satu perangkat utama yang mendukung hal tersebut adalah
adanya kompetensi dan penguasaan yang matang tentang dua ilmu
utama yang berkaitan dengan al-Qur’an, yaitu ilmu Ma’ani dan ilmu
Bayan. Penguasaan kedua ilmu ini merupakan prasyarat mutlak bagi
siapa saja yang ingin menggali isi al-Qur’an.38®

Mengenai fungsi Ilmu Balaghah ini, peneliti menyajikan

berbagai sumber tentang ilmu ini terutama dalam kaitannya dengan

384Abu al-Qasim Mahmdd bin Umar Al-Zamakhsari, Al-Kasysydf ‘An Haqdiq at-Tanzil Wa
‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta 'wil ,jilid |, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h, 15-16.

385Perlu diketahui bahwa az-Zamakhsyari tidak menyebutkan ilmu Badi’ karena beliau
menganggap ilmu tersebut merupakan bagian IImu Bayan dan Ilmu Ma’ani yang merupakan istilah
lain untuk IImu Balaghah.
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kajian al-Qur’an, dan setidaknya ada dua fungsi utama yang melekat
pada ilmu Balaghah dalam kaitannya dengan penafsiran al-Qur’an,
yaitu:

(1) Fungsi Penejelasan.

Yang dimaksud dengan fungsi penjelasan ini adalah
penggunaan ilmu Balaghah dalam menjelaskan dan
menerangkan maksud-maksud ayat al-Qur’an. Peranan fungsi ini
sangat dominan dalam upaya pengkajian makna-makna teks al-
Qur’an, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu ‘Ubaidah dalam
kasus ketidakpahaman Ibrahim bin Ismail tentang maksud uslub
tasybih dalam ayat 65 surat al-Shaffat: “Gubabuil) (e ) 435S Lgalls”,
Penggunaan uslub tasybih dalam menggambarkan makanan
penduduk neraka berupa syajarat az-zaqqum dalam ayat di atas
menimbulkan kesulitan dan kerancuan dalam pemahaman bagi
setiap orang yang tidak memiliki pengetahuan yang memadai
tentang uslub tersebut. Untuk menguraikan penjelasan klausa
dalam ayat tersebut sangat dibutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang llmu Balaghah. Unsur tasybih dalam klausa
ayat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. Dhamir hu “”
yang melekat pada kata “4lS” merupakan kata ganti untuk kata
“cllb” yang berposisi sebagai musyabbah. Lafal “u\s”

merupakan adat at-tasybih, dan kata “0ulkbidll (s ) sebagai
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musyabbah bih. Sedangkan wajh syabah tidak disebutkan secara
eksplisit.

Sebagai salah seorang mufasir yang sangat
memperhatikan unsur Balaghah, az-Zamakhsyari dalam
menafsirkan maksud ayat tersebut mengawali dengan
menjalankan analisisnya sesuai dengan analisis llmu Bayan. la
menggambarkan mayang pohon zaqgqum itu sama dengan
kepala-kepala syetan, yang dalam bayang pemikiran manusia
sangat menakutkan dan sangat jelek bentuknya. Bayangan
kejelekan dan bentuk yang menakutkan itu didasarkan atas
keyakinan manusia bahwa setan merupakan makhluk yang
paling jahat dan paling menakutkan yang tidak ditemukan
padanya sedikitpun kebaikan. Gambaran mengenai mayang
pohon zaqgqum yang diserupakan dengan kepala-kepala syetan
yang begitu menakutkan dan menyeramkan itu hanya ada dalam
benak pemikiran manusia saja. Gambaran seperti itu oleh al-
Zamakhsyari disebut dengan istilah tasybih takhyili.®®

(2) Fungsi Penguatan

Dimaksudkan dengan fungsi penguatan sebagai

ungkapan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak

386 Abu al-Qasim Mahmud bin Umar Al-Zamakhsari, Al-Kasysydf ‘An Haqdiq al-Tanzil Wa
‘Uyin al-Agawil fi Wujdh al-Ta 'wil, jilid 111, h. 342.
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suatu pendapat, pendirian atau gagasan. Dari kata tersebut bisa
berarti pemberian alasan untuk memperkuat atau menolak suatu
pendapat, pendirian, atau gagasan. Sedangkan fungsi penguatan
adalah memberikan alasan yang dapat dipergunakan sebagai
bukti. 3

Dari arti kata yang dikemukakan tersebut dapat ditarik
suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan fungsi penguatan
untuk llmu Balaghah adalah suatu fungsi yang dilekatkan bagi
ilmu ini dalam upaya memperkuat atau menolak pendapat yang
sudah ada tentang al-Qur’an berdasarkan bukti-bukti tertentu.
Yang peneliti maksud di sini adalah pandangan orang yang
masih meragukan otentisitas dan keberadaan kitab suci al-
Qur’an yang benar-benar datang dari sisi Allah SWT, bahkan
cenderung menuduh bahwa kitab tersebut merupakan gubahan
tangan Nabi Muhammad Saw.

Bagi orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam
tentang ilmu Balaghah pasti akan menemukan nilai-nilai sastra
yang sangat tinggi yang jauh melebihi kemampuan manusia
untuk menggubah dan membuat yang mirip dengannya. Oleh

karenanya pengetahuannya tentang ilmu Balaghah tersebut dapat

387Lihat: Muhammad bin Ahmad bin ‘Aqilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum
al-Qur’an, dalam bahasan yang ke 119: Ilmu Badi’, jilid 6, h. 78-275.
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menjadi argument yang mendukung keagungan al-Qur’an yang
menunjukkan otentisitas Kitab tersebut.

Pengetahuan tentang Balaghah itu sekaligus membantah
tuduhan dan pandangan orang yang menyangsikan otentisitas al-
Qur’an selaku kitab suci yang benar-benar bersumber dari sisi
Allah swt., bukan hasil goresan tangan manusia apalagi seperti
sosok Nabi Muhammad saw yang dikenal dengan sifat ke-ummi-
annya.

Oleh karena itu, perhatian terhadap kajian tentang limu
Balaghah ini sudah selayaknya menjadi perhatian serius umat
Islam terutama pemerhati kajian dan diskursus al-Qur’an.
Bahkan Abu Hilal al-‘Askari memandang kedudukan ilmu
Balaghah sangat strategis dan utama. la menempatkannya dalam
urutan kedua setelah ilmu yang berkaitan dengan ke-Tauhid-an
(theology) yang mesti mendapat perhatian serius®®.
Keberadaannya harus dijaga dan dipertahankan lewat
pendidikan berkesinambungan. Karena siapa saja yang
melalaikan keberadaan Ilmu Balaghah pasti ia tidak akan

mengetahui sisi kemukjizatan al-Qur’an, baik dari sisi keindahan

38Abu Hilal al-Askariy, al-Hasan bin Abdullah bin Sahal, Kitab ash-Shina atain, al-
Kitabah wa asy-Syi r, (Mathba’ah Muhammad Aly Shubaih, Mesir, C.II, t.t.) h. 6.
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susunan lafal, keunikan struktur kalimat, maupun keindahan-
keindahan lainnya yang berhubungan dengan sisi maknanya.3°

Untuk memperjelas gambaran telaahan terhadap at-Tafsir al-Munir ini

peneliti tampilkan skema at-Tafsir al-Munir sebagai berikut:

389Ahd. Fattah Lasyin, Al-Ma ani Fi Dau’ Asalib al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, 2003), h. 13
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SKEMA IV ,4: at-Tafsir al-Munir

Skema at-Tafsir Al-Munir®®

Judul Bahasan

v

Ayat - ayat

Qira’at

I'rab Balaghah Mufradat Asbab an-Nuz{l MunaSaba’h

Tafsir Ayat-Ayat/Surah

Kandungan Ayat-Ayat

Pengayaan Penjelasan:
Al-Qur’an, Al-Hadits, Ucapan Sahabat,
Ucapan Thabi’in, Pendapat Ulama

Penjelasan

’

Kesimpulan Hukum

3%0pada setiap awal surah selalu disebutkan :

1.

2.
3.
4

Posisi turun surah antara Makkiyah atau Madaniyah.

Jumlah ayat pada surah yang ditafsirkan.

Penjelasan nama surah yang ditafsirkan.

MunaSaba’h/Hubungan surah yang ditanfsirkan dengan surah yang terdahulu kecuali
surah al-Fatihah.

Fadhilah/Keutamaan surah yang ditafsirkan apabila ditemukan Haditsnya.
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3. Metode dan Tahapan Pembelajaran menurut Tafsir Wahbah az-Zuhaili
a. Persiapan Pembelajaran

Salah satu strategi pembelajaran yang sangat penting adalah
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses
pembelajaran yang disebut dengan “I’dddat at-Tadris (osi) cialaci)*8l,
Seorang pengajar yang mengajar tanpa persiapan dapat diibaratkan seperti
orang yang ingin berjalan-jalan ke suatu tempat tetapi tidak mengetahui
bagaimana cara untuk sampai ke tempat tersebut dan apa saja yang
dibutuhkan dalam perjalanan. Tentu saja bisa sampai ke tempat yang
dituju, tetapi kemungkinan waktu yang diperlukan lebih lama, karena
banyak halangan di jalan yang tidak siap diantisipasi sebelumnya, Selain
itu karena tidak tahu jalannya, kemungkinan banyak bertanya bahkan
mungkin tersesat.

Seperti itulah gambaran seorang pengajar yang tidak memiliki
kesiapan dalam pembelajaran. Mengajar sekedar menyampaikan apa yang
terdapat dalam buku pegangan kepada anak didik tanpa disertai
perencanaan, baik yang berkaitan penerapan suatu metode, penggunaan
media, pemberian penguatan, evaluasi proses, maupun segala hal yang
seharusnya diorganisasikan dalam bentuk perencanaan pembelajaran.
Salah satu bentuk persiapan pembelajaran adalah menyusun perencanaan

pembelajaran.

48L'Abid Taufiq al-Hasyimiy, Thuruqg Tadris ad-Din, Mu’assasah ar-Risalah, Beir(t, 1974, h. 47
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Demikian pentingnya persiapan dan perencanaan pembelajaran ini,
sehingga bila seorang pengajar tidak menguasai cara-cara persiapan dan
perencanaan pembelajaran yang baik, sudah dapat dipastikan bahwa
pembelajaran yang dilakukan tidak akan berhasil secara optimal.
Dalam menetapkan dan merumuskan tujuan pembelajaran, seorang
pengajar harus memperhatikan komponen-komponen yang terlibat
dalam pembelajaran, seperti materi, metode, dan evaluasi.*®? Tujuan
yang dirumuskan harus sesuai dengan keluasan dan kedalaman
materi yang sudah direncanakan. Dalam hal persiapan
pembelajaran ini al-Qur’an telah memberikan ketentuan
sebagaimana firman Allah swt. Q.S Thoha/20:114;
G b5 TR A L of 0B e oo 3 033 Y5 e L
IRERASIY

Dan firman Allah swt. Q.S Al-Qiyamah/75:16-19;
& A AT A0 ohs deas il ) & il S RS Y
Dari ayat-ayat ini tampak sekali mengisyaratkan bahwa setiap

pembelajaran harus dengan persiapan yang matang, terencana dan

terukur, tidak tergesa-gesa dalam penyampaiannya, dan dengan niat

482Tradisi di Pondok Pesantren selalu dikenalkan konsep pembelajaran dgngan ungkapan :
S3Lall (e 2ol aladl) 8 45, Hlall

“Metodologi pembelajaran lebih penting diperhatikan daripada materi pembelajaran”
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pembelajaran untuk menambah ilmu. Karena ilmu yang diajarkan adalah
dari Allah swit.

b. Penyampaian Pembelajaran

Pembelajaan tafsir al-Qur’an yang sifatnya bertahap seyogyanya
mengikuti model dan metode tafsir yang ditulis Wahbah az-Zuhaili yaitu
. At-Tafsir al-Wajiz, At-Tafsir al-Wasith dan At-Tafsir al-Munir. Karena
peneliti tidak menemukan — hingga sekarang — kitab tafsir yang lengkap
30 juz ditulis perorangan untuk bisa dijadikan pembelajaran tafsir al-Qur-
an secara bertahap kecuali tafsir karya Wahbah az-Zuhaili ini. Oleh
karena itu peneliti berupaya untuk memaparkan secara singkat langkah-
langkah penyampaian pembelajaran masing-masing kitab itu:

1) At-Tafsir al-Wajiz
a) Penyampaian ayat-ayat yang akan ditafsirkan; dimulai dengan
membacakannya dengan baik (Tahsin dan Tajwid) menurut qira’at
riwayat Imam Hafsh dari ‘Ashim melalui asy-Syathibiyyah dan

berulang-ulang agar mudah diingatkan dan atau dihafalkant3,

483Tampak Wahbah az-Zuhailt menginginkan sekali kaum Muslimin harus menguasai al-
Qur’an sepenuhnya dengan baik, sehingga ia menampilkan dalam tafsirnya ini penjelasan tentang
jenis huruf penulisan mushaf ini yaitu dengan kaidah Naskhiy dengan segala istilahnya dan tentang
Wagf dan Dhabt. Dan penjelasan tentang Qira’at riwayat Imam Hafsh dari ‘Ashim daripada asy-
Syathibiyyah yang merupakan gira’at yang sangat umum digunakan, karena bacaannya sesuai
dengan apa yang tertulis menurut huruf hijaiyah. Kemudian penjelasan kaidah Tajwid dan Tartil
secara detail dan lengkap. Dan juga menyebutkan nama-nama surah dalam al-Qur’an yang tersusun
berdasarkan abjad huruf Arab; dan diakhiri dengan menampilkan urutan turunnya surah-surah al-
Qur’dn di Makkah dan urutan turunnya surah-surah al-Qur’an di Madinah. Lihat: Wahbah az-
Zuhaili, At-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-’Azim, h. 608-638.
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b) Menjelaskan arti atau maksud kalimat yang dianggap perlu. Untuk
tahap-tahap awal bisa menyebutkan terjemahannya.

c) Menjelaskan maksud dari ayat-ayat seperlunya dengan
menghubungkan beberapa dalil lainnya,*®* dan menyebutkan
Asbab an-Nuzdl dan Fadhilah Ayat tersebut.*&

2) At-Tafsir al-Wasith*®

a) Memastikan kelompok/batasan ayat-ayat yang akan ditafsirkan

b) Membuat judul dari ayat-ayat yang akan ditafsirkan.

¢) Menyampaikan uraian yang menghubungan antara judul dengan
ayat-ayat yang akan ditafsirkan.

d) Menjelaskan arti atau maksud kalimat yang dianggap perlu.

e) Menjelaskan maksud dari ayat-ayat itu dengan menghubungkan
beberapa dalil lainnya, dengan menyebutkan Al-Qur’an, Al-
Hadits, Ucapan Sahabat, Ucapan Thabi’in dan Pendapat Ulama
Khalaf, dan menyebutkan Asbab an-Nuz(l dan Fadhilah Ayat
tersebut.

f) Memberikan kesimpulan secara umum dari maksud ayat-ayat yang

ditafsirkan.

484Sebagian dari penafsiran Wahbah dalam at-Tafsir al-Wajiz ini menjelaskan dengan
menyebutkan Al-Qur’an, Al-Hadits, Ucapan Sahabat, Ucapan Thabi’in dan Pendapat Ulama Khalaf

485Menyebutkan Ashab an-Nuzdl dan Fadhilah Ayat apabila memang ada dalil yang shahih.

“%Apa yang telah disampaikan pada pembelajaran at-Tafsir al-Wajiz seyogyanya
disampaikan juga secara ringkas pada saat pembelajaran at-Tafsir al-Wasith.
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3) At-Tafsir al-Munir*®’

a) Memastikan kelompok/batasan ayat-ayat yang akan ditafsirkan;

b) Membuat judul dari ayat-ayat yang akan ditafsirkan;

c) Menjelaskan kata/kalimat yang dianggap perlu dalam setiap ayat
yang terdiri dari:

- Macam-macam perbedaan qira’at;
- I’rab kalimat secara detail;

- Kandungan Balaghah;

- Uraian Mufradat.

d) Menyebutkan Asbab an-Nuzdl kalau ada ditemukan.

e) Membuat Munasabah/Korelasi antara ayat yang ditafsirkan
dengan ayat-ayat sebelumnya.

f) Menyampaikan uraian tafsir dan penjelasan lainnya secara luas
dan umum dengan menyebutkan Al-Qur’an, Al-Hadits, Ucapan
Sahabat, Ucapan Thabi’in dan Pendapat Ulama Khalaf.

g) Menjelaskan kandungan ayat dari nilai-nilai kehidupan dan aspek
hukum.

h) Secara khusus menyebutkan pada penafsiran setiap awal surah
hal-hal berikut:

- Posisi turun surah antara Makkiyah atau Madaniyah.

“7Apa yang telah disampaikan pada pembelajaran at-Tafsir al-Wajiz seyogyanya
disampaikan juga secara ringkas pada saat pembelajaran at-Tafsir al-Munir ini.
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- Jumlah ayat pada surah yang ditafsirkan.

- Penjelasan nama surah yang ditafsirkan.

- Munasabah/Hubungan surah yang ditanfsirkan dengan surah
yang terdahulu kecuali surah al-Fatihah.

- Fadhilah/Keutamaan surah yang ditafsirkan apabila

ditemukan Haditsnya

B. Analisis Kritis Pesan-pesan Al-Qur’an tentang Tahapan Pembelajaran
Tafsir al-Qur’an
1. Ayat-ayat al-Qur’an Tentang Tahapan Pembelajaran
Terdapat empat ayat al-Qur’an - menurut peneliti - yang menjadi
bahasan masalah tahapan pembelajaran tafsir al-Qur’an, yaitu:

a. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 151
1Tl ol sy & 55 e il 156 & ¥ 5l s Ul
10 (58l 153585 21 s oLl

b. Firman Allah swt. Q.S. Ali ‘Imréan/3: 164
26855 sile agdle 15 2qndil (3 ¥ 5l gt o 3 Gy all Jle 4 G
VVE ot it OB e 18 o5 RaaT; il 2l

c. Firman Allah swt. Q.S. al-Jumu’ah/62: 2
ol pileds aed i e ple Tl adia Yok ¥l b 2 il b
Y ot gl i OB e 18 )5 2T

d. Firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129
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T30 Akl ol saleds aidis aglle 1ol e ¥ ) 2gad 2l 155

VY4 28Tl 5y adl cl &)

Empat ayat itu menunjukan secara jelas tiga tugas pokok dari

kerasulan Nabi Muhammad saw. yaitu:

i.  membacakan wahyu dari Allah swt. yang disampaikan kepadanya
untuk umatnya, dan kemudian;

ii.  memantapkan apa yang disampaikan itu untuk bisa diterima tanpa
ada keraguan dan pertentangan®; dan berikutnya:

iii.  mengajarkan secara tuntas dan detail**? apa-apa yang terkandung
dalam wahyu itu.

Maka ketiga tugas pokok itu diungkapkan dalam firman-firman

Allah swt. dengan kalimat: 1) “yatlu/ )Eé“ (kata mashdarnya : tilawah)

membacakan, 2) “yuzakki/ S (kata mashdarnya tazkiyah)

memantapkan dan menambahkan®; dan 3) “yuallimu/ elu (kata

mashdarnya fa’lim) = mengajarkan.

1L ihat firman Allah swt Q.S. an-Nahl/16: 125
wm@dhgs\}z)ﬂ.\uupd‘au,u@lp\}zdgjulum\sa@he@h}wl&pﬂ\}u&bduduu&\&a\
YYo

392penafsiran dari firman Allah swt : (iall i ‘eé-i‘iiéj)
38At-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,

Cet. IV, 1996, J. 2, h. 464. Fi’il Tsulatsi Mujarad dari “yuzakki/ S adalah S» -S) (Zakiya-
Yazka) dan x-S . Lihat juga Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-7’lam. 303
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2. Analisis Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Tahapan Pembelajaran Tafsir

al-Qur’an

Mengamati ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pesan-pesan
untuk tahapan pembelajaran yaitu: firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2:

151, Q.S. Ali ‘Imran/3: 164, Q.S. al-Jumu’ah/62: 2 dan QS. Al-Bagarah/2 :
129, yang masing-masing pada ayat itu ada ungkapan kata “yatlu/ ;Eé“
(kata masdarnya: Tilawah) = membacakan3®, kata “yuzakki/ S (kata
masdarnya: Tazkiyah) = memantapkan dan menambahkan®®; dan kata
“yu’allimu/ égié" (kata masdarnya Ta’lim) = mengajarkan disertai
penyampaian materi sebagai penambahan ilmu-ilmu lainnya®. Maka dari
itu tampak term “Tilawah”, “Tazkiyah” dan “Ta’lim”.

Term dari “yatluy/ ) st ” dalam empat ayat diatas selalu diartikan
dengan “membacakan”. Dan pada ayat-ayat ini selalu ada kata “‘ala/ " e
sesudah “yatlu/ Vst ” yang bisa diartikan dengan “membacakan sesuatu

dengan memindahan kepada®’ ....” Maka kaitannya dengan tugas

394 Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,
Cet. 1V, 1996, J. 1, h. 377.

3%Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,
Cet. 1V, 1996, J. 2, h. 464. Fiil Tsulatsi Mujarad dari “yuzakki/ S35 adalah S -S) (Zakiya-
Yazka) dan S —\S) (Zaka-Yazku) . Lihat juga Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-I"lam,
h. 303

3% Al-Thahir Ahmad al-Zawiy,Tartib al-Qamus al-Muhithh, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,
Cet. IV, 1996, J. 3, h. 301 .

%7Ahmad Warson Munawwir, Kamus AL-MUNAWWIR ARAB-INDONESIA
LENGKAP, Pustaka Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 138.
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kerasulan dimohonkan untuk terus membacakan kepada umatnya tentang
ayat-ayat Allah swt. baik yang berupa wahyu yang diturunkan, maupun
alam raya yang diciptakan.®®® Disamping itu kata “)s&% ” yang diartikan
membacakan hanya untuk kitab suci saja dan tidak untuk yang lainnya3®.

Term “S)¢” selalu diartikan ‘menyucikan jiwa”. “S_%” yang
merupakan fi’il mudhari dari "S)" yang diartikan juga dengan
“mengembangkan, menumbuhkan, menambahkan™*® “yuzakki/ éﬁ“
(kata masdarnya: Tazkiyah) = memantapkan dan menambahkan*®?;

Term “(’;ij“ selalu diartikan dengan “mengajarkan”, maka sudah
barang tentu harus ada orang yang mengajarkan, yakni “Mu’allim/Guru
(s2). Dan kata “ a2 pada ayat-ayat ini selalu diikut-sertakan kata “ u'-*ﬂ‘\’
445115 sebagai obyeknya. Kata al-kitab (‘—\'-*55‘) terambil dari asal kata
“kataba (&%) yang artinya menulis,*®? maka kata al-kitab (&—*.-*51\) bisa

diartikan sebagai sesuatu yang ditulis. Dari itu “Tuhan menamakan al-

39%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, J. 1, h.310

39Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhith, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,

Cet. IV, 1996, J. 1, h. 377.

40Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Pustaka

Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 577

40LAl-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhith, Dar Alam al-Kutub, Riyadh,

Cet. 1V, 1996, J. 2, h. 464. Fiil Tsulatsi Mujarad dari “yuzakki/ S adalah S-S (Zakiya-
Yazka) dan S :—\S) (Zaka-Yazku). Lihat juga Louis Mahluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-I"lam.

303

402Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Pustaka

Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 1187
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Qur’an dengan al-Kitab yang di sini berarti “yang ditulis”, sebagai isyarat
bahwa al-Qur’an diperintahkan untuk ditulis”.*®®> Sedangkan kata “al-
hikmah (222 5)” selalu diartikan dengan pengetahuan tinggi yang sifatnya

4

rahasia atau tersembunyi®®*. Maka kaitannya dengan tugas kerasulan

dimohonkan juga untuk berperan sebagai seorang guru yang terus
mengajarkan kepada umatnya kandungan al-Kitab, yakni al-Qur’an atau
tulis baca, dan al-Hikmah, yakni al-Sunnah, atau kebijakan atau kemahiran
melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat serta menampik mudarat.*%
Dari pengertian ini para Rasul yang menerima Wahyu llahi harus
berkemampuan juga baca-tulis untuk mudah berkoneksi dengan umat-umat
mereka.

Korelasi kata “yuzakki” dengan kata sebelumnya yakni: “yatlu” dan
kata sesudahnya “yua’llimu” ( )s&% - almy S 3) yang sama-sama “Fi’il
Mudhari’” tentu tidak bisa terpisahkan dalam arti atau maksudnya, karena
selalu dihubungkan dengan huruf “Athf” waw/(s), sehingga arti kata
yuzakki (23%) harus diartikan dengan kata yang mengandung pembelajaran,
yakni “penambahan ilmu atau pemantapan dan pendalaman.” Dan kaitannya
dengan tugas kerasulan dimohonkan untuk terus memantapkan hati sanubari

untuk bisa berkembang tumbuh subur menambah segala ilmu yang

403__jhat: footnote nomor 11: Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 8

404Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Lengkap, Pustaka
Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 287

405\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, J. 1, h.310
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diajarkan. Dan lebih jelas lagi arti “ S _» itu sebagaimana yang diterangkan

dalam firman Allah swt. Q.S. Abasa/80: 1-16, berkenaan dengan kasus

Abdullah bin Ummi Maktum.
Selain itu penggunaan kata-kata () st — (=S 3 -- al=3) dengan bentuk

fi’il mudhari’ pada ayat-ayat tersebut yang dipahami sebagai kata kerja

masa kini dan akan datang, dan mengandung arti selalu dan terus*®,

bR 1Y

sehingga bisa diartikan dengan “selalu dan terus membacakan”, “selalu dan
terus memantapkan”, dan “selalu dan terus mengajarkan”.

Adapun firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129 ;

L35 A&aT5 call gaaleds atile zgile 1ol agis Vb5 g Eadf 5
1Y ASaTl 5y sall el &)
Di sini kata Yu’allimu (2 ) didahulukan dari Yuzakki (S_J%) sehingga
susunannya sebagai berikut: Yatlu - Yu allimu - Yuzakki ( - sl ) ol -
%) sangat erat hubungannya dengan firman Allah swt. Q.S. al-

Bagarah/2: 151 walaupun terpisah beberapa ayat sebagaimana berikut:
A&a Ty coll alaty & 505 Wdle a&ile Tl s ¥ ks s vl &
Vo ({salai 156 a1 s ki
Pada firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129 menyebutkan

permohonan Nabi Ibrahim agar Allah swt. mengutus seorang Rasul yang

akan membacakan kepada umatnya ayat-ayat Allah swt., dan mengajarkan

405Ahmad al-Hamlawiy, Syaza al- ‘Arf fi Fann ash-Sharf, (Dar al-Kutub al-Mishriyah,
Cairo, C. V, tt.) h. 8
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kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah serta memantapkan ajaran itu
kepada mereka. Permohonan itu dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim di saat
meninggikan bangunan Ka’bah bersama anaknya Ismail*®® yang merupakan
kiblat bagi kaum Muslimin. Sedangkan pada firman Allah swt. Q.S. al-
Bagarah/2: 151 menyebutkan pernyataan seakan-akan menjawab dan
mengabulkan permohonan Nabi Ibrahim as. tersebut dalam suasana yang
sama berkenaan dengan masalah Ka’bah, yakni pemindahan kiblat dari
Masjid al-Agsha ke Masjid al-Haram*®” yang di dalamnya Ka’bah.

Memang terdapat sedikit perbedaan antara permohonan Nabi
Ibrahim as. yang disebutkan dalam firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 129
dengan pengabulan Allah swt. yang disebutkan dalam firman Allah swt.
Q.S. al-Baqgarah/2: 151. Perbedaan tersebut adalah bahwa pada ayat 129 kata
“Yuzakki (S_2)” ditempatkan pada peringkat terakhir dari empat macam
permohonan Nabi Ibrahim as., yaitu:

1) Rasul dari kelompok mereka (3% ‘JJLQ),
2) Membacakan ayat-ayat Allah («33.‘53‘5 e-é—\h‘— UL-\)
3) Mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah (Z\A’SJ} t—i\-ﬁ‘ éé—fagiéj), dan
4) Memantapkan ilmu (ﬁg—,\ijéj).
Sedangkan pada firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 151 kata

“Yuzakki (S_»)” ditempatkan pada peringkat ketiga dari lima macam

408 jhat: Al-Qur-an al-Karim Surah al-Bagarah/2 :127-128.

407L_ihat: Al-Qur-an al-Karim Surah al-Baqgarah/2 :149-150.
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anugerah Allah dalam konteks memperkenankan doa Nabi Ibrahim itu.

Lima macam anugerah itu adalah:

1) Rasul dari kelompok mereka (eS-M ‘JJLQ),

2) Membacakan ayat-ayat Allah (\33\9‘7; eS-*h ‘ﬁl‘-')

3) Memantapkan ilmu (aS-\Sf)

4) Mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah (Z‘A’S%j‘\’j u\-ﬁ\ eSAlu;)

5) Mengajarkan apa yang mereka belum ketahui (3\;3)}53 (A B
O salas)

Pada firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 151 ini terlihat bahwa
yang dikabulkan Allah swt. lebih banyak dari apa yang dimohonkan Nabi
Ibrahim as., terdapat satu yang tidak dimohonkan yaitu mengajarkan apa
yang mereka belum ketahui (jSxk'j i 5585 ej & eiiiiéj). Ini merupakan
nikmat tersendiri, mencakup banyak hal dan melalui sekian cara. Memang
sejak dini al-Qur’an telah mengisyaratkan dalam wahyu pertama (Igra’)
bahwa ilmu yang diperoleh manusia diraih dengan dua cara. Pertama,
upaya belajar mengajar, dan kedua, anugerah langsung dari Allah berupa
ilham dan intuisi“8,

Hal lainnya yang terlihat dari hasil analisis dua ayat tentang

permohonan Nabi Ibrahim as. dan pengabulan Allah swt. ini adalah bahwa

Allah swt. mendahulukan apa yang dimohon terakhir dan mengakhirkan

408_jhat: Lihat: Al-Qur-an al-Karim Surah al-Bagarah/96: 4-5
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apa yang dimohon terlebih dahulu. Yang terakhir disebutkan oleh Nabi
Ibrahim as. adalah “pemantapan ilmu” sedangkan “pemantapan ilmu”
disebut Allah dalam konteks pengabulan pada peringkat ketiga setelah
pembacaan ayat-ayat-Nya dan sebelum mengajarkan al-Kitab dan al-
Hikmah. Ini untuk menunjukkan bahwa apa yang di sampaikan Nabi
Ibrahim as. itu berdasarkan keadaan shuhuf yang ada pada beliau, karena
telah diturunkan sekaligus dan sempurna untuk umatnya*®® sehingga
sangat memungkin untuk mempelajari secara keseluruhan segala ayat-ayat
Allah swt dari berbagai aspeknya. Sedangkan yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad saw. diturunkan secara bertahap dan berangsur-angsur
selama 23 tahun,*® sehingga penyampaian wahyu itu kepada umatnya
juga bertahap untuk dipelajari secara mendalam dan luas.*®°

Di sisi lain, keadaan dua masa kehidupan Nabi Ibrahim as. dan
Nabi Muhammad saw. yang berjarak jauh juga menunjukkan bahwa Allah
swt. memilihkan yang terbaik bagi hamba-hamba-Nya yang tulus
bermohon. Di samping juga dapat dipahami dari kedua ayat yang terpisah
namun ada “munasabah”nya bahwa pembelajaran terhadap umat manusia

tetap ada dari masa ke masa.

48Muhammad bin Ahmad bin ‘Agilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-
Qur’an, jilid 1, h. 154

409Muhammad bin Ahmad bin ‘Agilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan fi Ulum al-
Qur’an, jilid 7, h. 181

49A]-Qur’an menyebutkan maksud bertahap untuk dipelajari secara mendalam dan luas
dengan firman- Nya Q.S. al- Furgan/25 32; , )
¥Y m}m)}ds}mmqmm' g el adle 0383115 5l 0
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Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan ketiga kata itu
secara rinci (dengan mengambil kata mashdarnya, yakni Tilawah,
Tazkiyah dan Ta’lim) sebagai berikut:

a. Tilawah.
1. Term Tilawah dan Derivasinya
Tilawah*!? adalah kata mashdar dari “Tala — Yatlu /" st — > dan
ditemukan sejumlah derivasinya di dalam al-Qur’an sebagaimana

dalam tabel berikut:

TABEL 1V, 5: Bentuk kata Tala/ 2 dalam al-Qur’an dan Derivasinya

No. | Bentuk | Frekuensi Surah — Ayat
Kata
1 s 1 Asy-Syams/91: 2
v Ll 13yl g
2 4551 1 Ylnus/10 :16

Kb g_uAmi\ 553)3‘ Vs a&le 4536 L 4 el i

V4 sl 3 8 o 1

3 i 6 Al-Bagarah/2: 129,

ey e aelle 1M 2t Vsl ped a5
VY4 Aall 5 sali el o) 28 55 Akall 5 i

Al-Bagarah/2: 151,

Jw,.j

A8 s Gile &l .0 A Vel 28 Gl WS
Vo) ¢ palad T &6 2l a5 AR&aTTy ol skales
Ali “Imran/3: 164;

410K ata “Tilawah/3 55 hanya ditemukan sekali dalam firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2:
121,

i

YY) Gl 2h Sl glE 580 as Ry () she 3 iyl &g a4 cal e Gl
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petil G2 Vsl agd o 3 Gueall e 4T G N
T8 o) s Aakall s il s s 28 5 e e 1,58

Al-Jumu’ah/62: 2;
e aglle 1ol gt Y5y GiVT b Cas 1 5
Gl OB G T8 o) 5 Aakally cali aaadis 268505

al-Qashash/28: 59;
ol ¥ 5l el b a5 oAl llga 5 8 e
0% & ala Lelals ) ds Al Slea & e e aglle

at-Talag/65 : 11;

giale Cpall z Al c‘_tlu.m AT e a&le 158 Y
Ay ba% 0ay S0 G il e il Tkt
Gt 5T R e (530 i AR WAL g
VY B, AT A eal 2T e

al-Bayyinah/98: 2;
Y55k Bala Tl 4 G Ol

(2F) 5

Y(nus/10: 61;
G Ol 5 e 2B n e T ey 8 (3 6 K5 a5
OF Coaa g A (sl 3] 10540 2&e K Y) Jae
el V3 oLl 8 Y5 (VT 355 Jiia e 215
Y o S 3 ) RT3 Gl e
al-Qashash/28: 45;
A UE i g ji,d\?@_d; O U 428 uu\us's}
§o umfususijh.&\; 2l 15 (gaa Jal
al-‘Ankabut/29: 48;
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§A &y sllaali

ar-Ra’d/13: 30
ool sl T5fel el (o (e 02 W] 3 ati of e
SV 35 s 05 GAa 5 (55K b 5 o) a5
Yol adl)y S adle

(o) 515

Al-Bagarah/2: 102;
Bk 8 s Gl ella o Gl 156 1 T
o Ol Ty SR G & o8 1528 Gl (15
Vs 5 28] G gl a5 235005 350 iy S
AT A V) AT Ge 3 Cajlims b a5 32555 o Al
e &7 (yal Tale 3815 54855 Y5 b S s (3 5Ale
T8 31 Bl 1 T35 s A5 B8 G381 3 4
VY () shlag

Al-Kahf/18: 83;

an-Naml/27 ; 92

Oim a3 Bkl (o LA (53T o e ST 1580 i
Y Guall e UL 8

3

Al-An’am/6: 151

Gy 18,28 91 e &5 258 1 0 T3l SO
455 (A5l G K31 T V5 T s
T 5 Gl e Lk D e cim i 008 Y5 58005
sl &y (it 808 BT, ) i 35l i

Yo
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Ot

Al-Bagarah/2: 113;
Gomalll iy or i Ll (s palll ol 3 gall culldg
¥ Gl 08 S 2 ) ofi a5 o8 e 3l i
48 T8 Lo il 555 23 2825 18 2158 (e () 5l
VYY) salidg
Ali “Imran/3: 113;
AT cdle & o Aats dal ol AT 3 215 103000
VY §)ha%0 zh 5 Jif el
al-Haj/22: 72,
55 Gl s 45 (8 o i s B aglle (6 )5
Laaldl O tdie zgdle &5l cally & s o 5383 SRl
Sl s Ty Goall A a2 5 T KR0S o o
VY
Fathir/35: 29;
255 e T il 55 il 1 paldl 5 i o () o (all &y
9 5 i 48 e 5 15
az-Zumar/39: 71
B gla 13 G505 den 0 159K Gaill G
&l ol s )y Bl A 3R 2 065 @
Cda (805 0 106 T a3 o8 2,005 205 il
VY G il e el A

Al-Baqarah/2: 44

z ) =

ol & 5 £l 5 2l 3y 5l W G 5 GG
§ ¢ () slins Al

10

Al-Qashash/28: 3
¥ Oshe3 o 38 ATl 38 085 (e 5 18 e e 1588

11

Had/11: 17
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CiS Al (ha5 4ia 2ala 5105205 e A e HS el

iz PEPERC ‘,'Eg}’;lg%%,’,, o T~ s
Oe T 30 Gas B (el Sllgl Aad 5 W) L s
. ‘%../7‘/“‘7.' c'.’fw D . :’sf. \’7 (R4 > PR3 ’.’/""
wdﬂ\@lu%xgé&)&ax}yjuugg\PY\

1Y 5 ¥ ol 15 5

12

Al-Bagarah/2: 121
a5 O shosh 5 2530 G5 40 asl e (il
VY Gl b g 5

13

Ali ‘Imran/3: 58
oA aSall &5 T e alle 8 48 ol

14

bk

Al-Bagarah/2: 252;

Yo Gultall l ol 5 Gall; ctle b S AT &yl ol

Ali “Imran/3: 108;

Cpnalall U 3 5 01 s Sl e wa 58 T e ol
VoA

al-Jasiyah/45: 5

e 5 A 5 Suoa 1608 Ball alle 5 4 Egis ot

- 4 =3

T sl

15

Al-‘Ankabut/29: 45;
(o5 8l ) TS 5 il G ) ol e O
s s 2l 4415 51 A Ral 5 3Raalf 5 pLaadll e
[ o)
al-Kahf/18: 27,
25 5 BRI 04 ¥ 355 IS (g0 S (a ol G (T
YV sEs 2 g e

al-Maidah/5: 27;
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O Jag U 58 3) Gally ale o3 U agdle (5000
YY Gl e
al-A’raf/6: 175;
VW G slall G (1S
Y{nus/10: 71;
Al S8 G o) 3Rl 08 Y £ 5 alle B0
65 3l I8 T 0 Ty 5555 ol
V5 ol sl 2 At a&le 00 08 Y £ Rel& g
VY s
asy-Syu’ara/26 : 69
19 ) 8 elle O

16

a 5l

Ali ‘Imran/3: 93.

e 50 355 o ¥) (e 22 3 s 08 plalall D)

o 8 0 L 8 AL A0 038 of B i o
Y Oaa 25 )

17

Al-Anfal/8: 2
Eabh 135 26088 Gilas AT o5 1y Gl 6 sha3all &)
Y O 2y Lo 5 Ul 248005 450z agle

18

An-Nisa’/4: 127;

o 2l (B ey (g 28l T JEELANT 3 b g

AR PRV I I JACK QPR

s Il e Guinlailally GhASE o (52 s

B S AT G A G Tl e Lually ol 10 6
VYV Lale

al-Maidah/5: 1;
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V) i1 A oK1 Elal 3 5aadly T 5830 13502 Gl Ledls
L 25 &) 254 il 5 ol o e e (B
JEIPY
al-Haj/22: 30;
& el s E ve A 58 548 A i34 kg ey A
AR5 B3V e o2 o s B T e ) VT
Yoo O
al-1sr&/17:107;
(3 508 (e alall 155 ol &) T35 Y 5 2 T els 8
) V‘mu‘ﬁﬂmujﬁww
al-Qashash/28: 53;
e B G) 15 (g GAT1 40 =y Gale 1506 2le B 135
al-’ Ankabut/29: 51;
oY Gsha¥ o3l &5 &35 4R35
al-Ahzab/33: 34.
A &) 3&aT A cle (e 3846 3 B e 04N
Y il 58

19

o

16

Ali ‘Imran/3: 101;
sl 2y A uls Kl T 2l () 02688 Gk 5
o) i L ) b 8 A o
al-Anfal/8: 31;
T (o UHT Ui 31 Uaan 38 1,08 Wz 2gle B 135
Y STl 1 T )
Y(nus/10: 15;
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i Gl (a5 ¥ Cndll 08 o EGls agile LB 135
(sl o AR O 1 (K e O A 5 T 2 e
0 Siae o GUAT G G ) & &) G
Yo ﬁ.\.L,:, a% Gl
Q.S. Maryam/19: 58; )
Gaes 5302 1355 (e (il (2 pyile 4 ol Gl il
Wb Gaes Jee 5ol a8 0% 05 o5f & U
5S35 Tl 15,55 Qa2 e pile (B 1) LaTs
oA
Q.S. Maryam/19: 73;
(el 155l u.mﬂ\})ssu.d\d\ﬁﬁ_;mh.:;\; agle 1Y
VY Qm:ym;\}uEAﬁuﬁ)ﬂ\
al-Haj/22: 72,
T8 (ol 0585 3 i jpd il Wle agile 135
il ot agde o Gually 6,05 588 Sl
Sl Oy T Goall A i 5 0 KR0S 0 o
VY
Saba’/34: 43;
O 2 JA5 ) T G T8 i W ale B 135
£ ik ) V) Taa W1 l65 8500 Mg (8 e Ry
£ Gud 53 V) T ) zhels W 3allT 5 5l 05
al-Jasiyah/45: 6;
e 5 A 323 Euos ol Tl otlle 1a 585 4 o ol
" Gsie
al-Jasiyah/45: 25
AT 506 o V) a8RA (8 G i W zgile B 135
Yo Giua 28 ) Uil
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al-Jasiyah/45: 31
2 5 2Rl e B e (4G 2081135 (il
T e ih gh
al-Ahqaf/46: 7,
zhala Gl Ball 1555 (all 06 e Wz 2gile 1305
V id R 3
al-Mu’minin/23: 66 ;
al-Mu’mintn/23: 105;
100 R g oK e (T e 5 A
Nun/68: 15;
Vo Gl 3T sulald O e adle B 1
al-Mutaffifin/83: 13;
VY Cpd VT adald O Gl il B 13
Lugman/31: 7.
G O s e s g e e B 135
V adl iy 8 328 58 5 il

2. Macam-macam bentuk Tilawah

Dari 60 bentuk kata “Tala/>%” dengan berbagai derivasinya dalam

al-Qur’an terbagi menjadi dua macam, yakni:

1)

2)

(seseorang)”.

Bentuk kata “Tala/>%” dengan berbagai derivasinya yang diikuti dengan

“Huruf Jar ‘Ala ()’ mengandung arti “membacakan sesuatu kepada

Bentuk kata “Tala/>5 dengan berbagai derivasinya tanpa diikuti dengan

“Huruf Jar () mengandung arti “membacakan’;
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Bentuk kata “Tala/>5” tersebut selalu diartikan “membacakan hanya

untuk kitab-kitab suci dan tidak untuk yang lainnya*®. Maka untuk lebih

jelasnya peneliti tampilkan bentuk kata “Tala/>%” dengan berbagai

derivasinya yang diikuti dengan “Huruf Jar (&) yang mengandung arti

“membacakan sesuatu kepada ... .....(Seseorang)” dalam tabel berikut ini:

TABEL 1V, 6: Bentuk kata “Tala/>5” dengan berbagai derivasinya yang diikuti

dengan “Huruf Jar ‘Ala ()

No. | Bentuk Frekuensi Surah — Ayat
Kata
1 a3k 1 Y(inus/10 :16
. R CAI BT L0 Y5 ke 483E LA els 51 08
" 1T &l S 0 2 150
2 | agile 148 4

Al-Bagarah/2: 129,
sealals e agdle 150 agin ¥ 2 Cudiy W)
VY ATl Sl el o) F 555 2T i

Ali ‘Imran/3: 164;
el G2 5l e S 3 Gaiall o i G
T8 o) 3 Aakall s ool galed s 2o 55 e 2gile 15
R JLA o B e

Al-Jumu’ah/62: 2;
e gl 1l a5y GVl b 2 1
il B e 158 )5 3R&all5 ol agalas 268503

4%0A|-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhfth, Dar Alam al-Kutub, Riyadh, Cet.

IV, 1996, J. 1, h. 377.
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al-Qashash/28: 59;

a&’(}/"’g .o a"/';;’a/’J,gf,.,//

sl ¥ g Wl o8 Caay (a s Dall Sllga &y S
04 & salls Lelals W) g ol Stea (& s e zile

Al-Bagarah/2: 151;

K&y Wle Kl T, R ¥k & ulyl W&
191 5 1,1 ol T o
at-Talag/65 : 11;

st Gl & A i A e e 1485 ¥ 5L
A Gad a3 ST Y il G cariall e
Gps T 635 0 5,35 s A1 ki g

VY 5, AT Gl M T g

al-Qashash/28: 45;
A UE E g CJ&J\;‘@_&: O 1,8 L\Sij
¢ o umfusuﬁjmuﬁ_‘h 586 e Jal
ar-Ra’d/13: 30
sl agile T5fal sal (o8 0 2 Wl 3 il f e
AT 5 5 0 SR &35 2b 5 o) s
Yoo cdia a5 R ale

Al-Bagarah/2: 102;

u"\-‘l‘-“} e 4 g Tl (PR PR I UL (I S AR N R O
o~ }Su)wh‘:ﬂhujcu:‘;ﬁ“j“)hu\)w\j
e O Ly DAL QWA G salad 1548 Fplailall T
Vosm (5 281 G plalid g S5 a5 by RIS
g T s it cleta SaEE N EER P
oo G L e salata e I8 2538 (A5 )

PSS R A PR T R R\ P P
L 40 i) el | gale Jalg 2gadn W5 a8 Sl e () salady
T8 30 B & 1558 W Gdd s SI8 Ga30aYT o 4

VoY Gsalay
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L T

Al-An’am/6: 151

T &% ¥ Kile &5 a5 L O T3l R

55 (&S dL“\ 5535;‘ 15t 5 T gt
1o 5 O e e e Lo i 3 15358 Y 5 Bl 5
O &y K 280 el ) i o35 A (ot
Vo)

Al-Kahf/18: 83;
AT 1R A oile B 06 Ca ol i e sk

al-Haj/22: 72,
o288 Gl 0535 8 o i i Wi agle 135
é*“u\agm“?ﬂ—‘l;U)hUJqu)MU}J&‘M\

M\wﬂj\j‘)ssudﬂ\&\udcj‘)u‘eshw
VAl

az-Zumar/39: 71

B b ggla 1) JAa T35 dea o) 1598 Gaill s

Bile 05l s Oy 2 Al ekisa a4l 085 i

Ei8 (15 o 108 T s o8 0 5 205 e
VY Gl e i daK

Al-Qashash/28: 3
Y &sha a3l AT (38 35 L sh W (e e T

10

Ali ‘Imran/3: 58
oA oS8T &AWy ¥ (e il 5 i al

11

Al-Bagarah/2: 252;

Yoy (ulnal Gl o 5 Gall cle W i A7 Edie ol

Ali “Imran/3: 108;

Cpaladf Ul &y 5 0 G BT ctle b Lf T s s
YA
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al-Jasiyah/45: 5
e 5 35 S 1old Gl e o 5B T Edre Sl

- 4 =3

T O

12

al-Maidah/5: 27,
Oe Q8 U038 %5 3 Gally aole o300 s agdle (1503
AT (s ) 06 EERY 08 AT G 05 a5 Laoal
YV Gadiall (e
al-A’raf/6: 175;
Gl daca e Ala Ve A50e (301 s 2gle (R
VYo G il G (1S
Ylnus/10: 71;
Ll Y8 ) o3 ma il JBY - 5 L aglle T30
Rl T3adls SR 38 AT A oy (5 855 ol
V5 o) sl e ile il B4 Y A Reldoks
VY gk
asy-Syu’ara/26 : 69.
19 2 5 6 pelle U5

13

Al-Anfal/8: 2
S 145 i s T 0581y Gl a3l 1

Y Ol 5 i e 5 Uiyl 28 4 zdle

14

An-Nisa’/4: 127;

o e B e g b & AT JATLLAN 3 ot i
PERS 2 & - 84 < Lo W L . L=
O G L G855 Y Al Ll il

O oV G Cpinlailalls GAASE O s 35
- a% @ .% -5 > o 3 = G,.."' Lzyeoe PRE A
LS AW G 28 e ) lasi Ly Lalally a0l ) g s8s
VYV Lle

al-Maidah/5: 1;
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1 i s o0 ST S T 31 T5kale Gl
IR P < %Jﬁ,:ﬁ.i, AR (R TR | s
vl A A o) a0 aul g aiall Jas e 2k I
\

al-Haj/22: 30;
&1 Edaly ) v A 58 568 A e gl oy S
1525 (3T (e et o1 548318 il TS Lo ) 2T
Yo s J

15

> Y- 1% 8
S (}""»

al-1sr&/17:107;
)08 o alall 150 ol ) 15008 ¥ 31 1 e 8
VoV TRl U 5580 agile B
al->’Ankabiit/29: 51;
oY (bl a3l 50805 1ak 5]
al-Qashash/28: 53;
e B G185 e BT 40) 1 Gale 1516 2l B 1305

16

Ali ‘Imran/3: 101;
cros sl 2805 AT e &l (L g5 () 5 5880 a5
R
: Al-Mu’mindn/23: 66
Al-Mu’minGn/23: 105
) o0 & g A8 2 B iz (&5 A
Al-Jatsiyah/45: 31
A 5 £ Rals il B e 348 0 15 5 (il

YY) (e i G

17

10

al-Anfal/8: 31;
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T5a Jio GET 2L 31 Gaal 8 1,068 e zeile B 135
Y ST dad 1 T )
Y{nus/10: 15;
I Galal {5405 Y Gl 06 ot Wgle agile o 1305
Sl o A0 3 s bR ST 2 ek
i Siiae § QAT Y a5 b ) i ) G
Vo mbe a3 Qe
Maryam/19: 58; ]
s a2 55 e Gl (s aglle A aadl 51 ]
W% ey Qe 005 a il 1050 0e5 o 5h & Llaa
U5 1950 1558 Al 5 &dle agile o 13 a5
oA
Maryam/19: 73
(el T 5ale Gl 35 Gl 008 i Wiie zgile LB 1315
VY Gai (edly Llis yia o 4l
al-Haj/22: 72;
T2 Gall o585 3 a8 s Whie agile (B 135
il ot agde o Gl 655 69 SRl
Sl Gy Ty Goall A o 5 0 R0 0t o
VY
Saba’/34: 43;
Ol 2 0A 0 Y1 T G 108 iy W zgile B 1305
£ ikh ) V) T W 1085 5lIe Mg (8 e Rllay
£ Gk Sa ) Taa ) shela Wl el T2 ol 0
al-Jasiyah/45: 25;
AT 08 o V) 284 8 G i e agile 1315
Yo biaa 5K o Gl




344

Al-Ahqgaf/46: 7:

shela U (38l T2 (ol 06 i e 2l (B 135

Maryam/19: 58: ]

(e 5302 15 o (Rl G2 pdle 4 sl Gl il

0% Gy Jie 5l i) 305 05 5f oo s

0SS5 Tl 1558 e olf &die zgile 6 1) T
oA

al-Ahqaf/46: 7,

zhala W Al 58 a1 06 g Wie 2gile T 1305

PRI <l
V Oae A laa

ale LB 4 Lugman/31: 7.
&8 8 s A & & T e e ST 1)
Y ol iy £ 5aTo8 5 48
Al-Jatsiyah/45: 8
A adl iy 8528
Nun/68: 15;
Vo 3T Sl 6 Wie ol (S 13)
al-Mutaffifin/83: 13;
VY 3T Sl 8 e adle S 1Y)

Dari data tersebut ditemukan bentuk kata “Tala/>% dengan berbagai
derivasinya yang diikuti dengan “Huruf Jar ‘Ala ()’ mengandung arti

“membacakan sesuatu kepada .....(Seseorang)” sebanyak 48 ayat.
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3) Sumber dan Objek Tilawah
Analisis ayat-ayat yang memuat kata “Tala/>3 dengan berbagai
derivasinya; dan menunjukan Allah swt. sebagai sumber Tilawah dan memiliki

objek (material) Tilawah seperti tersaji pada tabel berikut ini:

TABEL 1V, 7: Sumber Tilawah Allah swt. dan Objek Tilawah

No. Bentuk Kata Objek Tilawah Frekuensi Kategori
1 Rt Nabi Muhammad 1 Wahyu
2 o oIt Nabi Muhammad 1 Wahyu
3 La ol Nabi Muhammad 3 Wahyu
4 Jil Nabi Muhammad 6 Wahyu
5 La i) Nabi Muhammad 1 Wahyu
6 Cals Manusia 1 Wahyu
7 P Manusia 7 Wahyu
8 s Manusia 16 Wahyu

Sedangkan ayat-ayat yang memuat kata Tala/ > dengan berbagai
derivasinya, namun mengacu pada sumber Tilawah Nabi Muhammad saw,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL IV, 8: Sumber Tilawah Nabi Muhammad saw

No. Bentuk Kata Objek Tilawah Frekuensi Katagori

1 43 53 Manusia 1 Perintah
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2 et Manusia 6 Berita
3 (cul) sk | Manusia 4 Perintah
4 bl Manusia 2 Berita
5 il Manusia 1 Berita

4) Instrumen Tilawah
Dari 60 bentuk kata “tilawah” dan derivasinya dalam al-Qur’an
ditemukan beberapa kriteria instrument*! sebagaimana dalam tabel berikut:

TABEL: 1V, 9: Instrumen Tilawah dalam al-Qur’an

No. Instrumen Tilawah Frekuensi
1 Perintah Allah swt. “Tilawah” kepada semua makhluk 1
2 Perintah Allah swt. “Tilawah” kepada Nabi Muhammad saw. 6
3 Berita Allah swt. tentang ‘Tilawah” semua makhluk 36
4 Berita Allah swt. tentang ‘Tilawah” Nabi Muhammad saw. 16
5 Berita Allah swt. tentang ‘Tilawah” lain-lainnya 1

5) Metode Pembelajaran Tilawah
Bentuk kata “Tilawah” dan derivasinya dalam al-Qur’an selalu

diartikan dengan membaca hanya untuk kitab-kitab suci dan tidak untuk yang

#“Kriteria instrument ini diambil dari istilah umum tentang pembagian “kalam” dalam
IlImu Balaghah yaitu: Insya’iy dan Khabari (Perintah dan Berita). Lihat: As-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum
al-Qur’an, jilid 3, h. 225. Dan Muhammad bin Ahmad bin ‘Agilah al-Makky, Az-Ziyadah wa al-lhsan
fi Ulum al-Qur’an, jilid 6, h. 38. Dan dalam istilah umum dipakai dengan maksud sebagai “alat yang
dipakai untuk mengerjakan sesuatu ....... ”



347

lainnya®*!?

. Maka apabila diamati sepenuhnya maksud dari “Tilawah” itu
ditemukan dua tujuan prinsip, yaitu: Tilawah dengan keharusan
menghafalkan, dan Tilawah dengan keharusan mengucapkan berdasarkan
ketentuan tahsin dan tajwid.
a) Tilawah dengan keharusan menghafalkan apa yang dibaca atau yang
dibacakan kepada orang tertentu, karena:
i) Wahyu yang diturunkan kepada manusia melalui para Nabi pada

umunya diturunkan secara bertahap, sebagaimana firman Allah swit.

Q.S. al-Isrd/17: 106;

e SR Ay e&a e QAT e 21 A8 58 B 3

i) Wahyu yang diturunkan kepada manusia melalui para Nabi ada yang

secara langsung sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Nisa’’/4:
164;

FEEAY

e % Cyo1. s> 8 22 ’a \CRE P A ’J"-’ - T
é&jﬁdﬂ\éﬁj‘ﬂg&cwejhjjdﬁw&h*mﬂﬂ%)j

>

Dan firman Allah swt. Q.S. al-A’raf/7: 143;
oS5 36 o 006 & Sl 35T s 0 485 Ak 5 el (5 ol
K dlas Joalh 45 T8 L 58 Cagid A0a ST (8 il ) b

VT Gl 031 5 G it ST 06 (30 Ll ixia (54 345

42Al-Thahir Ahmad al-Zawiy, Tartib al-Qamus al-Muhith, Dar Alam al-Kutub, Riyadh, Cet.
IV, 1996, J. 1, h. 377.
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i)  Wahyu yang diturunkan kepada manusia melalui para Nabi ada yang
melalui perantaraan Malakat Jibril ataupun Malaikat lainnya,

sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Sura/42: 51;

PESSYNG RSP TIPS AT RN I IS O}
iii) Wahyu disejajarkan antara “Shuhuf’**® dan ayat-ayat atau kitab-
kitab yang diturunkan Allah swt. “Shuhuf” selalu dihafalkan pada
saat pembacaannya oleh para Rasul dan umatnya, karena pada masa-
masa sebelum diturunkan al-Qur’an :Shuhuf” itu tidak dalam bentuk
“tadwin” atau kumpulan menjadi sebuah kitab. Firman Allah swit.
Q.S. al-Bagarah/2: 4;
£ 00585 g 55305 GIB e 6 Loy ) 036 oy 0 0l
Dan Firman Allah swt. Q.S. al-A’1a/87: 18-19;
19 Lhashs il cadla VA N1 a2l a1 G
iv)Imam Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi menyatakan berkenaan
dengan Wahyu llahi (al-Qur’an) sebagai berikut:
Madla o s se )l g € ash Laal 130 S sa 5 158 43l Bdal 131 ol 8 sa

Liall I alise el QUS e T s GlusDUs Undla o 3l Y 400l

43Kata “Shuhuf” umumnya diartikan Lembaran-lembaran, dan selalu dihafalkan pada saat
pembacaannya oleh para Rasul dan umatnya. Dan disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 8 kali
pada beberapa surah, yakni: Q.S. Thahd/20: 133, Q.S. an-Najm/53: 36, Q.S. Abasa/80: 13, Q.S. at-
Takwir/81: 10, Q.S. al-A’la/87: 18, Q.S. al-A’la/87: 19, Q.S. al-Muddatsir/74: 52, Q.S. al-
Bayyinah/98: 2.
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b Jaadssaall (8 Laeay 5O Jilay (e il o 8l Gl

14 U cpa T8 () <5 6l G ki Cumy | shaud)

b) Tilawah dengan keharusan mengucapkan berdasarkan ketentuan “tahsin

dan tajwid” terhadap apa yang dibaca atau yang dibacakan kepada orang
tertentu.

Dalam hal ini dapat dilihat pada kasus Nabi Musa as. yang mana

beliau tidak begitu fasih dalam berucap, sementara beliau harus

menyampaikan wahyu kepada umatnya,*® Dan beliau menyadari

keadaan itu sehingga bermunajat kepada Allah swt. sebagaimana firman
Allah swt. Q.S. Thaha/20: 25-28;
YV Sd e s JaTs Y g d J Jas Yo s Ma J F 05T G (6
YA 315888
Dari itu tampak sekali Nabi Musa as. sepenuhnya sadar
tentang tugas berat yang dipikulkan kepadanya, maka beliau
bermohon kepada Allah swt. agar dilapangkan dadanya, sehingga
jiwanya dapat menampung segala tantangan dan tidak mengalami
sesuatu yang sulit dalam menyampaikan Risalah Ilahi dan
dilepaskan dari kekakuan lidah yang membelenggu dan
menghalangi. itulah yang diharapkan Nabi Musa as. supaya umat

beliau mengerti secara mendalam dan dengan baik akan pesan-pesan

44 mam Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, al-Mulakhkhash al-Mukhtar Min Tafsir asy-
Sya’rawi Li al-Qur’an al-*Azhim, Dar ar-Raudhah, Mesir, 2009, jilid 1, h. 181.

415 jhat: firman Allah swt. Q.S. Ibrahim/14: 4-9
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beliau. Permohon beliau itu langsung diwujudkan dengan meminta
tenaga dari keluarga beliau sendiri sebagaimana firman Allah swt.
Q.S. al-Qashash/28: 34;
of AT 31 58] 153 ) (oae ALl Bl e fall 54 (08 a5
YK
Dapat dipahami kehebatan Nabi Harun as. bahwa dia adalah
lebih fasih lidahnya daripada Nabi Musa as. Maka dari itu
permohohonan Nabi Musa as. agar dijadikan sebagai utusan Allah
swt. yang bisa bersama Nabi Musa as. sebagai pembantu untuk
menyebar-luaskan wahyu Allah swt.; sebagaimana firman Allah
swt. Q.S. Thah&/20: 29-32;
& s vy o3 v Al e YA BT Ba g5 JedTs
YY sal o
Permohonan Nabi Musa diterima sebagaimana firman Allah
swt. Q.S. Thahéd/20: 36-37;
YV oAl e ol Ve Al v e sk SR Cug ) 38 O
Berdasarkan ayat-ayat itu jelas sekali alasan utama dari
permohonan Nabi Musa as. kepada Allah swt. agar saudara beliau
Harun as. dijadikan sebagai utusan Allah swt. yang bisa bersama

Nabi Musa as. sebagai pembantu untuk menyebar-luaskan wahyu

Allah swt. adalah untuk mengatasi kekurang-mampuan beliau dalam
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berkomunikasi menyampaian Risalah Ilahi kepada umatnya agar

mudah diterima*1.

6) “Tilawah” Sebagai Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an
yang Pertama

Dari semua ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan kata
“Tilawah” dan derivasinya yang mempunyai arti “membacakan”
menjelaskan bahwa para Rasul yang diutus oleh Allah swt. kepada
masing-masing ummat mereka selalu membacakan wahyu dari
Allah swt. Di samping itu juga mereka menjelaskan apa-apa yang
terkandung dalam wahyu itu kepada masing-masing ummat mereka
sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Nahl/16: 35;

7 pstll 41 ) JLBHT e b Rl e Gl 0 i

Dan firman Allah swt. Q.S.Ali ‘Imran/3: 183-184;
Orfoka 258 o) b o208 a8 i oL ol KB o Ol 865 8 0
ol sy 50T il el IS n () 8 368 8138 8 Y AY
YAL

b. Tazkiyah
1. Term Tazkiyah dan Derivasinya
Tazkiyah adalah kalimat mashdar dari “Zakka—Yuzakki / - 2"
<% dan ditemukan sejumlah derivasinya di dalam al-Qur’4an sebagaimana

dalam data berikut:

418| ihat: Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Kharisma Putra Utama, Rawamangun, Jakarta,
Cll,2017), h. 155-156
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DATA 1V, 10: Bentuk kata Zakka/ é) dalam al-Qur’an dan Derivasinya

No

Bentuk
Kata

Frekuensi

Surah —Ayat

L&

Asy-Syams/91: 9
1R e a1

An-Nisa’’/4: 49
V3 8L 0 K3 A1 skl 0R5 Gall ) 5
¢4 S () salles
an-NQr/24: 21
i oy Gl il T ¥ 15kl ol D
A Q2 ¥ 315 SRl el 5 6 et bl
A5 A 55 15 8] G e 85 e ks ki
YY) A et AT T o

An-Nisa’/3: 49
V3 £l ca S35 A s el o &5 6l I 5 Al
£4 S ol

/.}

An-Najm/53: 32
fons S5 &) 2T Y i 5 YT 0 G530 Gl
o il 2 Y5 (T o Sl Y & g1 5h Bl

Aoz, g

B I A N S B B ST S TR~ S AP S I
Y G o Al 5h BT R e Rl

Al-Bagarah/2: 151
K& e &l 140 K ¥l e Gl W&
RIREIPF P ATTEN [ pe s

Al-Bagarah/2: 129;
VY4 Aall 5 sali el o) 28 55 Akall 5 i
Al-Bagarah/2: 174
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U 2y (55005 sl Ge 0 3330 G (0235 Gl ()
A 06 V5 300 ) 5o b o0 Lo ] i
YW adl Cite 2g05 2685 V3 4aill 23
Ali “Imran/3: 77,
Gla Y aul3] U Vi 2l s 4 s 055 el 8
V5 Aaall 25 sl S V5 AT 2 V358N o sl
VY all Cide 23l 2e85)
Ali ‘Imran/3: 164
deetil 53 ¥ sl 2 G Y (adall e AT G
158 o) 3 ARkl s sl agald s 2o & 3l 2gdle 15k
al-Jumu’ah/62: 2
wile agle 1o agia ¥l caall o e all 5
Sl B o T8 )5 315 i agalels 2e8505

At-Taubah/9: 104
) Zle (ims L a5 20 el B 261530 (5 M
Vov ale fads m\;i@u&u&)\&m

Toha/20: 76;
50 a3 Ted s 5T 123 0 g 30 e ia
(ARSI
Fathir/35: 18;
¥l ) AR £ 0l BoAl 53550305 55 Vs
53225 Gall 5 ) (308 15 B8 315 s Al (el
il 8 WG 85 a5 liall 528 5 (il o4
VA peaall AT 5
an-Naziat/79: 18;
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al-a’1a/87: 14

VA ESE &l s 08

\s‘;}w@am

ES R Al-Lail/92: 18

VA R30G5 el

2. Sumber dan Objek Tazkiyah

Analisis ayat-ayat yang memuat kata “zakka/.23” dengan

berbagai derivasinya; dan menunjukan berbagai sumber Tazkiyah dan

memiliki objek (material) Tazkiyah seperti tersaji pada tabel berikut ini:

TABEL 1V, 11: Sumber dan Objek Tazkiyah

No. | Bentuk Kata Sumber Tazkiyah Frekuensi Objek (Material)
Tazkiyah

1 LM,“S) Manusia 1 Da’wah/Seruan

2 S Allah swt. 2 Da’wah

3 O jst Orang-orang Kafir 1 Perbandingan

4 J jSJ: Orang-orang Mu’min 1 Da’wah

5 RS Muhammad saw. 1 Wahyu (Pendidikan)

6 aeS Muhammad saw. 5 Wahyu (Pendidikan)

7 ?@S)’ Sedekah (amal) 1 Da’wah

8 S Manusia 4 Da’wah
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9 S Manusia 1 Harta Benda
10 L;)J Abdullah  ibn Ummi 2 IImu (Pendidikan)
Maktum

a. Allah swt. sebagai sumber Tazkiyah

Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata “zakka/.33”

dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Allah swt. sebagai

sumber Tazkiyah, dan memiliki objek (material) Tazkiyah, dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 1V, 12: Sumber dan Objek Tazkiyah Nabi Muhammad saw.

No. Bentuk Kata

Sumber

Objek/Tujuan

Frekuensi | Katagori

Allah swit.

Nabi Muhammad

2 Manusia

b. Muhammad saw sebagai sumber Tazkiyah

Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata “zakka/.33”

dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Nabi Muhammad

saw sebagai sumber Tazkiyah, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 1V, 13: Sumber Tazkiyah Muhammad saw.

No. | Bentuk Kata Sumber Objek/Tujuan | Frekue Katagori
nsi

1 (:SgS); Muhammad saw. Manusia 1 Pendidikan

2 ?@SJ; Muhammad saw. Manusia 5 Pendidikan
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3. Analisis Term Tazkiyah

Kata “é:};” selalu diartikan ‘menyucikan jiwa”. Dan kata
“ S5 yang merupakan Fi’il Mudhari’ dari ".&3" diartikan juga dengan
mengembangkan, menumbuhkan, menambahkan.**” Dan kaitannya
dengan tugas kerasulan dimohonkan untuk terus menyucikan jiwa
umatnya dari segala macam kekotoran, kemunafikan dan penyakit-
penyakit jiwa*'®, dan memantapkan hati sanubari untuk bisa
berkembang tumbuh subur menambah segala ilmu yang diajarkan*®.

Di dalam kamus bahasa Arab disebutkan asal kata dari zakka-
yuzakki (3% 33) adalah zaka-yazku (3% — &3) yang artinya
“tumbuh, berkembang dan bertambah™*?°, Dan kata ini (83 - §3) dalam
bentuk Fi’il Madhi telah ditemukan hanya satu ayat dalam firman Allah

swt. Q.S. an-Nar/24: 21.:

E05 1l 5] Bn ki .85 e ke 5 e 0T (J2ad ¥ 315 SRl pLnaally

YY) ale faal ’“\j;mwé)zf“

“17Ahmad Warson Munawwir, Kamus AL-MUNAWW!IR ARAB-INDONESIA LENGKAP,
Pustaka Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 577

#18M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Volume 1, h. 310

4L ihat beberapa maksud dari kata zakka dan derivasinya dalam al-Qur’an terutama
surah ‘Abasa/80: 3 dan 7

420Ahmad Warson Munawwir, Kamus AL-MUNAWW!IR ARAB-INDONESIA LENGKAP,
Pustaka Progresif, Jogyakarta, 1984, h. 577.
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Sedangkan dalam bentuk Fi’il Mudhari’ telah ditemukan dalam

Hadits Atsar sebagai bertikut:

Gl alle | A Gl QB Gl g s U a S il o e e 55
e sbar, el S gl ple ) an il ilus | el Jaaw e alaiia
aladl Jlall G yad il 5 @l jag aladl Jlall (e pa alell [JEy |y S

83 s8ka agilie | jaall &l o) 8L elalall 5 Aaaal) aats Jlall 5 daiill aa S 3

2153 g o S 3 gl 5
Di samping itu kata ini (583 - &3) banyak digunakan oleh para
ulama di dalam tulisan kitab-kitabnya antara lain:

1) Tbnu Taimiyah: dalam kitabnya Majmu’ al-Fatawa di saat
menjelaskan keharusan bertanya kepada orang berilmu dan
memberikan jawaban dengan baik sesuai dengan pertanyaan; lbnu
Taimiyah mengatakan dengan menyebutkan firman Allah swt. Q.S.
An-Nahl/16: 43, dan firman Allah swt. Q.S. Al-Anbiya/21: 7

£ G 5abE Y A& o W Al Tska
Dan firman Allah swt Q.S. Y(nus/10: 94
Dan firman Allah swt Q.S. az-Zukhruf/43: 45
£0 & Aglls (el 3T () 55 g Uilaal T (po G0 (e U3 Gy O

Kemudian IbnuTaimiyah mengometari dengan ucapannya:

42INashr bin Muhammad bin Ibrahim as-Samargandy. Tanbih al-Ghafilin bi AHadits
Sayyid al-Anbiyd’ wa al-Mursalin, (Dar al-Kutub al-Islaiyah, Beirut, tt.) h. 245.
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O plals ) deall 4ci€ anley ale (e Ji ad Al g plall Y 138
) 5aY) il LeS alailly ity Y aslail) e oS5 585, Alidl) gy U
121 luaally 40y 1315 | JAL

Imam al-Ghazali: di saat membahas tentang ilmu Imam Ghazali

dalam kitabnya lhta Ulum ad-Din menyebutkan:
e S paladl Ol G yad cil g olu jag alall Jlall (e s aladls
422 ey asasyy Judl g sy
Muhammad bin ‘Asyur seorang ulama dan sastrawan pada saat
menafsirkan firman Allah swt. Q.S. al-Kahf/18: 81,
M LR GOl 5585 40 1 A s Ladaid o Ba s
Muhammad bin ‘Asyur menjelaskan maksud dari kata “Zakah/ 38

yang terambil dari kata “zaka/ S sebagai berikut:

W) e o€ 5 alall Asail) acasii Jlall ;o agas di oS e uaa b
Lot lS30 5 ol g dltl olS 5 a8y o 13y ol ()5 oS30 Al et
NSO b gl olSs Aisew dda 1 4S5 (il el (e dl) 2 A
s M (o OS5, A olS ) Lai sl dgaaa o1SH Sue 5l

LG Y G 1S5 O S Y e e gy 585 S5 el

42l|pnu Taimiyah Ahmad bin Abd-al-Halim bin Abd as-Salam, Majmu’ a/-Fatawa Syaikh
al-Islam Ibnu Taimiyah, (Mujamma’ al-Malik Fahd li Thiba’ah al-Mushaf asy-Syarif 1425H/2004
M., Jilid 1,) h. 137.

422Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulum ad-Din, Jilid 1, (Dar al-
Fikr, Beirut, 2013) h. 96.
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Sy a5 oS oLl a8 el 3 6l (S & Ja s 33kall 2 8IS 3l
123 lgade A 3w \S 5 ol oS 55 (S 35 (S5 158 )5S
4) As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy,
banyak sekali menggunakan kata “Yazku/sS)” yang umumnya

dikaitkan dengan masalah ilmu, contohnya:

- Dalam bab pembahasan rahasia-rahasia zakat:
Son g o NS J@ sl il elaill ey 2l 1S 31 e Ll BS I -
424 0) 55l ol 1585 618
- Dalam bab pembahasan etika-etika uzlah:
205 S8l Jarl) 58 3 L alally g SN Jaad) ainy Ly deala o) -
- Dalam bab pembahasan tafakkur:
S o Y] Hlae Ly allay L dall (DAl 3 Sitys -
426 4lac gy
5) Muhammad ‘Aly ‘Afsy dalam buku pelajaran Nahwu dan Sharaf

tentang “kalimat-kalimat yang bisa berposisi lain/ Ja e 3l Jaall

42Muhammad bin ‘Asyur, Tafsir al- ‘Ad! wa al-I'tidal, Penerbit: Ktab INC. Tunisia, 1425
H/2004 M) h. 926-927

424As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy, Ittihaf as-Sadah al-
Muttagin bi Syarh Ihya Ulum ad-Din, (al-Mathba’ah al-Maimaniyah, Beirut, 1994M/1414 H). Jilid
3,h4.

425As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy, Ittihaf as-Sadah al-
Muttaqin bi Syarh lhya Ulum ad-Din, Jilid 7, h.404.

426 As-Sayyid Muhammad bin Muhammad al-Husainiy az-Zubaidy, Ittihaf as-Sadah al-
Muttaqgin bi Syarh lThya Ulum ad-Din, jilid 13, h. 329.
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<l e Y (" telah menggunakan kata “Yazku/sS 32 contoh dalam
pelajarannya yaitu:

427 gy e € 5 alall o)

Dari sejumlah penggunaan kata “zaka-yazku (sS5 - SJ)”

yang selalu dikaitkan dengan kata “ilmu/ ~=1“ pada beberapa tempat

jelas sekali bahwa arti "tazkiyah/asS ' adalah “bertambah dan

berkembang dalam hal ilmu pengetahuan”.
Dan lebih jelas lagi arti “ S _» " itu diterangkan dalam al-

Qur’an surah Abasa (80): 1-10%? berkenaan dengan kasus Abdullah
Ibon Ummi Maktum*® seorang sahabat yang difabel, tidak bias
melihat dan datang menghadap Rasulullah saw. untuk memantapkan
dirinya dan menambah ilmu pengetahuannya®3°.
4. Instrumen Tazkiyah
Dari 19 bentuk derivasi kata “Zakka dan Tazakka” dalam al-Qur’an
ditemukan beberapa kriteria instrument sebagaimana dalam tabel berikut:

TABEL: 1V, 14: Instrumen Tazkiyah dalam al-Qur’an

42’Muhammad ‘Aly ‘Afsy, Mu’in ath-Thullab fi Qawaid an-Nahw wa al-I’rab, Dar asy-
Syaraf al-‘Arabiy, Aleppo, Syria, C.1, 1412H/1992 M, h. 388-389.

*8Firman Allah swt. Q.S. ‘Abasa/80: 1-16 ) S
Ly et Al el o (BALT e Wl ¢ (s R0 daatid &Y 3 v (8 AR @ )N W Y ae T sela of ) G55 e
Vo laBidie culda 580 By A sl il e Gl v S YT atle

429Abdullah bin Ummi Maktum, nama lengkapnya: Abdullah bi Syuraih bin Malik bin
Rabi’ah al-Zuhriy.

40Dapat dipahami dari maksud firman Allah swt. Q.S. ‘Abasa/80; 3 dan 7 yang
menjelaskan datangnya Ibnu Ummi Maktum seorang buta ingin menambah ilmu pengetahuan dan
ingin mendapatkan pengajaran yang memberi manfaat kepadanya, sementara Nabi Muhammad saw
tidak melayaninya.
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No. Instrumen Tazkiyah Frekuensi
1 Perintah Allah swt. “Tazkiyah” kepada semua makhluk 1
2 Perintah Allah swt. “Tazkiyah” kepada Nabi Muhammad saw. -
3 Berita Allah swt. tentang ‘Tazkiyah” semua makhluk 11
4 Berita Allah swt. tentang ‘Tazkiyah” Nabi Muhammad saw. 6
5 Berita Allah swt. tentang ‘Tazkiyah” lain-lainnya 1

5. Pemahaman Tazkiyah sebagai pembelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an
Di samping term Tazkiyah terambil dari kalimat “zakka” dan
derifasinya, maka pemahaman Tazkiyah juga banyak ditemukan di dalam
al-Qur’an dengan bentuk kata lain sebagaimana yang ditulikan seorang
Daiyah (Juru Da’wah) Muhammad bin Ibrahim bin Ibrahim bin Hassan
bahwa Allah swt. telah membekali dengan tazkiyah (kemantapan) kepada

Nabi Muhammad saw. dalam beberapa hal*32:
a. Tazkiyah dalam sikap penyantun dan penyayang pada diri Nabi
Muhammad saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. at-Taubah/9:

128

Gty (i 3ally o0 Gy e Lo alle By 5 sl B2 0500 Rels W
VYA a5
b. Tazkiyah dalam kecerdasan kesempurnaan akal pada diri Nabi

Muhammad sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 2

432Muhammad bin Ibrahim bin Ibrahim bin Hassan, Silsilah ad-Dar al-Akhirah, Maktabah

Syamilah: http://islamweb.net.


http://islamweb.net/
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Y st g Kialia Ja

Tazkiyah dalam sikap kejujuran pada diri Nabi Muhammad saw.
sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 3

el pe (i s

Tazkiyah dalam kesempurnaan pembelajaran pada diri Nabi

Muhammad sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 5

o (sl yanddde

. Tazkiyah dalam sikap hati yang tulus pada diri Nabi Muhammad
saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 11

VY ol a5l X

Tazkiyah dalam ketajaman pandangan pada diri Nabi Muhammad
saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. an-Najm/53: 17

Wkl haill £15

Tazkiyah dalam perilaku dan akhlak mulia pada diri Nabi

Muhammad saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. al-Qalam/68:

4

£ pse (5lA (el )5

. Tazkiyah dalam ketenangan dan berlapang dada pada diri Nabi
Muhammad saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Syarh/94:
1

) S5 &l £ A
. Tazkiyah dalam kesucian diri pada diri Nabi Muhammad saw.

sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Syarh/94: 2
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Y &y dlie Galags
i. Tazkiyah dalam posisi yang terhormat pada diri Nabi Muhammad

saw. sebagaimana firman Allah swt. Q.S. asy-Syarh/94: 4

¢ &R &l Gad g

6. Tazkiyah Sebagai Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an yang
Kedua
Di antara hal-hal yang disebutkan dalam al-Qur’an berkaitan dengan
pembelajaran adalah kasus yang terjadi pada Abdullah Ibnu Ummi
Maktum*?, Dia adalah seorang difabel, kehilangan penglihatan sejak
kecil. Namun ia memeluk agama Islam sejak masa-masa awal penyebaran
Islam di Makkah, dan ia sering datang ke rumah al-Argam mendengar
pengajian dari Rasulullah saw. sehingga iman dan pengetahuannya tentang
Islam selalu bertambah. Inilah yang disebutkan dalam firman Allah swit.

Q.S. al-Anfal/8: 2:
Uy) 263315 A8 agile ol 1305 28008 Gl s AT <5 1) Gl & slaall &)
ISESERSIAEY
Maka pada suatu hari Abdullah lonu Ummi Maktum menemui

Rasulullah saw., sedangkan Rasulullah saw. lagi duduk-duduk bersama al-

Walid bin al-Mughirah dan beberapa pemuka Makkah lainnya. Beliau

451 Abdullah lbnu Ummi Maktum, nama lenkapnya Abdullah bin Syuraih bin Malik bin
Rabi’ah az-Zuhriy. Nasabnya berkhir pada Luay, masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Siti
Khadijah isteri Nabi Muhammad saw.
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menjelaskan hakikat ajaran Islam kepada mereka.**> Dan Abdullah Ibnu
Ummi Maktum berseru kepada Rasulullah saw. dengan ucapan: “Wahai
Rasulullah! Ajari aku”.**®* Namun Rasulullah saw. tidak menghiraukan
karena beliau sedang menjelaskan hakikat ajaran Islam kepada beberapa
pemuka Makkah dari suku Quraisy agar mereka terarik dengan agama
Islam.

Sikap demikian ditegur Allah swt. karena tidak menghiraukan
seruan Abdullah ibnu Ummi Maktum yang meminta pelajaran dari
Rasulullah saw. dengan firman-Nya Q.S. ‘Abasa/80: 1-10;

G R Aakid R 5 v L&Akl W ¥ e iaels oy Gl o
S dela s v i ate Ly 1 siaial i o LSBT el ¢
Vo Lalidie i 230 Ay A

Pada ayat ketiga dan ketujuh itu disebutkan kata “yazzakkéa

(839 fi’il mudhari dari “izzakka ((;3\)”494 yang mempunyai maksud
menambah ilmu pengetahuan. Dan sikap Abdullah ibnu Ummi Maktum
datang kepada Rasulullah saw. berdasarkan ayat tersebut adalah ingin
menambah ilmu pengetahuan yang sebenarnya ia sudah banyak tahu
tentang ajaran Islam karena ia termasuk orang-orang Mu’minin pada

masa-masa awal perkembangan Islam.

492Fathi Fawzi Abd al-Mu’thi, Mawdgif Hayédt ar-Rasil Nazalat fihd Ayat Qur’éniyah wa
Qashash Islédmiyah Nazalat fi Ashhdbihd Aydt Qur’dnyah, Nahdhah, Cairo, Mesir, h. 130, 2008
493\Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir-al-Munir, Jilid 15, h. 428

4%4«Izzakka - yazzakka (S22 - SJ))” asal kata dari “Tazakka — Yatazakk (S04 - S39).
Lihat: Ahmad al-Hamlawi, Kitab Syaza al-‘Arf fi Fann ash-Sharf, Mathba’ah Déar al-Kutub al-
Mishriyah, Cairo, h. 22, 1927
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Maka kata “yazzakkéa (‘;33;)” Fi’il Mudhari’ yang merupakan
derivasi dari kata zakd-yazkd (X3 - S3) mengisyaratkan upaya
menambah ilmu pengetahuan yang luas lagi setelah memiliki ilmu-ilmu
yang sifatnya dasar dari pengetahuan itu. Karena kasus dari Abdullah ibnu
Ummi Maktum itu menyatakan bahwa ia seorang difabel yang telah
beriman dan masuk agama Islam sejak masa-masa permulaan agama Islam
berkembang di Makkah yang sudah memiliki dasar-dasar agama Islam.
Dan ia datang kepada Rasulullah saw. ingin diajari pengetahuan Islam,
tentu bisa dipahami pengetahuan Islam yang lebih luas lagi.

Dari itu al-Qur’an mengungkapkan dengan kata “yazzakka
(“_;,gj}é)” sebagaimana firman Allah swt. Q.S. ‘Abasa/80: 3 dan 7 yang
merupakan derivasi dari “zaka-yazkd (58 3-sS3)” dan “zakka-yuzakki
(é} é)) Maka “Tazkiyah” sebagai model pembelajaran lanjutan bagi
setiap orang yang telah memiliki dasar pengetahuan untuk pedalaman
berikutnya.

c. Ta’lim
1. Term Ta’lim dan Derivasinya
Ta’lim adalah kalimat masdar dari “’ Allama — Yu’allimu / elz-l - ek‘—
dan ditemukan sejumlah derivasinya di dalam al-Qur’an sebagaimana yang

tergambar pada data berikut:
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DATA 1V, 15: Kata ‘Allama/ éii:dalam al-Qur’an dan Derivasinya

Fre
Bentuk
No kue Surat — Ayat
Kata ]
nsi

Al-Bagarah/2: 31
sl 0 &L e aaiane K ST s ik
¥ Oaia 2K o) ;‘:I}A sl
1 ?h 4 | ar-Rahman/55: 2;
Y Hle Al ke
al-‘Alag/96: 4; 5
Al-Mai’dah/5: 110
ey ey alle aaas &N aina G (wss A7 08 Y
s atizle 315518 5 agall b i 206 04T - 5 G
2 | ek |1 | AL RS Gl G BI85 35 Qi 155005 AT
a1y ATT 5 85 G Vi &K b i 3
3 Slie (el i BB N3 2l el £ A8 s Eady
VYo Gad 53 ) T ) 2ake 155 Gpall 068 caally wgia
Al-Mai’dah/5: 4
£ 5all o e G aglall 240 Oaf B 20 Ol Tl i g
£ il @ ) 5115 5l 41

Al-Bagarah/2: 32
vy aall el el o Tadde ) Wake ¥ cazs i 6

5 | e | 1| ygsuf/12: 101




367

Bl S AT 5 e e 5 AT e (I 3 50
Wlis 85358015 WA 3 2 ol (m T sl
A\l "').\;LAS.U/& ‘t_j j_\sﬂ:z’ﬁj

An-Nisa’/4: 113

s & shomd o 2 Al cuzgd A2 55 alle. 40 (328 Y 515

ol e 1 3515 50,8 om 5 5 Loy il ) sl

ke e & (b 1S5 25 085 21 L dlale 5 A&
Y

Al-Bagarah/2: 239;
U &ade W& 15406 2l T TR 51 Vs i i o8
e G
Al-Mai’dah/5: 4;
el iz e G aglall 140 (a8 20 Ol Tl i g
1558305 sl el s 1T dhale i 13 2048 Gl
¢ el g e @ 5 511005 ke 4T
Taha/20: 71;
Sadl &ade oalf A8, 48 T (e A 0 AT gale (8
AT g 4 b Y 5 als G il ol ala
VY L85 e Al W Akl
as-Shu’ara’/26: 49;
SAL r,S.ds L;;XT RN L\ﬁﬁ Sz G U Al ghale 8

£9 Fpaadl

Yisuf/12: 68;

On A (3 e 25 8 G g Sl 2 5al dia G iR

e U ol 405 Tabd e o B8 ) o
T G5 ¥ I S 0
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al-Kahfi/18: 65;
1o lle
al-Anbiya’/21: 80;
O3 x5 g d@i&‘-‘&*e&mﬂeﬁqﬂﬁﬂw‘\-\*ﬂlﬂ;
Yasin/36: 69
T4 b (e 585 83 ) 5b ) A (i oy DAl e s

Yuasuf/12: 37
Gl of 08 b Ll ) =l aek W&l ¥ 06
eijf@bﬁeéé\fe,sﬁieiéﬁéléjgéﬂb%uﬁ

z %0

TV G55 g 3380

10

Al-Bagarah/2: 251;
sy Gl 4 2805 5 gl B30 (5 AT (30 ab 5 5
ol iy it QAT g Y315 T s e
Yoy Gualill S i 5l BTy a3V
Al-Bagarah/2: 282;
i35 S8R0 A JaT ) o Sl 13 Tskale ol g
o G A 0% V5 205 A iy el adle ol el
5 0 of kil ¥ 3l Ui 51 i 8l e (3T I8
& Al GRS ) e e Ty el 45 J1ile
Ouai o eTogall (e (307 e giloaly J858 (il4
\Jﬁjes L 1) £Tagsll Ly oAl Laghad) KN Laglag)
A7 e Lo 20 BT ) 1508 31 1 5ia 8558 o T3
Spala 5585 058 of V) T3 T G0 a2l

[ AR ’;.E,’E/ 35225 8T wqes LE5T. L oYE LEimo gz s &
Sl 13) 5005 T 86 VT 208 kil (ol 2865 gty
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W55 3K (5 ke A8 T glas ) 5 ugs W5 Qa8 Sl Vg
YAY ale oo (K AT G g
an-Najm/53: 5;
ar-Rahman/55: 4
¢ i aade

11

Al-Kahfi/18: 66
1 ‘3::13 % ’S’: u“? :]’Qi!’g&; Ui yf: CBJ;-’ES a‘& Ll_‘:':"“}‘z ﬁd JG

12

be ’!/w

Ali ‘Imran/3: 79;
G O 5 3y alls cadl A am of Ll G8
Ui i o206 2 Ly G5 58 o3 i 5 00 (o e T588
VA {5 %

al-Hujurat/49: 16
VT (b g sl 6 e Al 4T3 sy i () paef 8
Vade o (K A

13

:.)é_:‘“!,..

Al-Mai’dah/5: 4

£ el s e G éiglall 240 (a8 20 Ol Tl sl

158305 sl chal U 1T il i 13 2048 Gl
¢ liaall o 8 1) 21T e 4 21

14

Yasuf/12: 21

O G A5ia o & wl5aY Siaz e A il 065

oo Al VT 3 i ) R 1S T 5 2385 51 g

G540 Y AT SR 0055 e e 5 Sua¥T 0, s
A

15

Al-Bagarah/2: 102

s 4 S ) o%s Az ,,&;l”; I T Loy 8 a8 s AT
ER15 Gl 5 Gy Gl elle e Gl 158 G
Oy ARIATT e 3390y SR04 Gl & 503 15 588 g
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//////

& ey,
‘e

b g Ea3hs e dall G & A8 L e () salaid 580
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2. Sumber dan Objek Ta’lim

(@) Allah swt. sebagai sumber Ta’lim

Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata ‘Allama/gj’c

dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Allah swt. sebagai

sumber Ta’lim, memiliki objek (material) Ta’lim seperti tersaji pada

tabel berikut.

TABEL IV, 16: Sumber Ta’lim Allah swt.,

No Bentuk Kata Objek Ta’lim Frekuensi Sasaran
Nabi Adam 1 Manusia
1 ae Manusia 1 Manusia

Objeknya bersifat 2 ;

umum

2 e Nabi ‘Isa 1 Manusia

3 Gixle Malaikat 1 -
4 (Hiale Nabi Ysuf 1 Manusia
5 élale Nabi Muhammad 1 Manusia
6 RATS Manusia 2 Manusia
) Nabi Ya’qiib 1 Manusia

7 AT

Nabi Khidir 1 Manusia
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Nabi Dawud 1 Manusia
8 (sale Nabi Yusuf 1 Manusia
. Nabi Dawud 1 Manusia
9 AR
Manusia 2 Manusia
10 4zl Nabi Yasuf 1 Manusia
11 EIPA T Nabi Yisuf 1 Manusia
12 RV Manusia 1 Manusia
13 EAH Nabi ‘Isa 1 Manusia
14 Cile Nabi Khidir 1 Manusia
15 adle Manusia 1 Manusia
) Nabi Dawud dan
16 Lale 1 Manusia
Sulaiman

(b) Muhammad saw. sebagai sumber Ta’lim
Analisis terhadap ayat-ayat yang memuat kata ‘Allama/ (Jc
dengan berbagai derivasinya; dan menunjukan Nabi Muhammad saw.
sebagai sumber Ta’lim, dan memiliki objek (material) Ta’lim seperti

tersaji pada tabel berikut.

TABEL IV, 17: Sumber Ta’lim Muhammad saw.

No. | Bentuk Kata Sumber Objek/Tujuan | Frekue Katagori
nsi
1 ?’S‘!"; Muhammad saw. Manusia 1 Pendidikan

2 ACK Muhammad saw. Manusia 5 Pendidikan
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Model-model Metode Ta’lim

Ada juga bentuk kata Ta’lim dengan berbagai derivasinya yang tidak
bersifat faktual. Misalnya tuduhan Fir’aun bahwa Nabi Musa as. adalah
sumber Ta’lim yang mengajari sihir kepada para ahli sihir (bentuk kata 35439
dalam surat Taha: 71 dan al-Shu’ara’: 49); pernyataan bahwa Allah swt.
tidak mengajarkan sya’ir-sya’ir kepada Rasulullah saw. (bentuk kata sl
dalam Surat Yasin: 69); redaksi istitham inkary yang ditujukan kepada suatu
kaum (yakni Bani Asad) yang hendak memberitahukan agama mereka
kepada Allah SWT, padahal Allah swt. itu Maha Mengetahui seluruh isi
langit dan bumi (bentuk kata & 3<lf dalam Surat al-Hujurat: 16); demikian
juga dengan bantahan terhadap pernyataan kaum Musyrikin yang
menyatakan bahwa Rasulullah saw. diajari oleh seorang manusia untuk
membuat al-Qur’an (Surat al-Nahl: 103).

Di samping itu dari kata Ta’lim dan derivasinya bisa juga
diungkapkan beberapa metode praktis pembelajaran dengan berbagai
macam pendekatan yang dapat dipahami dari beberapa ayat itu. Dan dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 1V, 18: Sumber Ta’lim Allah swt. dan Metode Pendekatan

Pembelajarannya

No Bentuk Kata Metode Ta’lim Surat: Ayat
1 Metode dialog Al-Bagarah: 31
els Metode baca-tulis Al-‘Alaq: 4;
2 e Metode cerita Al-Maidah: 110;
3 Al Metode dialog Al-Maidah: 4;
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4 Uizle Metode cerita Al-Bagarah: 32
5 Slale Metode dialog Al-Mai’dah: 4
6 Metode cerita Taha: 71; asy-Syu’ara’: 49
Lale Metode praktek Al-Anbiya’: 80;
7 slisle Metode cerita Yasuf: 37,
8 (sale Metode cerita Al-Bagarah: 251;
9 Metode dialog Al-Bagarah: 282;
ke Metode praktek Al-Bagarah: 282;
Metode cerita Al-Kahfi: 66;
10 AR Metode keteladanan Al-Kahfi: 66;
Metode cerita Al-Hujurat: 16
11 & 3alad Metode tadris Ali “Imran: 79
Metode dialog Al-Mai’dah: 4;
12 O 3alal Metode cerita Yisuf: 21;
13 aals ) Metode cerita Al-Bagarah: 102
14 ol Metode keteladanan Al-Bagarah: 151;
15 Metode dialog Al-Bagarah: 282;
RO Metode praktek Al-Bagarah: 282;
Metode keteladanan Ali ‘Imran: 48;
16 Al Metode cerita Al-Nahl: 103
Metode keteladanan Al-Bagarah: 129;
Ali ‘Imran: 164;
Al-Jumu’ah: 3;
17 PACY Metode cerita Al-Bagarah: 102
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18 O3al Metode cerita Al-Kahfi: 66;

19 cule Metode cerita Al-Kahfi: 66;
Metode keteladanan

20 aale Metode dialog Al-An’am: 91
Metode cerita

21 Uil Metode cerita An-Naml: 16;

4, Instrumen Ta’lim

TABEL: 1V, 19: Instrumen Ta’lim dalam al-Qur’an

Dari 41 bentuk derivasi kata “Ta’lim” dalam al-Qur’an ditemukan

beberapa kriteria instrument sebagaimana dalam tabel berikut:

No. Instrumen Ta’lim Frekuensi
1 Perintah Allah swt. “Ta’lim” kepada semua makhluk -
2 Perintah Allah swt. “Ta’lim” kepada Nabi Muhammad saw. -
3 Berita Allah swt. tentang ‘Ta’lim” semua makhluk 20
4 Berita Allah swt. tentang ‘Ta’lim” Nabi Muhammad saw. 8
5 Berita Allah swt. tentang “Ta’lim” lain-lainnya 13
5. Ta’lim Sebagai Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an yang Ketiga

Memperhatikan term “Ta’lim” yang merupakan kalimat mashdar

dari “‘allama-yu’allimu (éh-j' - éjf—)” dan derivasi dari “’alima - ya’lamu

(3= - &) dan mempunyai arti “menjadikan tahu/memberikan
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pengetahuan/memberikan ilmu/mengajarkan.*® Dan “‘allama-yu’allimu
(éx"-j‘ - éif‘—)” tergolong fi’il-fi’il yang selalu memerlukan dua obyek/maf’ul

secara langsung maupun tidak langsung yang disebut dengan istilah:

496 ) yua g Totine Lebal Gl ol smie ) Apaniall Jledl!

Maka term “Ta’lim” mempunyai rentetan arti: “mengajar seseorang
tentang sesuatu”. Dan pada umumnya ayat-ayat al-Qur’an saat
menyebutkan term “Ta’lim” selalu menyebutkan dua obyek/maf’ul secara
langsung maupun tidak langsung®®’. Dari itu dapat dipahami dalam
“Ta’lim” harus ada tiga komponen pokok:

- Orang yang mengajar,
- Orang yang diajar, dan

- Ada materi ajar.

Ketiga komponen ini memerlukan persiapan yang baik, sistematis

dan terukur untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dan komponen yang
terpenting di sini adalah “Orang yang mengajar/Mu’allim (3133‘)”, karena ia
harus memiliki ilmu pengetahuan yang luas, mempunya sifat-sifat terpuji

bahkan bersifat “kenabian”.4%®

4950 W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 965. 1997. Dan

juga Louis Ma’luf, al-Munjid, h. 526.

4%Fj’il-fi’il yang selalu memerlukan dua obyek/maf’ul secara langsung maupun tidak

langsung ada juga yang asalnya dari bentuk Mubtada’ dan Khabar. Lihat: Ahmad al-Hamlawi, Kitab
Syaza al- ‘Arf fi Fann ash-Sharf, Mathba’ah Dar al-Kutub al-Mishriyah, Cairo, h. 28, 1927

47| ihat pada Tabel IV: 15 tentang ayat-ayat “Ta’lim”

4%8Hadits-hadits yang menyebutkan Rasulullah saw. sebagai “Mu’allim”:
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Selain dari pada itu dalam empat ayat yang dibahas ini selalu

disebutkan/digandengkan kata-kata “Kitab dan ilmu yang tinggi /&.—555‘\’

Zo

4&ali574° Oleh karena itu “Ta’lim” harus dijadikan sebagai tahapan

pembelajaran tertinggi setelah Tilawah dan Tazkiyah.

C. Korelasi Antara Tafsir Karya Wahbah az-Zuhaili dengan Ayat-ayat
Tahapan Pembelajaran Tafsir al-Qur’an

1. Korelasi Antara at-Tafsir al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir dengan
Ayat-ayat al-Qur’an (Tilawah, Tazkiyah, Ta’lim)

a. At-Tafsir al-Wajiz & Tilawah
Dari uraian-uraian tentang tafsir al-Wajiz itu jelas sekali
Wahbah az-Zuhaili telah menggunakan metode Iljmali/Global dalam
bentuk yang cukup sederhana sesuai dengan namanya “al-Wajiz”,
artinya “Yang Ringkas”. Maka bahasannya cukup singkat, namun
mencakup beberapa hal yang sangat diperlukan untuk dijadikan
langkah awal memasuki pembelajaran tafsir al-Qur’an yang lebih

luas.

G ol 5y (Lalae iy L] 5) 1 JUB Law (S8 ¢ palaty s TR (53 pan sb adlaal e Loy z 03
L Chrmedin Ay g yee Gr dll ue daas 8020 b8 dale

o alua o)y (Imasas Lol iy 15 Linia Wy Bina iy o) dll f) calus adde d) Lo JE
e s 00 1478

5 s ¢ 537 i alua ol sy (4ie Lalat (puand oany V5 Al Ll il 5 L)) taSall o & glae s
931 Al a5 sl ol gy (alussdnle Al laa dll) J gy (0 (38l Jb Lalma il L) ol o

49Ayat-ayat firman Allah swt. (Q.S. al-Baqarah/2: 151, Q.S. Ali ‘Imran/3: 164, Q.S. al-
Jumu’ah/62: 2 dan QS. Al-Bagarah/2 : 129),
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Tafsir al-Wajiz sebagai pembelajaran tafsir pertama
dihidangkan dalam bentuk ringkas praktis yang dilengkapi dan
dikuatkan oleh Hadits-Hadits Asbab an-Nuzdl dan sebagian
fadhilat/keutamaan ayat atau surah; dan dilampiri dengan Ilimu
Tajwid yang lengkap, dan istilah-istilah bacaan menurut gira’at Iman
Warsy dari ‘Ashim yang bersumber dari Asy-Syathibiyah.

Peneliti menilai bahwa tafsir al-Wajiz ini sebagai
ringkasan/khulashah atau penjelasan ringkas dari isi al-Tafsir al-
Wasith dan al-Tafsir al-Munir, karena penulisnya hanya satu orang
yakni Wahbah az-Zuhaili. Dari itu untuk melengkapi pemahaman
terhadap tafsir ini, hendaknya bacaan tidak sampai pada kitab tafsir
ini saja, tapi harus dilanjutkan dan dikombinasikan dengan dua kitab
tafsir karya Wahbah itu secara berurutan sesuai dengan pesan
“Tilawah™*3

At-Tafsir al-Wajiz dengan segala kelebihannya, nampak sekali
bersesuaian dengan apa yang diinginkan ayat-ayat “Tilawah” sebagai
metode awal pembelajaran tafsir al-Qur’an, yaitu:

1) Membacakan ayat-ayat yang akan dipelajari dengan “tahsin
dan tajwid” dan sekaligus menghapalnya;

2) Mengetahui arti dan maksud yang terkandung dalam ayatnya
dan memahaminya;

3) Mengamalkan isi dari apa yang terkandung dalam ayat itu.

433 ihat; Firman Allah Swt. Q.S. al-Anfal/8: 2
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b. At-Tafsir Al-Wasith & Tazkiyah

At-Tafsir al-Wasith ditulis oleh Wahbah az-Zuhaili dengan
metode Maudhu’iy/Tematik dan bercorak Ijmali/Global dengan
pesan-pesan moral atau nasehat dan da’wah. Hal ini tampak sekali
dalam uraian tafsirnya pada setiap judul dengan mendahulukan
pengantar yang mengarah kepada pokok bahasan; dilanjutkan
penulisan ayat-ayat al-Qur’an; kemudian tafsirnya atau syarahan
yang didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an atau Hadits dan atau dalil-
dalil lainnya.

Agaknya tafsir ini memiliki ciri tersendiri dalam
menghasilkan sebuah karya tafsir, mulai dari gaya bahasa yang
digunakan sampai pada metodologinya. Dari gaya bahasa dan
metolodogi tersebut, membawa pembaca tafsir menyelami karya
sang mufasir seakan-akan dia juga terlibat dalam mengurai tafsir
ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

Keadaan ini sejalan dengan keinginan ayat-ayat al-Qur’an
setelah “Tilawah” berupa penguasaan dasar-dasar al-Qur’an yang
terfokus pada aspek bacaan. Maka konsep “Tazkiyah” sebagai
penghayatan, penjiwaan, dan pendalaman merupakan bagian
kelanjutan dari “Tilawah”. Salah satu daripada rahasia urutan dan
gandengan firman Allah swt. pada ayat-ayat yang menjadi bahasan
pokok di sini (Tilawah — Tazkiyah — Ta’lim) untuk memberikan

pengertian bahwa maksud “Tazkiyah” adalah pemantapan ilmu
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dengan menambahkan dan menumbuh-suburkannya serta

membersihkan dari segala keraguan. Maka metode “Tazkiyah”

adalah sebagai kelanjutan metode “Tilawah” dan difokuskan pada
hal-hal berikut:

1) Membuka dengan pengantar yang mengarah kepada pokok
bahasan;

2) Membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan menjelaskan sebagian
kata-kata yang sulit;

3) Memberikan penafsiran atau syarahan yang didukung oleh
ayat-ayat al-Qur’an atau Hadits dan atau dalil-dalil lainnya.

4) Mengarahkan kepada penghayatan dan pemahaman ayat-ayat
al-Qur’an sesuai dengan kandungannya bernuansa da’wah dan
nasehat, karena Tafsir Al-Wasith hasil rekaman dari siaran di
radio dan kata “Tazkiyah” mengandung arti “Peningkatan ilmu
danmenyucikanjiwa”

c. At-Tafsir al-Munir & Ta’lim
At-Tafsir al-Munir ditulis oleh Wahbah az-Zuhaili dengan
metode Tahliliy/Analitik dan bercorak Maudhuiy/Tematik. Hal ini
tampak sekali dalam uraian tafsirnya pada setiap kelompok bahasan
yang selalu diberikan judul tertentu. Dan Wahbah az-Zuhaili
menyatakan bahwa tafsir al-Munir ini dikhususkan bagi orang-orang

terpelajar yang ingin mendalami kandungan al-Qur’an.
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Dari itu kandungan at-Tafsir al-Munir ini cukup luas

bahasannya dan bisa dikatakan memenuhi tuntutan untuk memahami

al-Qur’an secara sempurna. Di samping itu Wahbah az-Zuhaili

dengan konsisten membuat sistematis uraiannya dan menambahkan

hal-hal yang dianggap perlu ditafsirkan. Hal ini sejalan dengan

keinginan Wahyu llahi (ik’sejij sl éé—ijiéj) “mengajarkan kepada

mereka al-Kitab/al-Qur’an dan Hikmah/ Rahasia-rahasia”.

Mengajarkan al-Kitab/al-Qur’an dan membuka Hikmah

/Rahasia-rahasia adalah upaya mengetahui segala aspek dari al-

Qur’an itu, bersamaan dengan apa yang ditampilkan Wahbah az-

Zuhali dalam tafsinya ini:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menjelaskan bahasa-bahasa (kata atau kalimat).
Menyampaikan Balaghah (keindahan kata)

Menyebutkan I’rab sebagian dari kata untuk membantu
kejelasan artinya;

Mengungkapkan segala macam Qira’at dari kata-kata dalam al-
Qur’an.

Menampilkan Asbab an-Nuzll terhadap ayat-ayat dan atau
surah;

Menyebutkan keutamaan/fadhilat dari ayat atau surah;
Menguraikan hubungan antar ayat dan antar surah;
Menampilkan penafsiran dan penjelasannya.

Kesimpulan hukum-hukum dari ayat-ayat.
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2. Perimbangan Tafsir Karya Wahbah az-Zuhaili dengan Pesan-
pesan Ayat al-Qur’an

Untuk mengetahui perimbangan antara kandungan masing-
masing tafsir al-Wajiz, al-Wasith dan al-Munir karya Wahbah az-
Zuhaili dengan pesan-pesan ayat-ayat al-Qur’an firman Allah swt. Q.S.
al-Baqarah/2: 151; Q.S. Ali ‘Imran/3: 164, Q.S. al-Jumu’ah/62: 2 dan

QS. Al-Bagarah/2 : 129, akan lebih jelas melalui tabel berikut:
TABEL 1V; 20: Perimbangan Pesan-pesan antara Tafsir Karya Wahbah az-

Zuhaili dengan Ayat-ayat al-Qur’an

Tafsir Wahbah Al-Wajiz Al-Wasithh Al-Munir
Membaca dengan Membaca, Membaca,

Tahsin/Tajwid, Memahami, Memahami,

Memahami, Menghayati, Menghayati,

Mengamalkan.

Mengamalkan.

Mengamalkan,

Menguasali,
Mengembangkan
Ayat al-Qur’an Tilawah Tazkiyah Ta’lim
Membaca, Membaca, Membaca,
Menghapal Memahami, Memahami,
Memahami, Menghayati, Menghayati,
Mengamalkan Memantapkan, Memantapkan,

Mengamalkan

Mengamalkan,
Menguasai,
Mengembangkan

Mengajarkan




